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Kata Pengantar 

 

 
Selamat datang dalam perjalanan eksplorasi intelektual 

yang mengarah pada pemahaman mendalam tentang 

metode penelitian di bidang manajemen. Buku ini, berjudul 

"Metode Penelitian Manajemen (Teori dan Aplikasi 

Penelitian di Bidang Manajemen)" hadir sebagai panduan 

komprehensif yang mengajak para pembaca untuk 

menyelami dunia penelitian dengan pandangan yang tajam 

dan aplikasi yang konkret. 

Manajemen sebagai disiplin ilmu terus berkembang seiring 

dengan dinamika dunia bisnis yang terus berubah. Oleh 

karena itu, pemahaman yang kuat tentang metode penelitian 

menjadi semakin penting untuk menggali pengetahuan yang 

dapat menginformasikan kebijakan, praktik manajemen, 

dan strategi bisnis. Buku ini memberikan landasan yang 

kokoh, baik bagi akademisi yang ingin mendalami konsep-
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konsep teoritis maupun praktisi yang ingin menerapkan 

pengetahuan dalam konteks bisnis nyata. 

Dari konsep dasar hingga teknik analisis data yang canggih, 

buku ini menggabungkan teori dan aplikasi penelitian 

dengan cara yang menyeluruh. Penulis membimbing 

pembaca melalui setiap tahap penelitian, menguraikan 

konsep-konsep dengan jelas, dan memberikan contoh 

praktis yang relevan. Dengan demikian, buku ini dapat 

menjadi panduan yang sangat berharga bagi mereka yang 

berada di berbagai tingkatan pemahaman dan pengalaman. 

Kami percaya bahwa buku ini tidak hanya akan 

meningkatkan pemahaman pembaca tentang metodologi 

penelitian di bidang manajemen, tetapi juga akan menjadi 

sumber inspirasi bagi mereka yang ingin melibatkan diri 

dalam penelitian yang mengarah pada inovasi dan 

pengembangan praktik manajemen yang lebih baik. 

Selamat membaca dan semoga "Metode Penelitian 

Manajemen" ini memberikan pencerahan, memicu rasa 

ingin tahu, dan membantu membentuk pandangan yang 

lebih komprehensif tentang dunia manajemen yang 

dinamis. 

 

      Medan,    Oktoberber 2023 
 
 

          
      Penulis 
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BAB 1 KONSEP DASAR PENELITIAN 
 

 

 

Pendahuluan 

Dalam era informasi yang berkembang pesat seperti 

saat ini, peningkatan pengetahuan, pemahaman, dan 

inovasi bergantung pada penelitian. Semua disiplin ilmu, 

mulai dari sains hingga ilmu sosial, dari kedokteran hingga 

teknologi, didasarkan pada penelitian. Penelitian sangat 

bergantung pada pemahaman yang mendalam tentang 

konsep dasar penelitian. Konsep dasar ini mencakup 

berbagai metode, prinsip, dan filosofi yang membentuk 

proses penelitian. Sulit untuk menghasilkan pengetahuan 

atau mencapai hasil yang signifikan jika Anda tidak 

memahami konsep dasar ini dengan baik. 

Penelitian adalah upaya untuk mempelajari dan 

memahami dunia kita lebih dalam. Ini adalah proses 

berpikir kritis yang membantu kita memahami fenomena, 

menjawab pertanyaan penting, dan menemukan jawaban 

untuk pertanyaan yang sudah ada. Namun, sebelum 

memasuki lautan penelitian, penting untuk memahami 

dasar-dasar yang memandu setiap langkah penelitian kita. 

Konsep dasar penelitian akan dibahas dalam bab ini. Ini 

akan membantu kita memahami "mengapa" dan 

"bagaimana" penelitian dilakukan. Mari kita mulai dengan 

menjelaskan beberapa hal penting. 

 

Latar Belakang Penelitian 

Latar belakang penelitian mencakup kemajuan 

signifikan dalam teknologi informasi, yang telah mengubah 
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cara kita melihat pengetahuan dan pengumpulan data. 

Informasi, dari yang bersifat ilmiah hingga yang lebih 

umum, sekarang tersedia dalam jumlah besar dan dapat 

diakses dengan cepat oleh siapa saja. Pertama-tama, kita 

harus memiliki pemahaman yang kuat tentang tujuan 

penelitian. Penelitian adalah proses sistematis yang 

melibatkan pengumpulan, analisis, dan interpretasi data 

untuk memahami atau menjelaskan suatu fenomena. 

Sebaliknya, penelitian adalah upaya intelektual yang 

mendalam untuk menjawab pertanyaan yang belum 

terjawab, menguji hipotesis, atau menggali lebih dalam ke 

dalam topik tertentu. 

 

Mengapa Penelitian Penting ? 

Penting untuk mencari tahu "mengapa" penelitian 

itu penting. Perkembangan ilmu pengetahuan, inovasi, dan 

pemecahan masalah di berbagai bidang bergantung pada 

penelitian. Penelitian meningkatkan pemahaman kita 

tentang dunia, menyelesaikan masalah yang sulit, dan 

membuat keputusan yang lebih baik. Penelitian juga 

membantu kita belajar lebih banyak tentang diri kita 

sendiri dan masyarakat secara keseluruhan. 

 

Langkah-langkah dalam Proses Penelitian 

Mari kita lihat proses penelitian secara ringkas 

sekarang. Setiap penelitian memiliki tahapan penting yang 

harus dilewati.  

1. Perencanaan penelitian, di mana peneliti membuat 

pertanyaan penelitian, merancang metode 

penelitian, dan membuat rencana kerja yang 

terstruktur.  

2. Pengumpulan data, yang terjadi setelah tahap 

perencanaan. Ini mencakup pengumpulan informasi 
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melalui berbagai cara, seperti survei, wawancara, 

observasi, atau analisis dokumen.  

3. Analisis Data: Teknik yang tepat digunakan untuk 

menganalisis data yang dikumpulkan.  

4. Interpretasi Hasil: Tergantung pada jenis data, hasil 

analisis dapat berupa analisis statistik, analisis 

kualitatif, atau kombinasi keduanya. Ini mencakup 

penjelasan hasil dalam kaitannya dengan literatur 

yang relevan, teori saat ini, dan implikasi yang 

mungkin. 

 

Konsep Dasar dalam Penelitian 

Akhirnya, memahami konsep dasar penelitian 

sangat penting. Ini termasuk konsep seperti epistemologi 

(cara kita mengetahui apa yang kita ketahui), metodologi 

(cara penelitian dilakukan), dan etika penelitian (standar 

moral yang harus diikuti dalam penelitian). Konsep dasar 

ini membantu peneliti merumuskan pertanyaan penelitian 

yang tepat, memilih metode yang tepat, dan memastikan 

bahwa penelitian dilakukan dengan benar dan berkualitas. 

Kita siap memasuki dunia penelitian dengan 

keyakinan jika kita memahami konsep dasar penelitian. Ini 

adalah dasar yang akan membantu kami melakukan 

penelitian dengan baik, mencapai tujuan kami, dan 

membantu kemajuan pengetahuan dan pemahaman kita. 

Semoga bab ini memberi Anda dasar untuk penelitian 

Anda. Sebelum masuk ke dalam konsep dasar penelitian, 

lihat bagaimana peran penelitian telah mengubah 

masyarakat kita. Pengetahuan dan data yang tak terbatas 

dapat diakses dengan lebih cepat dan lebih mudah berkat 

kemajuan dalam teknologi informasi dan komunikasi. 

Namun, bersama dengan keuntungan ini, kita menghadapi 

masalah baru: banjir informasi yang membingungkan dan 
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memerlukan penyaringan. Dalam era informasi saat ini, 

penelitian telah berkembang dari sekadar "hal yang bagus 

untuk dilakukan" menjadi kebutuhan mendesak. 

Untuk alasan ini, penelitian sekarang lebih penting 

daripada sebelumnya. Penelitian bukan sekadar sarana 

untuk memperluas pengetahuan. Itu adalah alat yang 

diperlukan untuk membuat keputusan yang lebih baik 

dalam berbagai konteks, dari ilmu pengetahuan murni 

hingga alternatif, dan membantu kita memahami dan 

memproses banjir informasi ini dengan lebih baik. 

  

Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian 

Rumusan Masalah 

Seluruh penelitian diatur oleh rumusan masalah. Ini 

membantu peneliti tetap fokus pada tujuan mereka dan 

melakukan penelitian dengan lebih terstruktur. Ini adalah 

pernyataan yang jelas dan spesifik tentang subjek 

penelitian yang akan diteliti. Rumusan masalah 

mendefinisikan pertanyaan atau masalah penelitian yang 

harus ditangani. Rumusan masalah dapat berubah sesuai 

dengan pemahaman yang berkembang selama penelitian, 

tetapi tetap menjadi dasar untuk seluruh proses penelitian. 

Di bawah ini adalah penjelasan lebih lanjut tentang 

elemen-elemen utama dalam rumusan masalah: 

1. Pengertian Rumusan Masalah 

Rumusan masalah adalah pertanyaan atau 

pernyataan yang merinci masalah yang akan diteliti 

dalam penelitian. Ini memberikan fokus dan arah 

bagi seluruh studi. Rumusan masalah adalah tahap 

awal dan salah satu elemen penting dalam proses 

penelitian. Ini adalah pernyataan atau pertanyaan 

yang mengidentifikasi isu atau masalah yang akan 

diselidiki dalam penelitian. Rumusan masalah 
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membantu peneliti untuk memahami apa yang ingin 

dicapai melalui penelitian tersebut dan 

mengarahkan upaya penelitian ke arah yang benar. 

2. Kriteria Rumusan Masalah yang Baik 

Rumusan masalah yang baik harus memenuhi 

beberapa kriteria penting. Pertama, itu harus jelas 

dan spesifik, sehingga semua orang yang 

membacanya dapat memahaminya tanpa 

kebingungan. Kedua, rumusan masalah harus 

relevan dengan bidang penelitian yang sedang 

dipelajari. Ketiga, itu harus mendorong untuk 

menjawab pertanyaan yang penting atau 

memecahkan masalah yang signifikan dalam bidang 

tersebut. 

3. Proses Pembentukan Rumusan Masalah 

Pembentukan rumusan masalah melibatkan 

pemahaman mendalam tentang latar belakang 

penelitian dan eksplorasi literatur yang relevan. 

Peneliti harus mengidentifikasi area yang belum 

terjawab atau masalah yang belum terpecahkan. 

Dari sini, peneliti merumuskan pernyataan atau 

pertanyaan yang akan menjadi fokus penelitian. 

Contoh Rumusan Masalah: Sebagai contoh, rumusan 

masalah mungkin berbunyi sebagai berikut: 

"Bagaimana penerapan metode pembelajaran 

berbasis proyek memengaruhi prestasi siswa di 

sekolah menengah?" Ini jelas mengidentifikasi 

subjek penelitian (metode pembelajaran berbasis 

proyek) dan pertanyaan yang akan dijawab 

(pengaruhnya terhadap prestasi siswa). 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian harus menjelaskan tujuan 
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penelitian dan memberikan arah penelitian yang jelas. 

Berikut adalah penjelasan lebih lanjut tentang tujuan 

penelitian: 

1. Pentingnya Menentukan Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah panduan untuk mencapai 

hasil yang diharapkan. Ini membantu peneliti 

menetapkan parameter penelitian dan merancang 

metode penelitian yang sesuai. 

2. Hubungan antara Rumusan Masalah dan Tujuan 

Penelitian 

Tujuan penelitian harus terkait erat dengan rumusan 

masalah. Tujuan tersebut adalah jawaban yang 

diharapkan dari rumusan masalah. Ini 

mengkonsolidasikan apa yang ingin dicapai melalui 

penelitian. 

Contoh Tujuan Penelitian: Dalam contoh di bidang 

pendidikan yang telah diberikan sebelumnya, tujuan 

penelitian mungkin adalah, "Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengevaluasi pengaruh metode 

pembelajaran berbasis proyek terhadap prestasi 

siswa di sekolah menengah". Tujuan ini memberikan 

arah yang jelas bahwa penelitian akan mengevaluasi 

pengaruh metode tersebut terhadap prestasi siswa. 

Oleh karena itu, keduanya bekerja sama untuk 

memberikan fokus dan jalan untuk merencanakan dan 

menjalankan penelitian. Rumusan masalah adalah langkah 

awal yang membantu mengidentifikasi topik penelitian, 

dan tujuan penelitian adalah garis besar yang menjelaskan 

tujuan penelitian. 

 

Manfaat Penelitian 

Penelitian adalah kegiatan sistematis yang dilakukan 

untuk menghasilkan pengetahuan baru, memahami 
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fenomena, atau menemukan solusi untuk masalah yang 

ada. Manfaat penelitian mencakup berbagai aspek, 

termasuk pemecahan masalah, inovasi, dan perbaikan 

dalam berbagai bidang. 

Berikut adalah penjelasan lebih rinci tentang 

manfaat penelitian: 

1. Pengembangan Pengetahuan 

 Pengembangan pengetahuan manusia adalah 

manfaat utama dari penelitian. Penelitian membantu 

kita memahami dunia kita lebih baik, baik dalam hal 

alam, manusia, sosial, dan bidang lainnya. 

Penemuan penelitian membuka pintu untuk 

pengetahuan baru, teori, dan pemahaman yang lebih 

mendalam. 

2. Inovasi dan Kemajuan Teknologi 

 Penelitian sering menyebabkan penemuan baru, 

teknologi canggih, dan produk yang lebih efisien. 

Misalnya, penelitian ilmu komputer telah membantu 

dalam pembuatan perangkat lunak dan hardware 

yang kita gunakan setiap hari. 

3. Pemecahan Masalah 

 Penelitian membantu memecahkan masalah yang 

kompleks. Misalnya, dalam ilmu kedokteran, 

penelitian membantu menemukan pengobatan baru, 

diagnosis yang lebih baik, dan pemahaman yang 

lebih baik tentang penyakit yang mematikan. Dalam 

situasi seperti ini, penelitian bukan hanya mencari 

jawaban atas pertanyaan tetapi juga menawarkan 

solusi yang dapat menyelamatkan nyawa. 

4. Peningkatan Kualitas Hidup 

 Banyak penelitian yang berfokus pada meningkatkan 

kualitas hidup manusia, termasuk penelitian di 

bidang kesehatan, pendidikan, lingkungan, dan 

lainnya. Penelitian ini dapat memberikan wawasan 
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tentang cara menjaga kesehatan, meningkatkan 

pendidikan, mengurangi polusi, dan membuat 

lingkungan yang lebih baik untuk generasi 

mendatang. 

5. Pengembangan Kebijakan 

  Penelitian dalam bidang ilmu sosial, ekonomi, dan 

politik memberikan data dan bukti yang digunakan 

oleh pemerintah dan organisasi non-pemerintah 

dalam merancang kebijakan yang lebih efektif dan 

berkelanjutan. 

6. Peningkatan Produktivitas dan Efisiensi 

 Penelitian operasional, analisis data, dan teknologi 

terbaru membantu bisnis merancang proses yang 

lebih efisien, mengurangi biaya, dan memberikan 

produk dan layanan yang lebih baik. Ini sangat 

penting bagi bisnis dan industri. 

7. Kemajuan Ilmiah 

 Penelitian memainkan peran penting dalam 

kemajuan ilmiah karena temuan penelitian sering 

kali mendorong penelitian lebih lanjut di bidang 

tersebut. Ini menghasilkan siklus berkelanjutan 

pengetahuan baru dan kemajuan ilmiah. 

8. Pengembangan Karier 

 Penelitian membantu mereka mengembangkan 

karier mereka dengan menghasilkan publikasi, 

konferensi, penghargaan, dan pengakuan yang 

meningkatkan reputasi dan peluang profesional. 

9. Konteks Keputusan dan Perencanaan 

 Penelitian membantu proses pengambilan 

keputusan. Penelitian membantu para pemimpin 

dalam berbagai lingkungan, seperti bisnis, 

pemerintahan, dan organisasi nirlaba, dalam 

merencanakan strategi dan tindakan yang lebih 

informasi. 
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10. Pemahaman yang Lebih Dalam tentang Kehidupan 

dan Alam Semesta  

 Terakhir, penelitian memberi kita kesempatan untuk 

mengeksplorasi, menemukan, dan memahami 

kehidupan, alam semesta, dan semua yang ada di 

sana. Ini memberi orang perspektif yang lebih luas 

tentang tempat mereka di dunia ini. 

Akibatnya, penelitian memiliki banyak manfaat dan 

menguntungkan dalam berbagai bidang kehidupan. Selain 

menggali lebih dalam tentang dunia sekitar kita, penelitian 

juga membantu kita berkembang, memecahkan masalah, 

dan meningkatkan kualitas hidup. 

 

Dasar-dasar Penelitian 

Penelitian adalah dasar untuk mengembangkan 

pengetahuan dan pemahaman dalam berbagai disiplin 

ilmu. Bagi para peneliti, memahami dasar-dasar penelitian 

adalah penting untuk merancang, menjalankan, dan 

mengevaluasi penelitian dengan baik. Bagian ini akan 

membahas dasar-dasar penelitian, yang merupakan dasar 

bagi seluruh proses penelitian. Memahami konsep-konsep 

dasar ini akan membantu para peneliti menjalankan 

penelitian dengan baik. Berikut penjelasan rinci tentang 

beberapa aspek kunci dalam dasar-dasar penelitian: 

1. Definisi Penelitian 

 Untuk memulai, penting untuk memahami 

penelitian. Penelitian adalah proses sistematis yang 

melibatkan pengumpulan, analisis, dan interpretasi 

data untuk menjawab pertanyaan atau mengatasi 

masalah tertentu. Ini adalah proses berpikir kritis 

dan penelitian yang dilakukan untuk menemukan 

jawaban atau memecahkan masalah. Penelitian pada 

dasarnya adalah upaya untuk mempelajari dunia dan 
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memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang 

berbagai fenomena.  

2. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

Setiap penelitian memiliki tujuan yang jelas. Tujuan 

ini dapat berupa penemuan informasi baru atau 

pemecahan masalah yang nyata dalam berbagai 

bidang. Pentingnya hasil penelitian menentukan 

signifikansi penelitian. Hasil penelitian dapat 

memengaruhi komunitas akademik, masyarakat, 

bisnis, atau kebijakan. Jika peneliti memiliki 

pemahaman yang baik tentang tujuan dan 

signifikansi penelitian, mereka lebih mudah 

memutuskan bagaimana melakukan penelitian 

mereka. 

3. Tahapan Proses Penelitian 

 Perencanaan penelitian, pengumpulan data, analisis 

data, dan penyajian hasil adalah beberapa tahapan 

sistematis dalam proses penelitian yang membantu 

peneliti menggunakan metode yang tepat dan 

menghindari kesalahan. 

4. Peran Konsep Dasar dalam Penelitian 

 Termasuk dalam konsep dasar penelitian adalah 

berbagai prinsip, konsep, dan metode yang 

membentuk dasar penelitian. Ini termasuk konsep 

seperti epistemologi (cara kita mendapatkan 

pengetahuan), metodologi (metode penelitian), dan 

etika penelitian (standar etis yang harus diikuti 

dalam penelitian). Konsep dasar penelitian 

membantu peneliti merumuskan pertanyaan 

penelitian yang tepat, memilih metode yang tepat, 

dan memastikan bahwa penelitian dilakukan dengan 

benar dan kualitas tinggi. Memahami konsep dasar 

juga memungkinkan peneliti untuk menafsirkan 

temuan penelitian dengan bijaksana dan 
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merasionalisasi pentingnya penelitian mereka dalam 

konteks yang lebih luas. 

 Peneliti yang memiliki dasar penelitian yang solid 

dapat memulai penelitian mereka dengan keyakinan 

bahwa mereka tahu bagaimana melakukan 

penelitian dengan benar. Ini membantu mereka 

mencapai tujuan penelitian, memberikan kontribusi 

pengetahuan, dan menghasilkan hasil penelitian 

yang bermakna. 

 

Metode Penelitian 

Bagian ini akan membahas metode penelitian, yaitu 

proses yang digunakan untuk mengumpulkan data, 

menganalisisnya, dan mengambil kesimpulan. Memilih 

metode penelitian yang tepat adalah bagian penting dari 

penelitian apa pun. Berikut penjelasan rinci tentang 

beberapa aspek kunci dalam metode penelitian: 

1. Pemilihan Metode Penelitian 

 Tujuan penelitian, jenis data yang diperlukan, 

kerangka waktu, dan sumber daya yang tersedia 

semua memengaruhi pemilihan metode penelitian. 

Ada tiga jenis metode penelitian: kualitatif, 

kuantitatif, atau campuran keduanya. Metode 

kualitatif memprioritaskan pemahaman mendalam, 

sedangkan metode kuantitatif berfokus pada 

pengukuran dan statistik. 

2. Desain Penelitian 

 Beberapa jenis desain penelitian termasuk penelitian 

eksperimental, penelitian survei, penelitian studi 

kasus, dan banyak lagi. Desain penelitian harus 

sesuai dengan pertanyaan penelitian. 

3. Pengumpulan Data 

 Salah satu langkah penting dalam penelitian adalah 
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pengumpulan data. Berbagai metode pengumpulan 

data termasuk observasi, wawancara, kuesioner, 

pengamatan lapangan, atau analisis dokumen. 

Namun, penting untuk memilih metode yang paling 

sesuai dengan jenis informasi yang dibutuhkan 

untuk penelitian. 

4. Analisis Data 

 Tahap berikutnya adalah mengumpulkan data dan 

menganalisisnya. Analisis data melibatkan 

pemrosesan dan interpretasi data untuk menjawab 

pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis. 

Bergantung pada jenis data dan desain penelitian, 

ada berbagai metode yang digunakan untuk 

melakukan analisis data. 

5. Interpretasi Hasil 

 Setelah analisis data selesai, hasilnya harus 

diinterpretasikan dengan bijaksana. Interpretasi ini 

dapat mencakup mengaitkan temuan dengan 

pertanyaan penelitian dan menunjukkan nilai atau 

relevansi temuan dalam konteks yang lebih luas. 

Selain itu, interpretasi dapat mencakup 

membandingkan temuan dengan penelitian 

sebelumnya atau teori yang ada. 

6. Validitas dan Keandalan 

 Kesalahan penelitian harus seminimal mungkin. 

Sejauh mana data dan hasil yang diperoleh 

mencerminkan apa yang seharusnya diukur atau 

diungkapkan disebut validitas. Keandalan berarti 

bahwa temuan penelitian dapat diandalkan dan 

dapat diperoleh kembali saat dilakukan ulang. 

7. Sumber Daya dan Etika 

 Sumber daya yang tersedia, seperti waktu dan 

anggaran, harus diperhatikan selama penelitian. 

Selain itu, mematuhi etika penelitian adalah penting, 
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yang mencakup perlindungan hak subjek penelitian 

dan integritas dalam pelaporan hasil. 

Memahami metode penelitian adalah penting dalam 

dunia penelitian yang terus berkembang. Metode penelitian 

adalah alat penting yang membantu peneliti 

merencanakan, melakukan, dan menganalisis penelitian 

dengan benar. Untuk melakukan penelitian yang bermakna 

dan sah, metode yang tepat harus dipilih, desain penelitian 

yang tepat, dan pengumpulan dan analisis data yang 

cermat. Metode penelitian yang tepat memberikan dasar 

yang kuat untuk menghasilkan pengetahuan yang berarti, 

memecahkan masalah yang sulit, dan berkontribusi pada 

pemahaman yang lebih baik tentang dunia di sekitar kita. 

Peneliti dapat menghadapi tantangan penelitian dengan 

lebih percaya diri, memperkuat penelitian mereka, dan 

memiliki dampak yang signifikan pada berbagai bidang 

ilmu pengetahuan dengan menguasai metode penelitian. 

Oleh karena itu, memahami metode penelitian sangat 

penting untuk melakukan penelitian yang sukses. 
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BAB 3 MASALAH PENELITIAN 
 

 

 

Pendahuluan 

Masalah penelitian merupakan suatu tantangan atau 

permasalahan yang perlu dilakukan dalam penelitian. Ada 

banyak kemungkinan penyebab masalah ini. Hal ini 

mungkin didasarkan pada pengalaman profesional atau 

pribadi peneliti. Masalah merupakan tantangan yang 

dialami baik oleh orang awam maupun peneliti; mereka 

juga dapat dilihat sebagai hambatan untuk mencapai 

tujuan. Masalah adalah suatu kendala atau persoalan yang 

harus dipecahkan dengan kata lain masalah merupakan 

kesenjangan antara kenyataan dengan suatu yang 

diharapkan dengan baik, agar tercapai hasil yang maksimal. 

Ia bisa juga diartikan sebagai sesuatu yang menghalangi 

kita dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Sebenarnya 

masalah timbul karena dari dalam dirinya sendiri. Mudah 

atau rumitnya sebuah masalah adalah hanya sebuah 

prasangka dari individu semata. 

Setyosari & Punaji (2010:53) menyatakan bahwa 

“masalah adalah suatu keadaan atau ketidaksesuaian 

antara harapan dan kenyataan. Kesenjangan antara 

kebutuhan yang diinginkan dan kebutuhan saat ini adalah 

permasalahannya. Menurut (J. Moleong, 2014), tantangan 

jelas berbeda dari tujuan dan tujuan. melampaui 

pertanyaan sederhana. Menurut Sugiyono (2009) masalah 

diartikan sebagai penyimpangan antara yang seharusnya 

dengan apa yang benar-benar terjadi, antara teori dengan 

praktik, antara aturan dengan pelaksanaan, antara rencana 

dengan pelaksana. Masalah adalah suatu kendala atau 

persoalan yang harus dipecahkan dengan kata lain masalah 
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merupakan kesenjangan antara kenyataan dengan suatu 

yang diharapkan dengan baik, agar tercapai hasil yang 

maksimal. 

Suatu metode penelitian harus dimulai terlebih 

dahulu dengan penciptaan masalah penelitian. Seorang 

peneliti yang tidak yakin dengan permasalahan 

penelitiannya sama dengan seorang peneliti yang tidak 

yakin akan tindakan yang tepat. Ketidaksesuaian (gap) 

antara apa yang bisa terjadi (harapan) dengan apa yang 

sebenarnya terjadi saat ini adalah persoalannya. 

Kesenjangan ini mungkin terkait dengan bidang ekonomi, 

politik, sosial budaya, pendidikan, dan bidang lainnya serta 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Rumusan masalah yang 

tepat dan terdefinisi dengan baik menjadi acuan bagi 

peneliti dalam menciptakan kerangka teori dan cara 

berpikir untuk mengembangkan tujuan, mengajukan 

hipotesis, menganalisis data, dan menarik kesimpulan dari 

penelitiannya. 

 Masalah penelitian adalah merupakan bahan yang 

menggerakkan proses ilmiah, dan merupakan landasan dari 

setiap metode penelitian dan desain eksperimen. Masalah 

penelitian adalah suatu situasi atau keadaan yang 

memerlukan solusi untuk dijelaskan atau diprediksi. 

Komponen suatu masalah penelitian dapat berupa: 

1. Pasti ada individu atau kelompok yang mengalami 

kesulitan atau permasalahan. 

2. Harus ada beberapa tujuan yang ingin dicapai. 

3. Harus ada cara alternatif untuk mencapai tujuan 

yang ingin dicapai. 

4. Masih ada keraguan dalam benak peneliti 

sehubungan dengan pemilihan alternatif. Artinya 

penelitian harus menjawab pertanyaan mengenai 

efisiensi relatif dari alternatif-alternatif yang 

mungkin. 
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5. Harus ada lingkungan tertentu yang berkaitan 

dengan kesulitan tersebut. 

 

Identifikasi Masalah 

Identifikasi adalah fase pertama penguasaan 

masalah, dimana kita belajar mengidentifikasi hubungan 

masalah antar objek. Kesulitan adalah ketidaksesuaian 

antara apa yang seharusnya menjadi kenyataan dan apa 

yang sebenarnya terjadi, atau antara apa yang diharapkan 

dan apa yang sebenarnya terjadi. Kesenjangan ini harus 

menjadi sesuatu yang dapat dimanipulasi dan ditutup 

dengan pendekatan ilmiah. Sifat permasalahannya 

bermacam-macam dan tidak dapat diselesaikan secara 

ilmiah, sehingga tidak semua permasalahan perlu diteliti 

dan didekati seperti itu. Misalnya, peneliti selalu 

membatasi bidang penelitiannya karena tidak semua 

masalah bisa diselesaikan. Hal ini dilakukan karena 

berbagai alasan dan kekhawatiran. Namun, tidak semua isu 

sosial dapat diangkat sebagai isu kajian. 

Sebaliknya, identifikasi masalah berarti 

mengidentifikasi masalah dengan membuat daftar 

komponen-komponen yang berkontribusi. Karena 

pertanyaan-pertanyaan yang dipilih harus mempunyai nilai 

atau relevansi yang signifikan untuk dijawab maka 

mengidentifikasi masalah penelitian lebih rumit dari 

sekedar menghitung jumlah masalah (Setyosari, 2012). Hal 

ini diperlukan untuk mengajukan pertanyaan berikut untuk 

menentukan masalah penelitian: 

1. Apa isi (masalahnya)? 

2. Siapa yang diyakini bermasalah? 

3. Dalam situasi apa hal ini dianggap sebagai masalah? 

4. Dari sudut mana? 
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Hal ini dapat dipastikan menjadi tantangan 

penelitian yang kuat jika keempat pertanyaan di atas 

dimodifikasi agar sesuai dengan metodologi analisis 

masalah. Jika ternyata tidak demikian, hal tersebut belum 

tentu dapat dianggap sebagai masalah penelitian. Secara 

umum, dapat dikatakan bahwa permasalahan penelitian 

harus sederhana, jelas, dan mudah untuk diselesaikan. 

Proses identifikasi masalah sebenarnya digunakan 

untuk menentukan sejauh mana suatu masalah tertentu. 

Misalnya, jika ditentukan bahwa isu tersebut adalah isu 

pendidikan, maka isu spesifik tersebut kemudian dipilih 

berdasarkan keterampilan peneliti dalam hal implementasi 

dan kurikulum (Tahir, 2011). Salah satu teknik penelitian 

yang dianggap paling krusial adalah identifikasi masalah. 

Ruang lingkup penelitian bahkan memenuhi syarat sebagai 

penelitian akan ditentukan oleh masalah penelitian. 

Salah satu tahapan proses penelitian yang 

mempunyai kedudukan sangat penting adalah 

konseptualisasi masalah. Penelitian pada kenyataannya 

tidak akan menghasilkan temuan apa pun jika 

permasalahannya tidak dirumuskan dengan baik dan tepat. 

Permasalahan penelitian dicirikan sebagai rumusan-

rumusan yang mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

mengenai suatu fenomena atau kesenjangan dalam 

statusnya sebagai fenomena yang berdiri sendiri atau 

dalam statusnya sebagai suatu fenomena yang berkaitan 

dengan fenomena lain, baik sebagai sebab maupun akibat. 

Hal ini menimbulkan anggapan bahwa rumusan masalah 

merupakan separuh dari kegiatan penelitian itu sendiri, 

mengingat pentingnya letak rumusan masalah dalam 

kegiatan penelitian. 

Kalaupun ada kendala dalam penelitiannya, tetap 

perlu dan bisa dilakukan. Apabila suatu fakta yang terjadi 

menyimpang dari batas toleransi yang diperkirakan maka 
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dikatakan suatu masalah. Kesulitan atau kesenjangan yang 

dapat memotivasi peneliti untuk mencari solusi atau 

jawaban juga dapat dilihat sebagai sumber permasalahan 

penelitian yang potensial. Karena adanya kesenjangan 

tersebut, timbul pertanyaan lebih lanjut, termasuk 

mengapa kesenjangan tersebut ada. Dari pertanyaan-

pertanyaan tersebut mungkin akan timbul permasalahan 

penelitian. Bisakah setiap kesenjangan diubah menjadi 

masalah penelitian adalah pertanyaan berikut. Ternyata 

tidak semuanya adalah jawabannya. Ada persyaratan lain 

yang harus dipenuhi. Dari rangkuman di atas, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat suatu kondisi problematik 

tertentu, yaitu: 

1. Terdapat kesenjangan antara apa yang seharusnya 

benar (menurut teori dan data empiris penelitian 

terdahulu) dengan keadaan saat ini. 

2. Dari kesenjangan ini, dapat disimpulkan penyebab 

kesenjangan tersebut. 

3. Ada beberapa cara untuk menjawab pertanyaan, 

yang memungkinkan hal tersebut. 

 

Sumber-sumber Masalah Penelitian 

 Persoalan atau permasalahan apa pun yang 

menjadikan perlunya dilakukannya penelitian ini disebut 

sebagai masalah penelitian. Ada beberapa kemungkinan 

penyebab masalah ini. Hal ini mungkin dipengaruhi oleh 

pengalaman profesional atau pribadi peneliti sebelumnya. 

Hal ini mungkin juga berasal dari diskusi panjang dalam 

literatur. Hal ini mungkin juga muncul selama diskusi 

kebijakan antara para eksekutif terkemuka atau di 

pemerintahan. Intinya, ada banyak kemungkinan sumber 

yang berbeda untuk masalah penelitian. Menurut Kumar 

(1996), sumber masalah penelitian bisa muncul dari tiga 
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hal: 

1. Permasalahan Pada Manusia (Manusia dan 

Permasalahannya) Secara Keseluruhan 

Kita harus berhati-hati agar tidak terperosok dalam 

permasalahan yang berkaitan dengan orang-orang 

yang tidak berhubungan dengan ilmu pengetahuan. 

Namun jangan “keras hati”, karena isu-isu 

kemanusiaan yang sebelumnya bukan merupakan 

isu penelitian bisa “sedikit terombang-ambing” 

menjadi isu penelitian. 

2. Permasalahan Struktur, Metode, dan Teknik Kerja 

(Program) 

Tentu saja, metode kerja dan organisasi yang 

bermasalah mungkin saja berkembang menjadi 

permasalahan dalam penelitian. Misalnya, para guru 

kesulitan menemukan waktu yang tepat untuk 

pertemuan bulanan di lembaga karena jadwal 

mereka yang padat. Solusinya adalah dengan 

membangun aplikasi penjadwalan dengan sistem 

online/during yang secara otomatis menyarankan 

sejumlah waktu pertemuan alternatif yang nyaman 

bagi semua orang nantinya. Tidak dapat dilakukan 

secara online dan tidak mengikuti prosedur bisnis 

sebenarnya yang digunakan oleh para profesional 

untuk mengelola administrasi lembaga. Oleh karena 

itu, menyempurnakan sistem dan perangkat lunak 

ini agar lebih berfungsi. Misalnya, ketidakmampuan 

sistem parkir supermarket untuk mengidentifikasi 

tempat parkir yang kosong mungkin menjadi 

masalah penelitian yang menarik. 

3. Terjadinya Suatu Fenomena 

Fenomena yang diamati juga dapat menghadirkan 

tantangan penelitian yang menarik. Misalnya 

fenomena ketika situs portal perusahaan 
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berkembang namun tidak mendapat traffic. Ini 

adalah sebuah fenomena. Misalnya, Anda dapat 

menerapkan sejumlah strategi untuk mendorong 

mesin pencari agar melihat lebih dekat situs web 

kami, sebuah praktik yang dikenal sebagai optimasi 

mesin pencari. Di antara sumber-sumber 

permasalahan yang potensial adalah: 

a. Membaca 

Pembacaan dari jurnal penelitian yang 

didasarkan pada ringkasan temuan penelitian 

dapat menimbulkan permasalahan karena 

laporan penelitian yang baik hampir selalu 

berisi saran untuk penelitian lebih lanjut yang 

terkait. Karena keterbatasan penelitian, 

banyak permasalahan saat ini yang tidak 

dapat diselesaikan sepenuhnya. Hal ini 

memerlukan penyelidikan lebih lanjut dengan 

mengajukan pertanyaan terbuka. Selain 

membaca jurnal penelitian, jenis bacaan lain 

juga bisa menimbulkan masalah. Di antaranya 

adalah membaca buku, khususnya yang 

menggambarkan gejala-gejala kehidupan yang 

melibatkan penerapan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, dan karya membaca yang dimuat di 

media cetak. 

b. Pertemuan Ilmiah 

Melalui pertemuan ilmiah, seperti seminar 

dan diskusi, permasalahan dapat ditemukan, 

konferensi, lokakarya, dan sebagainya. Selama 

pertemuan ilmiah, sejumlah permasalahan 

mungkin muncul yang memerlukan solusi 

berbasis penelitian. 

c. Surat Pernyataan Pemegang Kuasa 

(Wewenang) 
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Orang-orang yang memegang kendali atau 

kekuasaan sering kali menjadi idola di mata 

orang-orang yang melapor kepada mereka. 

Pengungkapan yang dibuat oleh penanggung 

jawab dapat menimbulkan masalah. Di sini, 

terdapat figur otoritas formal dan informal. 

d. Observasi (Pengamatan) 

Permasalahan dapat timbul dari pengamatan 

yang dilakukan terhadap sesuatu yang 

direncanakan maupun tidak direncanakan, 

baik yang dilakukan secara sepintas maupun 

dalam jangka waktu yang lama. Seorang 

pendidik misalnya dapat melihat (mengamati) 

sikap dan tindakan siswanya selama proses 

belajar mengajar untuk mengidentifikasi 

permasalahan. 

e. Kuesioner dan Wawancara 

Kita dapat mengetahui permasalahan yang 

sedang dihadapi suatu komunitas dengan 

melakukan wawancara kepada masyarakat 

mengenai keadaan sebenarnya di lapangan. 

Demikian pula, dengan membagikan 

kuesioner kepada lingkungan sekitar, Anda 

dapat mengetahui permasalahan sebenarnya 

yang sedang dihadapi lingkungan tersebut. 

Biasanya, kegiatan ini dilakukan sebagai 

investigasi awal untuk mengevaluasi 

permasalahan yang ada di wilayah tersebut 

dan memastikan adanya permasalahan di 

masyarakat. 

f. Temuan yang Membuat Penasaran 

Permasalahan dapat timbul dari pengamatan 

yang dilakukan terhadap sesuatu yang 

direncanakan maupun tidak direncanakan, 
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baik yang dilakukan secara sepintas maupun 

dalam jangka waktu yang lama. Ketika 

meninggalkan rumah tanpa rencana apa pun 

untuk mencari masalah penelitian, seseorang 

tetap dapat menemukan masalahnya saat 

bepergian atau melakukan penelitian. 

g. Pertemuan Individu/Pengalaman Pribadi 

Karena pengalaman berasal dari pengalaman 

pribadi peneliti sebagai seorang praktisi 

pendidikan, maka pengalaman tersebut 

merupakan salah satu sumber yang paling 

berguna untuk memecahkan masalah. 

Penelitian yang berdasarkan pengalaman 

adalah penelitian yang langsung menjawab 

kesulitan. Namun, tidak semua pengalaman 

seseorang selalu baik; kadang-kadang, 

seseorang memiliki yang buruk. Pengalaman 

dapat menjadi sumber permasalahan yang 

dapat dipecahkan melalui inkuiri, baik yang 

diperoleh oleh individu itu sendiri maupun 

dari orang lain. 

h. Insting/Intuitif 

Masuk akal jika manusia bisa menciptakan 

masalah. Masalah penelitian ini muncul 

secara sembarangan di suatu masyarakat. 

Masalah penelitian sering kali muncul di otak 

para ilmuwan di pagi hari setelah mereka 

bangun. Masalah penelitian yang kita pilih 

biasanya harus ditinjau ulang agar benar-

benar sesuai. 

Menurut Kountur (2007), evaluasi masalah 

penelitian berdasarkan beberapa parameter antara lain: 

1. Menarik 

Kami termotivasi untuk melakukan penelitian yang 



 

 

23 
 

signifikan dengan masalah yang menarik. 

2. Bermanfaat 

Penelitian harus memajukan pengetahuan dan 

meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup 

masyarakat. Selain itu, penelitian juga diharapkan 

dapat membantu masyarakat secara luas (nasional 

dan internasional), serta lokal (di kampus, di 

sekolah, dan di kecamatan). Hindari melakukan 

penelitian yang tidak memiliki manfaat sosial. 

3. Hal Yang Baru 

Fakta bahwa penelitian yang dilakukan bersifat baru 

sangat penting dalam penelitian. Solusi yang kami 

tawarkan adalah pendekatan baru yang, jika 

dibandingkan dengan pendekatan yang sudah ada, 

dapat diklaim lebih efisien, lebih murah, lebih cepat, 

dan sebagainya. Keunikan ini juga dapat dicapai 

dengan menyempurnakan kerangka kerja dan proses 

yang ada saat ini. Hindari melakukan pembelajaran 

berulang-ulang, atau meneliti subjek yang sama 

dengan orang lain. 

4. Dapat Diuji (Diukur) 

Sering kali kita lupa bahwa agar metode penelitian 

kita sempurna, masalah penelitian dan variabel-

variabelnya harus merupakan hal-hal yang dapat 

dievaluasi dan dinilai secara empiris. Dalam 

melakukan penelitian korelasi, perlu menggunakan 

berbagai faktor untuk menilai hubungan antara 

banyak variabel yang kita pelajari secara ilmiah. 

5. Dapat Dilaksanakan 

Penelitian tidak akan ada gunanya apabila 

permasalahannya bagus dan berkualitas tetapi 

secara teknis tidak mampu melakukan penelitian. 

Apakah penelitian dapat dilakukan sangat 

bergantung pada pengetahuan, ketersediaan data, 
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cukup waktu, dan uang. Jauhi penelitian yang tidak 

mungkin dilakukan. 

6. Merupakan Masalah Yang Penting 

Meskipun mungkin sulit untuk diukur, setidaknya 

ada anggapan bahwa penelitian tidak boleh 

dilakukan pada isu-isu yang tidak penting. 

7. Tidak Melanggar Etika 

Penelitian harus dilakukan secara etis dari sudut 

pandang metodologis, dengan persetujuan subjek 

penelitian, tanpa melanggar privasi mereka, dan 

tanpa terlibat dalam penipuan pemrosesan data atau 

pengumpulan data. 

 

Rumusan Masalah 

 Salah satu tahapan penelitian yang memegang 

peranan penting dalam kegiatan penelitian adalah 

konseptualisasi masalah. Sebuah proyek penelitian tidak 

akan membuahkan hasil dan tidak membuahkan hasil 

tanpa rumusan masalah. Rumusan yang mempertanyakan 

suatu fenomena baik kedudukannya sebagai fenomena 

yang berdiri sendiri maupun kedudukannya sebagai 

fenomena yang saling berkaitan antara fenomena yang satu 

dengan fenomena yang lain, baik sebagai sebab maupun 

akibat, disebut dengan rumusan masalah, pertanyaan 

penelitian, atau hanya masalah penelitian. 

 Hal ini menimbulkan anggapan bahwa rumusan 

masalah merupakan separuh dari kegiatan penelitian itu 

sendiri, mengingat pentingnya letak rumusan masalah 

dalam kegiatan penelitian. Rumusan masalah penelitian 

dapat dibedakan menjadi dua kategori, yaitu rumusan 

masalah eksplanatif dan rumusan masalah deskriptif, 

tergantung ada tidaknya hubungan atau pengaruh antara 

dua fenomena atau lebih. Tujuan perumusan masalah 
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berikut ini antara lain: 

1. Fungsi yang pertama adalah sebagai katalis bagi 

dilakukannya kegiatan penelitian, atau dengan kata 

lain sebagai alasan agar kegiatan penelitian itu ada 

dan dilakukan. 

2. Peran kedua adalah sebagai pemandu, yang 

menentukan arah atau titik fokus suatu penelitian. 

Meskipun bukan masalah yang patut untuk 

diperjuangkan, masalah ini dapat berkembang dan 

berubah begitu para peneliti mencapai lokasi 

tersebut. 

3. Menentukan jenis data yang diperlukan dan harus 

diperoleh peneliti serta jenis data yang tidak 

diperlukan dan harus disisihkan oleh peneliti 

merupakan tujuan ketiga dari rumusan masalah. 

Keputusan pemilihan data yang akan digunakan 

dapat dibuat oleh peneliti. 

4. Rumusan masalah penelitian memudahkan peneliti 

dalam memilih populasi dan sampel penelitian, 

sehingga membawa kita pada tujuan keempat dari 

rumusan masalah. 

Menurut Suryabrata (2013), tidak ada pedoman yang 

pasti mengenai cara mengungkapkan permasalahan. 

Namun, disarankan untuk melakukan hal berikut: 

1. Format tanya jawab harus digunakan untuk 

merumuskan masalah. Pertanyaan yang 

menghubungkan dua atau lebih fenomena atau 

gejala dalam kehidupan manusia terbagi dalam dua 

kategori: pertanyaan yang memerlukan jawaban 

deskriptif dan pertanyaan yang memerlukan 

jawaban penjelasan. 

2. Rumusan masalah harus ringkas dan jelas. 

3. Rumusan masalah atau rumusan masalah harus 

memberikan petunjuk mengenai jenis data yang 
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diperlukan dan cara mengumpulkannya. 

 

Latar Belakang Masalah 

 Informasi mengenai fenomena-fenomena yang 

meresahkan dan topik-topik yang layak untuk diteliti 

disusun secara metodis sebagai latar belakang suatu 

permasalahan. Ketika harapan ideal terhadap sesuatu tidak 

sesuai dengan kenyataan sebenarnya, timbullah masalah. 

Tidak semua persoalan itu luar biasa dan menarik. Suatu 

topik dianggap fenomenal apabila menarik perhatian luas 

dan dibicarakan dalam berbagai konteks sosial. 

Latar belakang masalah memberikan semua 

pengetahuan yang diperlukan untuk memahami rumusan 

masalah peneliti. Dengan kata lain, latar belakang suatu 

permasalahan adalah pengetahuan yang diperlukan untuk 

memahami permasalahan yang sedang terjadi. Pemahaman 

terhadap masalah penelitian ditingkatkan dengan 

memberikan konteks masalah. Sejarah proyek studi dan 

peristiwa terkini termasuk dalam latar belakang masalah 

ini, namun dalam situasi tersebut, tampaknya terdapat 

pelanggaran terhadap norma-norma yang berlaku, 

termasuk norma dan pedoman ilmiah. Peneliti harus 

melakukan analisis masalah dengan latar belakang ini agar 

masalah dapat dipahami. Peneliti harus mampu 

mengidentifikasi penyimpangan melalui analisis masalah 

ini dan menjelaskan mengapa hal tersebut perlu dipelajari 

lebih lanjut. Riwayat suatu masalah penelitian memberikan 

rincian mengenai suatu masalah dan/atau peluang yang 

dapat diselidiki sehingga dapat diselidiki lebih lanjut 

melalui penelitian, termasuk faktor-faktor yang 

menyebabkan hal tersebut (Umar, 2001). 

Bagian latar belakang masalah membahas mengapa 

penelitian dilakukan serta apa yang ingin Anda pelajari 



 

 

27 
 

atau capai dari melakukan penelitian. Sertakan fakta dan 

data untuk mendukung klaim Anda. Pentingnya penelitian 

ini ditekankan pada informasi latar belakang. Di sini, 

penting untuk memperjelas sifat permasalahan dan 

dampaknya. Menganalisis masalah utama dapat digunakan 

untuk mengungkap kesulitan. Tinjauan pustaka yang 

relevan sangat penting karena memberikan pembaca 

pengetahuan yang mereka perlukan untuk memahami dan 

mengevaluasi temuan penelitian terbaru di bidang yang 

sedang dipertimbangkan dan untuk mendukung setiap 

perlakuan yang akan diuji metodologinya. 

 

Kriteria Pemilihan Masalah Penelitian 

 Pada dasarnya setiap orang mempunyai kesulitan, 

bahkan mereka yang tidak mengalami kesulitan pun dapat 

menimbulkan masalah bagi orang lain. Meskipun 

demikian, mengidentifikasi topik yang benar-benar layak 

untuk diteliti merupakan sebuah tantangan. Untuk itu, di 

bawah ini adalah standar yang digunakan para profesional 

untuk mengidentifikasi tantangan yang layak untuk 

dipelajari. Sukardi (2009), mencantumkan beberapa faktor 

yang perlu diperhatikan dalam memilih masalah penelitian, 

antara lain: 

1. Memiliki nilai penelitian 

Permasalahan yang akan diselesaikan akan 

bermanfaat atau berguna. terutama jika hal itu 

bermanfaat bagi masyarakat dan kebaikan yang 

lebih besar. 

2. Apakah fisibel  

Kemampuan untuk memecahkan atau menemukan 

jawaban terhadap suatu permasalahan. 

3. Sesuai dengan kualitas peneliti 

Yaitu penyesuaian tingkat kesulitan soal dengan 
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tingkat keahlian peneliti sesuai dengan kaliber 

peneliti. 

4. Aktual 

Aktual atau terkini, menunjukkan bahwa persoalan 

yang diteliti adalah kenyataan bahwa suatu perilaku 

tertentu sedang “panas” di masyarakat. Tentu saja, 

realitas fakta perilaku akan berbeda-beda. 

5. Urgen 

Dalam arti bahwa persoalan yang sedang diteliti 

haruslah persoalan yang memerlukan kajian yang 

“mendesak”. Dengan kata lain, akan berdampak jika 

“jawabannya” tidak segera ditemukan. 

Hal yang perlu diperhatikan dalam memilih masalah 

penelitian adalah: 

1. Masalah penelitian yang dilakukan untuk diteliti 

harus dipilih secara cermat. 

2. Jika terdapat kesenjangan pengetahuan di suatu 

bidang yang perlu diselidiki, masalah penelitian akan 

mengidentifikasi kesenjangan tersebut. 

3. Kebanyakan peneliti merasa sulit memilih masalah 

penelitian 

Kesulitan ini muncul bukan karena terbatasnya 

jangkauan permasalahan dalam sains, namun karena 

ketidakmampuan untuk menemukan topik yang relevan 

secara sosial tanpa menduplikasi penelitian sebelumnya. 

Rincian aspek kriteria pemilihan masalah tercantum di 

bawah ini: 

1. Permasalahan harus signifikan dalam arti bahwa 

solusinya harus memberikan kontribusi pada 

kumpulan pengetahuan terorganisir di bidang yang 

diwakili. Peneliti harus menunjukkan bahwa topik 

yang dipilih kemungkinan akan menambah 

informasi pada pengetahuan yang ada dengan 

menyediakan pengetahuan yang lebih dapat 
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diandalkan. Lebih jauh lagi, permasalahan tersebut 

harus mempunyai implikasi teoretis atau praktis 

atau keduanya. 

2. Permasalahannya harus dapat diteliti. Ada banyak 

masalah yang berkaitan dengan pertanyaan-

pertanyaan yang hanya dapat diajukan pada 

penyelidikan filosofis daripada penyelidikan ilmiah. 

Masalah yang dapat diteliti harus berkaitan dengan 

hubungan antara dua variabel atau lebih yang dapat 

didefinisikan dan diukur atau dijelaskan. 

3. Permasalahan haruslah permasalahan yang dapat 

menimbulkan permasalahan baru dan penelitian 

lebih lanjut. Kriteria ini menyiratkan bahwa sejauh 

para peneliti sering menghubungkan permasalahan 

mereka dengan pengetahuan yang ada di bidang 

yang bersangkutan, maka perhatian harus diberikan 

pada pemilihan permasalahan yang solusinya 

kemungkinan besar akan menimbulkan sejumlah 

pertanyaan lain untuk penelitian lebih lanjut. 

4. Permasalahan harus sesuai bagi peneliti dalam 

beberapa hal: 

a. Masalah harus merupakan masalah yang 

membangkitkan minat peneliti yang tulus. 

Penelitian harus penting secara pribadi bagi 

peneliti dan meningkatkan kompetensinya. 

b. Masalahnya harus berada pada bidang 

dimana seseorang mempunyai pengetahuan 

dan pengalaman. Peneliti harus memiliki 

pemahaman yang jelas tentang aspek teoretis, 

konseptual dan praktis dari bidang yang 

diminati. 

c. Permasalahan harus cukup orisinal. 

Seseorang perlu memiliki atribut kepribadian 

kreativitas, fleksibilitas dan pandangan ke 
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depan untuk dapat memilih masalah 

penelitian yang tidak melibatkan duplikasi 

buta dan tidak menyenangkan. 

d. Permasalahannya harus dapat dilaksanakan. 

e. Permasalahan harus diselidiki dan 

diselesaikan dalam batas waktu yang 

ditentukan. 

f. Subjek yang berlebihan sebaiknya tidak 

dipilih secara normal. 

g. Permasalahan yang terlalu sempit dan tidak 

jelas harus dihindari. 

h. Secara umum, pentingnya subjek, kualifikasi 

dan pelatihan seorang peneliti, biaya yang 

diperlukan, faktor waktu adalah beberapa 

kriteria lain yang juga harus dipertimbangkan 

dalam memilih suatu masalah. 

Secara ringkas, ciri-ciri masalah penelitian yang 

sangat baik adalah sebagai berikut: 

1. Masalahnya signifikan. 

2. Masalah ini akan mengarahkan penelitian lebih 

lanjut. 

3. Masalahnya dapat diteliti (dapat diselidiki melalui 

pengumpulan data). 

4. Permasalahannya sesuai (menarik dan sesuai 

dengan keahlian peneliti dan sumber daya yang 

tersedia. 

5. Soalnya bersifat etis (tidak akan merugikan subjek). 

 

Evaluasi Masalah Penelitian 

 Penelitian evaluasi, biasa disebut evaluasi program, 

mengacu pada tujuan studi daripada metodologi tertentu. 

Evaluasi sistematis atas nilai atau manfaat waktu, uang, 

tenaga, dan sumber daya yang dikeluarkan untuk mencapai 
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suatu tujuan dikenal sebagai penelitian evaluasi. Hal yang 

perlu ditanyakan dalam evaluasi masalah penelitian adalah: 

1. Akankah temuan penelitian ini bermanfaat bagi ilmu 

pengetahuan, masyarakat, atau pendidikan? 

2. Apakah temuannya dapat diterapkan secara praktis? 

3. Akankah isu-isu baru terungkap melalui penelitian 

dan akankah hal ini mendorong penelitian lebih 

lanjut? 

4. Apakah lubang cakupan penelitian yang tersisa 

mencukupi? 

5. Apakah temuan mereka dapat diulangi oleh peneliti 

lain? 

6. Apakah Anda ingin melakukan penelitian? 

 

Perlunya Mendefinisikan Masalah 

 Suatu masalah harus selalu didefinisikan secara 

akurat. Pada kenyataannya, definisi tantangan studi jauh 

lebih penting dibandingkan solusi potensial apa pun. 

Seorang penyelidik tidak dapat menyimpang dari jalur 

studi yang diperlukan jika masalahnya ditentukan dengan 

benar. Oleh karena itu, ditetapkan bahwa peneliti baru 

boleh melanjutkan desain metodologi penelitian setelah 

mendefinisikan masalah penelitian secara menyeluruh.  

Pertanyaan penelitian harus dinyatakan dengan jelas 

karena hanya dengan cara ini peneliti dapat memisahkan 

data yang relevan dari data yang tidak relevan. Masalah 

penelitian yang efektif akan menempatkan peneliti pada 

jalur yang benar, sedangkan masalah yang tidak 

didefinisikan dengan baik dapat menimbulkan masalah. 

Perlunya mendefinisikan masalah karena: 

1. Sering kali kita semua mendengar bahwa suatu 

masalah yang dinyatakan dengan jelas adalah 

masalah yang setengah terselesaikan. 
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2. Definisi yang tepat mengenai masalah penelitian 

akan memungkinkan peneliti untuk berada pada 

jalur yang benar, sedangkan masalah yang tidak 

terdefinisi dengan baik dapat menimbulkan 

rintangan. 

3. Oleh karena itu, mendefinisikan masalah penelitian 

dengan tepat merupakan prasyarat untuk setiap 

penelitian dan merupakan langkah yang paling 

penting. 
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BAB 3 STUDI LITERATUR, KERANGKA 
PIKIR, HIPOTESIS 

 

 

 

Pendahuluan 

Setelah masalah penelitian dapat diidentifikasi dan 

kemudian dirumuskan tujuan dari penelitian yang akan 

dilakukan, langkah berikutnya yang sangat penting adalah 

melakukan studi literatur, mengembangkan kerangka pikir 

dan menyusun hipotesis penelitian. Studi literatur atau 

kajian diperlukan untuk memperoleh pemahaman lebih 

baik tentang topik yang akan diteliti, mengetahui apa saja 

yang telah diteliti dari topik tersebut, dan menentukan isu 

kunci dari topik tersebut (Hart, 1998, h. 1). Sementara 

kerangka pikir berfungsi sebagai cetak biru (blueprint) 

penelitian yang menentukan arah dari penelitian yang 

dilakukan (Grant & Osanloo, 2014). Sedangkan hipotesis 

penelitian akan mempengaruhi dari kerangka kerja proses 

penelitian yang dilakukan (Bulajic et al., 2012). 

Tidak berlebihan jika dikatakan bahwa studi 

literatur, kerangka pikir, dan hipotesis penelitian 

sebenarnya merupakan fondasi dari suatu kegiatan 

penelitian (lihat misalnya Luft et al. (2022)). Menurut 

Rocco & Plakhotnik (2009), studi literatur dan kerangka 

parkir memiliki lima fungsi dalam suatu penelitian, yaitu: 

1. Membangun fondasi penelitian; 

2. Memperlihatkan peran penelitian dalam memajukan 

ilmu pengetahuan; 

3. Menunjukkan konsep penelitian; 

4. Melakukan penilaian terhadap rancangan penelitian 

dan instrumentasi; dan 

5. Memberikan landasan dalam menginterpretasikan 
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hasil penelitian yang diperoleh. 

Walaupun kelima fungsi tersebut bisa saja tidak 

harus semuanya terpenuhi, tapi sekurang-kurangnya 

terdapat satu atau lebih fungsi yang akan terpenuhi. 

Sementara hipotesis yang merupakan jawaban atau solusi 

sementara dari pertanyaan atau masalah penelitian dapat 

memberikan arah cara berpikir peneliti dalam menemukan 

jawaban atau solusi dari masalah yang ditelitinya (P. G. 

Supino, 2012). Uraian pada bab ini akan menjelaskan lebih 

jauh tentang pengertian dari studi literatur, kerangka pikir, 

dan hipotesis penelitian. Selain itu akan dijelaskan pula 

tentang pendekatan atau cara yang dapat digunakan untuk 

menyusun masing-masing komponen. Di bagian akhir akan 

diberikan contoh penyusunannya. 

 

Studi Literatur 

Pengertian Studi Literatur 

Studi literatur memiliki banyak pengertian. Cisco 

(2014) mengidentifikasi terdapat beberapa penulis yang 

mendefinisikan studi literatur berdasarkan prosesnya, 

urutannya, kategorinya, dan ada pula yang berpendapat 

sebagai suatu kombinasi antara analisis, sintesis, dan 

ringkasan. Secara umum, studi literatur atau kajian 

pustaka merupakan suatu kegiatan yang memiliki banyak 

aspek (Ridley, 2004) untuk memilih dokumen yang 

dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan (Hart, 

1998),  meringkas dan melakukan analisis kritis secara 

objektif dan menyeluruh berbagai dokumen literatur (hasil 

penelitian dan bukan penelitian) tersebut yang relevan 

dengan suatu topik tertentu yang dikaji (Cronin et al., 

2008). Berdasarkan pengertian ini maka studi literatur 

melibatkan tiga kegiatan utama, yaitu: 1) memilih literatur 

yang relevan, 2) meringkas, dan 3) melakukan analisis 
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kritis terhadap literatur tersebut. Hasil ringkasan dan 

analisis kritis berbagai literatur relevan itulah yang 

kemudian dituliskan, baik sebagai komponen dari bagian 

artikel atau sebagai bagian tulisan yang berdiri sendiri. 

Berdasarkan pengertian tersebut maka secara umum 

suatu studi literatur pada dasarnya adalah suatu kegiatan 

untuk mengumpulkan, memilah dan memilih, melakukan 

evaluasi dan analisis kritis berbagai literatur yang relevan 

dengan suatu topik atau isu yang dikaji dan kemudian 

dituangkan dalam bentuk tulisan atau meminjam kalimat.  

Cisco (2014) berpendapat studi literatur dapat 

didefinisikan sebagai sintesis tematis dari berbagai sumber 

literatur yang digunakan untuk menginformasikan kepada 

pembaca tentang ringkasan teoretis dan temuan empiris 

terkini tentang suatu topik tertentu. Dari definisi ini jelas, 

sebagaimana diingatkan oleh Gregory et al. (2018), studi 

literatur bukanlah untuk menyajikan data baru, tetapi lebih 

pada penilaian terhadap berbagai literatur yang telah ada 

atau dipublikasikan. 

 

Pentingnya Studi Literatur 

Terdapat banyak alasan mengapa studi literatur 

penting untuk dilakukan dalam suatu kegiatan penelitian. 

Secara umum berbagai pendapat tersebut dapat diwakili 

oleh dua kelompok alasan, yaitu (1) alasan terkait dengan 

penguasaan dan pengetahuan peneliti tentang topik yang 

akan diteliti dan (2) alasan terkait dengan fokus yang akan 

dikaji literaturnya. Kelompok pertama antara lain diwakili 

oleh Feak & Swales (2009, h. 2) yang mengemukakan 

bahwa alasan untuk melakukan studi literatur antara lain 

adalah untuk: 

1. Memastikan bahwa penelitian yang akan dilakukan 

bukan sekedar mengulang penelitian lain yang telah 
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pernah dilakukan; 

2. Mengetahui posisi penelitian yang akan dilakukan di 

dalam, dikembangkan, atau berbeda dari berbagai 

penelitian relevan terdahulu; dan 

3. Memperlihatkan pada orang lain penguasaan 

peneliti pada bidang yang ditelitinya. 

Kelompok kedua,  seperti misalnya Onwuegbuzie & 

Frels (2016) berpendapat bahwa alasan studi literatur 

dapat dilihat dari fokusnya, yaitu: 

1. Alasan yang fokus pada seputar topik, yaitu studi 

literatur yang dilakukan untuk menginformasikan, 

mempertajam, dan menawarkan sudut pandang 

baru suatu topik. 

2. Alasan yang fokus pada metode penelitian, yang 

mencakup studi literatur untuk mengidentifikasi 

dasar filosofis, asumsi, teoretis, konseptual, 

kerangka kerja praktis, atau prosedur yang telah 

digunakan oleh para peneliti terdahulu terkait 

dengan topik yang akan diteliti.  

3. Alasan yang fokus pada koneksi, yaitu identifikasi 

hubungan antara teori atau konsep dengan realita, 

kontradiksi dan konsistensi, hubungan antara 

gagasan dengan realita, atau identifikasi kekuatan 

dan kelemahan berbagai pendekatan yang selama ini 

digunakan oleh para peneliti terdahulu. 

Dari kedua kelompok alasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa melakukan studi literatur sangat 

penting dalam suatu proses penelitian, yaitu untuk 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang topik 

penelitian, sekaligus untuk mengetahui bagaimana peneliti 

lain melakukan pendekatan tentang topik yang akan 

diteliti. 

 

 



 

 

37 
 

Jenis Studi Literatur 

Secara umum studi literatur dapat dikelompokkan 

ke dalam jenis dasar, yaitu studi literatur naratif dan 

sistematik (Gregory & Denniss, 2018). Penulis lain, misal 

Cronin et al. (2008) dan Feak & Swales (2009), 

menyebutkan jenis lain studi literatur berupa meta-analisis 

dan meta-sintesis, yang menurut Gregory & Denniss (2018) 

hanya merupakan varian dari studi literatur sistematis. 

Menurut Efron & Ravid (2019, h. 18), jenis dari studi 

literatur sebenarnya merupakan kontinum dari pendekatan 

kuantitatif yang direpresentasikan dengan studi literatur 

sistematis sampai dengan pendekatan kualitatif yang 

interpretif terhadap fenomena yang dikaji. Di antara kedua 

kutub itulah terdapat studi literatur naratif yang 

mengintegrasikan berbagai pendekatan penelitian. 

 

Studi Literatur Naratif 

Studi literatur naratif adalah studi literatur tentang 

suatu topik tertentu yang dilakukan dengan meringkas dan 

menganalisis berbagai literatur yang relevan (Gregory & 

Denniss, 2018). Oleh karena pendekatan yang digunakan 

non-sistematis, sejauh ini tidak ada pedoman formal 

tentang bagaimana cara melakukan studi literatur naratif. 

Secara umum tujuan studi literatur naratif adalah 

memperoleh gambaran komprehensif tentang pengetahuan 

terkini dan signifikansi dari suatu topik tertentu yang 

dikaji. Untuk mencapai tujuan ini misalnya dapat 

dilakukan dengan mengidentifikasi terhadap kesamaan, 

celah, dan kontradiksi yang ditemukan dari berbagai 

literatur yang dikaji. 

Menurut Cronin et al. (2008), studi literatur naratif 

dapat digunakan untuk menemukan gagasan penelitian 

(dengan melihat celah atau ketidakkonsistenan dari 
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berbagai literatur), untuk mempertajam atau 

mempersempit pertanyaan (dengan melakukan telaah 

berbagai topik literatur), atau untuk mengembangkan 

kerangka konseptual atau teoretis (dengan mengkaji 

kerangka konseptual atau teoretis yang telah digunakan 

oleh berbagai peneliti lain).  

Seperti yang telah dikemukakan, studi literatur 

naratif dilakukan hanya untuk memperoleh gambaran 

umum yang komprehensif tentang suatu topik yang dikaji, 

bukan untuk menjawab suatu pertanyaan tertentu secara 

spesifik dan mendalam. Keterbatasan dari studi literatur 

naratif, seperti yang dikemukakan oleh Noordzij et al. 

(2011), adalah adanya kemungkinan hasil dari studi 

literatur naratif akan bias dan salah, karena kesimpulan 

yang diambil pada umumnya sangat subjektif, tergantung 

dari pengalaman peneliti yang melakukannya. 

 

Studi Literatur Sistematis 

Studi literatur sistematis dilakukan untuk 

memperoleh jawaban terhadap pertanyaan tertentu secara 

mendalam. Dibandingkan dengan studi literatur naratif, 

pendekatan yang digunakan dalam suatu studi literatur 

sistematis akan lebih ketat dan harus didefinisikan secara 

jelas sebelum studi dilakukan. Selain kejelasan tentang 

periode waktu dari literatur yang akan dikaji, dalam studi 

literatur sistematis diperlukan kriteria yang jelas untuk hal-

hal berikut (Cronin et al., 2008; Xiao & Watson, 2019): 

1. Perumusan pertanyaan penelitian; 

2. Penentuan kriteria tentang literatur yang dicakup 

dalam studi; 

3. Cara memilih dan mengakses literatur; 

4. Cara menilai kualitas dari literatur yang dicakup 

dalam studi; dan 
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5. Cara melakukan analisis dan sintesis berbagai 

temuan yang diperoleh dari literatur. 

Jadi, tujuan dari studi literatur sistematis adalah 

untuk memperoleh daftar selengkap mungkin dari semua 

literatur (baik yang dipublikasikan maupun tidak) tentang 

suatu topik yang dikaji dalam studi. 

 

Tahapan Studi Literatur 

Tahapan proses studi literatur yang dikemukakan 

oleh berbagai penulis dapat berbeda satu sama lain, 

walaupun pada intinya sama. Berikut ini adalah proses 

studi literatur menurut Machi & McEvoy (2022) yang dapat 

dibagi ke dalam 6 langkah berikut:  

Langkah 1: Memilih dan mendefinisikan topik; 

Langkah 2: Mengembangkan alat untuk berargumen; 

Langkah 3: Pencarian literatur; 

Langkah 4: Survei literatur; 

Langkah 5: Mengkritisi literatur; dan 

Langkah 6: Menuliskan hasil studi atau kajian. 

Penjelasan singkat untuk setiap langkah tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Memilih dan mendefinisikan topik 

Topik yang akan dikaji dalam studi literatur harus 

didefinisikan secara jelas. Sebaiknya cukup spesifik 

untuk menghindari kajian yang terlalu luas dan 

melebar. 

2. Mengembangkan alat untuk berargumen 

Agar studi literatur tidak sekedar menghasilkan 

daftar informasi dan opini tentang suatu topik, maka 

dalam studi literatur harus dapat dikemukakan 

secara logis tentang setiap kasus atau masalah yang 

ditemukan. Untuk itu diperlukan dua argumen 

penting. Argumen pertama adalah tentang masalah 
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atau kasus yang ditemukan, dan argumen kedua 

adalah tentang kesimpulan atau solusi dari kasus 

atau masalah tersebut.  

3. Pencarian literatur 

Untuk melakukan studi literatur harus ditentukan 

terlebih dahulu data atau aspek apa yang akan 

dikumpulkan dan dikaji. Misalnya apakah akan 

fokus pada hasil, interpretasi, konsep atau teori 

terkait dengan topik tertentu yang telah dipilih. 

4. Survei literatur 

Survei literatur dilakukan dengan mengumpulkan 

data dan bukti dari berbagai literatur yang relevan. 

Terdapat berbagai sumber yang dapat dimanfaatkan 

seperti buku, jurnal ilmiah atau sumber lain, baik 

secara daring maupun luring. Sejalan dengan 

perkembangan teknologi saat ini, pencarian 

menggunakan mesin pencari seperti Google Search 

akan sangat membantu.  

5. Mengkritisi literatur 

Pada tahap ini, semua data dan bukti yang diperoleh 

dari survei literatur dianalisis secara kritis dan 

diinterpretasi-kan untuk memperoleh kesimpulan 

tentang topik yang dikaji dalam studi. Temuan yang 

diperoleh harus disajikan sedemikian rupa untuk 

memperoleh kesimpulan yang logis. 

6. Menuliskan hasil studi atau kajian 

Tahap ini pada umumnya merupakan bagian yang 

paling sulit dalam studi literatur. Tidak jarang 

diperlukan usaha berulang kali agar temuan yang 

diperoleh dalam studi dapat dituliskan secara baik 

dan runtun. Hal utama yang perlu diperhatikan 

dalam hal ini adalah memberikan penghargaan 

kepada peneliti yang karyanya akan dikutip. Teknik 

untuk melakukan sitasi perlu dikuasai dengan baik. 



 

 

41 
 

Kontribusi Studi Literatur 

Sebagaimana dikemukakan oleh Ogbonna et al. 

(2022), studi literatur diperlukan dalam penelitian dan 

dapat dimanfaatkan untuk menentukan topik, 

mengidentifikasi masalah, menentukan tujuan, menyusun 

pertanyaan penelitian dan memformulasikan hipotesis 

penelitian. Namun demikian, untuk memberikan fokus 

dalam studi literatur perlu dirancang terlebih dahulu 

kontribusi dari studi yang dilakukan. Snyder & Cistulli 

(2020) memberikan contoh ilustrasi tentang kontribusi 

dari studi literatur sebagai berikut: 

 

Jenis kontribusi Contoh tujuan 

Bukti pengaruh Mengetahui pengaruh X terhadap Y 

Memetakan 

pengetahuan 

terkini 

Mengetahui perkembangan riset 

tentang Y dalam 20 tahun terakhir 

Pengembangan 

Teori 

Membangun model konseptual/ 

empiris berdasarkan penelitian 

terdahulu 

Pedoman riset 

mendatang 

Melakukan evaluasi terhadap 

pengetahuan terkini untuk 

mengidentifikasi pengetahuan mana 

yang memerlukan pengembangan 

lebih lanjut 

 

Kerangka Pikir 

Kerangka pikir memiliki peran penting dalam suatu 

penelitian. Kerangka pikir digunakan untuk menyusun 

penyelidikan empiris dan pengembangan teori dalam 

penelitian (Partelow, 2023). Kerangka pikir pada umumnya 

dikembangkan berdasarkan hasil sintesis dari berbagai 
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penelitian terdahulu, walaupun sangat mungkin untuk 

dibuat berdasar pengetahuan, nilai dan ketertarikan oleh 

peneliti sendiri.  

Bentuk dan susunan kerangka pikir dapat bervariasi. 

Akan tetapi, struktur dari suatu kerangka pikir harus dapat 

memperlihatkan dengan jelas sekumpulan konsep dan 

hubungan antar konsep tersebut yang akan digunakan 

dalam penyelidikan dari suatu penelitian yang dilakukan. 

Untuk memperjelas suatu kerangka pikir sering kali 

dilengkapi dengan diagram dengan garis panah yang 

menunjukkan hubungan atau arah hubungan antar konsep. 

Sebagai contoh, untuk meneliti tentang tingkat kompetensi 

seseorang digunakan konsep dari Rodríguez-Hernández et 

al. (2020) yang menyatakan bahwa kompetensi merupakan 

fungsi dari efisiensi, keterampilan, pengetahuan dan sikap 

seseorang dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Dalam 

hal ini kerangka pikirnya dapat diilustrasikan dengan 

diagram berikut: 

 
Perlu diperhatikan bahwa kerangka pikir tidak 

cukup ditampilkan dalam bentuk diagram. Perlu ada 

penjelasan tentang hubungan antar konsepnya. Misal 

bagaimana hubungan antara efisiensi dengan kompetensi, 

Gambar 3.1 Kerangka pikir dalam bentuk 
diagram 
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perlu dukungan dari peneliti lain, selain pendapat dari 

Rodríguez-Hernández et.al. 

 

Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban/solusi sementara dari 

pertanyaan penelitian yang diajukan (P. G. Supino, 2012). 

Oleh karena pertanyaan penelitian adalah sesuatu yang 

akan dijawab atau diselesaikan dengan menggunakan 

kerangka pikir yang telah dibuat maka hipotesis penelitian 

harus dibangun berdasarkan kerangka pikir. Secara umum, 

dapat dikatakan bahwa hipotesis penelitian adalah 

pernyataan tentang hubungan antar konsep dalam 

kerangka pikir. Dalam penelitian kuantitatif, hipotesis 

penelitian inilah yang akan diuji dari data yang 

dikumpulkan dan oleh karena itu setiap konsep yang ada 

dalam kerangka pikir perlu dioperasionalkan ke dalam 

variabel operasional sehingga memungkinkan untuk diukur 

dan dapat diperoleh datanya.  

Andaikan dari contoh kerangka pikir tentang 

hubungan antara kompetensi dengan efisiensi, 

keterampilan, dan sikap diteliti dengan pendekatan 

kuantitatif, maka bentuk hipotesis penelitiannya antara lain 

dapat berupa: 

H1: Terdapat hubungan positif antara efisiensi dengan 

tingkat kompetensi pegawai. 

H2: Terdapat hubungan positif antara keterampilan 

dengan tingkat kompetensi pegawai dan seterusnya. 

Hipotesis penelitian pada umumnya dituliskan 

dengan menggunakan simbol “H” yang diikuti dengan 

nomor urutnya. Perlu diingat bahwa hipotesis penelitian 

bukan merupakan hipotesis statistik, sehingga tidak 

memerlukan hipotesis alternatif. 

Sementara itu dalam penelitian kualitatif, hipotesis 
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penelitian lebih banyak dimanfaatkan untuk membangun 

prakonsepsi atau refleksi dari berbagai literatur terdahulu 

dan bukan untuk mengaplikasikan pengujian hipotesis 

secara kualitatif (Chigbu, 2019). Dalam penelitian kualitatif 

dapat dikatakan bahwa hipotesis penelitian merupakan 

asumsi yang belum tervalidasi. 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan dapat 

disimpulkan bahwa studi literatur dalam suatu kegiatan 

penelitian dapat dimanfaatkan untuk mengidentifikasi 

topik, menyusun pertanyaan, menentukan tujuan dan 

membangun kerangka pikir. Selanjutnya kerangka pikir 

penelitian merupakan dasar untuk membangun hipotesis 

penelitian yang kemudian diuji (dalam penelitian 

kuantitatif) atau divalidasi (dalam penelitian kualitatif). 
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BAB 4 POPULASI DAN SAMPEL 
 

 

 

Pendahuluan 

Data yang digunakan pada penelitian kuantitatif 

maupun kualitatif sangat penting untuk memperoleh 

sumber informasi yang akurat. Namun, tidak semua data 

dapat digunakan. Hal ini disebabkan karena keterbatasan 

waktu, biaya dan tenaga. Sampel berguna untuk mengatasi 

masalah tersebut. Sampel diperoleh dari sebagian populasi. 

Sedangkan populasi dapat diartikan sebagai keseluruhan 

karakteristik tertentu yang diteliti disebut populasi. 

Populasi dapat berupa makhluk hidup ataupun benda mati 

dapat pula suatu sifat yang memiliki karakteristik. Contoh 

populasi manusia, bebatuan, laporan keuangan, cuaca dan 

sebagainya.  

Sampel yang digunakan harus mewakili keseluruhan 

dari anggota populasi (representatif). Walaupun pada 

penelitian menggunakan sampel, kesimpulan yang 

diperoleh digeneralisasi untuk populasi. Pada bab ini akan 

membahas macam-macam ukuran sampel dan teknik 

sampling yang dapat digunakan pada penelitian.  

 

Ukuran Sampel 

Ukuran sampel adalah jumlah unit populasi yang 

akan digunakan pada penelitian. Ukuran Sampel sangat 

penting pada penelitian kuantitatif. Jika terdapat 1000 

anggota populasi dan 100 di antaranya sebagai sampel 

maka sampel tersebut mewakili populasi. Semakin ukuran 

sampel mendekati jumlah anggota populasi maka semakin 

baik sampel tersebut dapat menggambarkan populasi, atau 
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kesalahan dalam pengambilan sampel dapat diminimalisir. 

Beberapa cara yang dapat digunakan dalam menentukan 

ukuran sampel yaitu: 

 

Rumus Slovin 

Rumus ini sangat populer ini digunakan oleh para 

peneliti karena kemudahan dalam menentukan ukuran 

sampel. Rumus ini menuai pro dan kontra. Beberapa pakar 

berpendapat bahwa, rumus Slovin memiliki keterbatasan 

dikarenakan sifat representatif sampel berdasarkan 

estimasi rata-rata populasi. Berikut rumus slovin: 

𝑛 =
𝑁

𝑁𝑒2 + 1
 

Keterangan: 

n : ukuran sampel 

N : jumlah populasi 

e : persentase kesalahan, dapat menggunakan 1%, 5% 

maupun 10 % 

Contoh: 

 Dilakukan penelitian pada suatu perusahaan yang 

memiliki karyawan sebanyak 500 orang. Jika kesalahan 

yang digunakan sebesar 5% maka ukuran sampel yang 

diperoleh dengan menggunakan rumus Slovin sebagai 

berikut: 

𝑛 =
𝑁

𝑁𝑒2 + 1
=

500

(500)(0,05)2 + 1
=

500

2,25
= 227,27 ≈ 228 

 

Tabel Krejcie dan Morgan 

Penggunaan tabel Krejcie dan Morgan dalam 

menentukan ukuran sampel dinilai lebih baik dibandingkan 

rumus Slovin. Rumus yang digunakan untuk mendapat 

ukuran sampel dalam tabel Krejcie dan Morga sebagai 

berikut: 
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𝑛 =
𝜒2𝑁𝑃(1 − 𝑃)

(𝑁 − 1)𝑑2 + 𝜒2𝑃(1 − 𝑃)
 

 

Keterangan: 

n : ukuran sampel 

N : jumlah populasi 

χ2 : nilai Chi Kuadrat  

p : proporsi populasi 

d : persentase kesalahan  

Tabel Krejcie Morgan (Lampiran 1) ini lebih mudah 

digunakan karena penentuan ukuran sampel mengacu pada 

tabel 1. Misal, jumlah populasi sebanyak 300 maka ukuran 

sampel yang digunakan adalah 169. 

 

Teori Isaac dan Michael 

Isaac dan Michael mengembangkan teori untuk 

menentukan jumlah sampel berdasarkan tingkat 

kepercayaan. Semakin tinggi tingkat kepercayaan yang 

digunakan maka ukuran sampel akan semakin kecil dan 

sebaliknya. Tingkat kesalahan yang digunakan sama 

dengan rumus Slovin, yaitu 1%, 5% dan 10%. Rumus yang 

dapat digunakan untuk menentukan ukuran sampel yaitu 

𝑛 =
𝜆2𝑁𝑝𝑞

𝑑2(𝑁 − 1) + 𝜆2𝑝𝑞
 

Keterangan: 

n : ukuran sampel 

N : jumlah populasi 

λ : nilai Chi Kuadrat, dapat menggunakan tingkat 

kesalahan 1%, 5% maupun 10 % 

p = q = 0,05 

d= 0,05 

Asumsi pada teori ini bahwa populasi terdistribusi 

normal. Jika populasi tidak terdistribusi normal maka teori 
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ini tidak dapat digunakan dalam menentukan ukuran 

sampel. Contoh, terdapat populasi sebanyak 300 orang 

dengan asumsi terdistribusi normal. Jika tingkat kesalahan 

sebesar 1% maka ukuran sampel dengan menggunakan 

teori Isaac dan Michael (Lampiran 2) sebesar 207 orang. 

 

Teknik Sampling 

Setelah memperoleh ukuran sampel maka langkah 

selanjutnya adalah pemilihan anggota populasi untuk 

dijadikan sampel. Tata cara dalam pemilihan sampel ini 

melalui teknik sampling. Beberapa hal yang diperhatikan 

dalam menentukan sampel sebagai berikut: 

1. Populasi berhingga (anggota populasi terbilang) dan 

tak berhingga  (anggota populasi tak terbilang). 

2. Teknik sampling probabilitas dan non probabilitas. 

3. Membagi populasi menjadi sub populasi sehingga 

diperoleh kelompok yang anggotanya homogen. Lalu 

memilih sub populasi dilanjutkan dengan memilih 

anggota dari sub populasi terpilih tersebut untuk 

dijadikan sampel. 

 

Teknik Sampling Probabilitas 

Teknik sampling probabilitas atau sering disebut 

sampling acak adalah teknik pengambilan sampel dengan 

memberikan peluang sama kepada semua anggota populasi 

untuk menjadi sampel. Beberapa teknik sampling 

probabilitas yang dapat digunakan, yaitu: 

1. Simple random sampling 

Simple random sampling dapat digunakan apabila 

anggota populasi homogen dan tidak memiliki 

tingkatan. Prosedur pengambilan sampel sebagai 

berikut: 

a. Membuat kerangka sampel, anggota populasi 
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diberi nomor atau kode unik 

b. Pengambilan sampel secara acak dapat 

menggunakan sistem undian dengan 

pengembalian sampel yang terpilih. Namun 

seiring perkembangan teknologi, cara ini 

dapat menggunakan Excel dengan rumus 

=RAND(). 

Kelemahan dari simple random sampling ini yaitu 

sampling acak sederhana dapat menghasilkan 

sampel yang sangat besar atau tersebar ke wilayah 

geografis yang luas sehingga meningkatkan waktu 

dan biaya. Sering kali hasil sampel memiliki presisi 

yang rendah dan kemungkinan memperoleh hasil 

yang tidak representatif. 

2. Stratified random sampling 

Jika populasi cukup heterogen maka anggota 

populasi dapat dikelompokkan. Pengelompokan 

yang memiliki karakteristik yang bertingkat ini dapat 

menggunakan teknik sampling stratified random 

sampling. Stratifed random sampling dibagi menjadi 

dua, yaitu: 

a. Proportional stratified random sampling 

Teknik ini digunakan apabila seluruh strata 

memiliki anggota sampel yang sama. Misal, 

tingkat pendidikan karyawan pada sebuah 

perusahaan yaitu SMA, Diploma I-III, dan 

Sarjana masing-masing sebanyak 60 orang 

sehingga masing-masing kelompok tingkat 

pendidikan ini diambil sampel dengan 

besaran yang sama secara acak.  

b. Non proportional stratified random sampling 

Teknik ini digunakan apabila strata memiliki 

anggota sampel yang berbeda. Misal, jabatan 

suatu perangkat daerah yang terdiri dari 
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Kepala Dinas = 1 orang, Kepala Bagian = 6 

orang, Kepala Sub Bagian = 18 orang, Kepala 

Seksi = 24 orang dan Staf = 60 orang maka 

Kepala Dinas dan Kepala Bagian secara 

keseluruhan sebagai sampel dan sisanya akan 

dihitung secara proporsional untuk 

menentukan ukuran sampel lalu dilakukan 

pengambilan sampel secara acak. 

3. Cluster sampling 

Cluster sampling memiliki kemiripan dengan 

stratified random sampling yaitu membagi populasi 

menjadi sub populasi. Cluster sampling membagi 

populasi menjadi sub populasi, hanya saja terdapat 

heterogenitas pada anggota dari sub populasi 

sedangkan homogenitas antar sub populasi. Inilah 

yang menjadi pembeda cluster sampling dengan 

stratified random sampling. 

Perbedaan berikutnya ialah pada cluster sampling, 

langkah awal ialah memilih cluster/sub populasi lalu 

pengambilan sampel secara acak pada tiap sub 

populasi terpilih. Jadi, tidak semua anggota pada 

cluster menjadi sampel. 

 

Teknik Sampling Non Probabilitas 

Teknik ini digunakan tanpa memperhatikan bahwa 

anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk 

menjadi sampel. Cara ini sangat mengandung unsur 

subjektivitas. Ketika teknik ini digunakan, maka peneliti 

harus memahami karakteristik dari populasi agar dapat 

menghindari kesalahan dalam pengambilan sampel. Ada 

beberapa cara pada teknik sampling non probabilitas, yaitu: 

1. Convenience Sampling 

Ketika anggota populasi dengan bersedia menjadi 
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sampel untuk memberikan informasi maka cara ini 

disebut dengan convenience sampling. Sesuai 

dengan namanya, sampling dengan kemudahan 

merupakan cara yang paling murah dan mudah 

untuk dilakukan. Teknik ini biasa digunakan pada 

tahap awal untuk memperoleh informasi tentang 

karakteristik yang diteliti. Misal, dalam rancangan 

pembangunan daerah akan dilakukan survei 

aspiratif dari masyarakat pada sejumlah area publik. 

Dalam waktu yang singkat dan biaya yang murah, 

hasil survei ini dapat dijadikan sebagai informasi 

dasar. 

2. Judgement Sampling 

Judgement sampling atau purposive sampling 

merupakan pengembangan dari convenience 

sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan 

pertimbangan (judgement) dari peneliti. Teknik 

sampling ini digunakan ketika anggota populasi 

terbatas yang memiliki kualifikasi menjadi sampel. 

Selain itu, judgement sampling juga cocok 

digunakan pada studi eksploratif tahap awal. 

Contohnya, ketika menilai suatu kualitas makanan 

yang ada pada menu restoran maka ahli kuliner 

dapat dijadikan responden. 

3. Sampling Kuota 

Teknik sampling kuota merupakan gabungan dari 

stratified sampling dan convenience sampling. 

Misalnya, studi tentang etika kerja karyawan tetap 

dan karyawan tidak tetap. Terdapat 70% karyawan 

tetap dan 30% karyawan tidak tetap maka jika 

sampel sebanyak 50 orang maka kuota karyawan 

tetap 35 orang dan karyawan tidak tetap 15 orang. 

Karyawan yang bersedia tersebut akan dijadikan 

sampel hingga kuota terpenuhi untuk dilakukan 
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wawancara tentang studi tersebut. Hanya saja, 

sampel ini belum tentu mewakili dari populasi 

sehingga hasil studi ini tidak dapat menyimpulkan 

populasi. 

4. Snowball Sampling 

Teknik sampling yang semula ukuran sampel kecil 

namun menjadi semakin besar. Sampel satu 

memilihi sampel berikutnya ibarat bola salju yang 

menggelinding menjadi semakin besar. Pengambilan 

sampel pada tahap awal dapat menggunakan 

probability sampling namun pada tahap berikutnya 

menggunakan nonprobability sampling. Teknik ini 

digunakan untuk menemukan karakteristik dari 

populasi karena sampel yang semakin meningkat 

akan mengarah pada suatu karakteristik tertentu. 

Misalnya studi tentang pencurian motor, makan 

akan cocok menggunakan snowball sampling ini. 
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BAB 5 METODE PENGUMPULAN DATA 

 

 

 

Pendahuluan 

 Pengumpulan data merupakan tahapan krusial 

dalam proses melakukan penelitian. Proses pengumpulan 

data harus dilakukan dengan cermat sesuai dengan 

protokol dan karakteristik penelitian terkait, karena hanya 

pendekatan pengumpulan data yang akurat yang dapat 

menghasilkan data yang andal. Kesalahan atau cacat dalam 

proses pengumpulan data dapat mengakibatkan kesalahan 

data, sehingga membahayakan integritas temuan 

penelitian. Temuan penelitian ini menimbulkan risiko yang 

signifikan jika digunakan sebagai landasan pertimbangan 

kebijakan publik. Misalnya, wawancara lebih disukai 

daripada observasi ketika peneliti berusaha memahami 

perspektif guru mengenai kurikulum yang dikembangkan 

baru-baru ini. Sebaliknya, observasi digunakan ketika 

peneliti berusaha memahami metode yang digunakan guru 

dalam mengembangkan suasana kelas yang dinamis.  

 Demikian pula, tes atau hasil ujian dapat digunakan 

untuk memastikan bakat siswa dalam disiplin ilmu 

tertentu. Oleh karena itu, informasi yang dapat diperoleh 

bergantung pada metodologi spesifik yang digunakan, 

karena pilihan bahan menentukan metode tersebut. Hal ini 

dikombinasikan dengan kapasitas peneliti untuk 

memanfaatkan metodologi. Peneliti mungkin tidak dapat 

mempelajari sifat-sifat data penelitian kualitatif secara 

mendalam karena kurangnya pengalaman atau 

pemahaman yang memadai. Hal ini juga dapat terjadi 

karena peneliti menghadapi keterbatasan dalam 
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kemampuannya dalam memanfaatkan teknik yang dipilih, 

meskipun teknik tersebut tepat. Metode yang efektif untuk 

meningkatkan kemahiran seorang peneliti adalah dengan 

terus-menerus terlibat dalam studi dan analisis penemuan-

penemuan penelitian serupa sebelumnya.  

 Sebenarnya, istilah "data" berasal dari istilah yang 

biasa digunakan dalam metode penelitian kuantitatif yang 

biasanya terdiri dari tabel angka. Biasanya dalam metode 

penelitian kualitatif, data dimaksudkan untuk dikumpulkan 

melalui beberapa teknik pengumpulan data kualitatif, 

termasuk wawancara, observasi, dokumentasi, dan diskusi 

terhadap subjek penelitian. Dalam metode ini, data dapat 

mencakup segala informasi, baik lisan maupun tulis, 

termasuk foto atau gambar. Sebelum memberikan uraian 

lebih lanjut tentang masing-masing metode, penting bagi 

setiap peneliti untuk memahami alasan di balik 

penggunaan masing-masing metode untuk mengumpulkan 

informasi. Ini termasuk memahami fokus masalah mana 

yang memerlukan teknik wawancara, teknik observasi, atau 

keduanya, dan sebagainya.  

 

Jenis-jenis Metode Penelitian 

 Para ahli mempunyai pemikiran dan cara pandang 

yang berbeda-beda dalam mengategorikan metode 

penelitian, namun Sugiono (2007) mengklasifikasikan 

metode penelitian ke dalam kategori berikut: 

1. Penelitian Menurut Tujuan 

Penelitian terapan, disebut juga penelitian terapan, 

dan penelitian dasar, disebut juga penelitian murni, 

dikategorikan menurut tujuan pendekatan 

penelitian. Penelitian dasar, juga dikenal sebagai 

penelitian fundamental, adalah penyelidikan 

sistematis yang dilakukan untuk memajukan 
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pengetahuan ilmiah tanpa penerapan praktis 

langsung atau hanya demi memahami permasalahan 

yang kompleks. Sebaliknya, penelitian terapan 

mengacu pada upaya penelitian yang secara khusus 

berupaya memperoleh informasi atau meningkatkan 

penerapan praktis hasil penelitian mendasar untuk 

mengatasi dan menyelesaikan masalah. 

2. Penelitian Menurut Metode 

a. Metode Penelitian Survei: Peneliti 

mengumpulkan data dari lingkungan alami 

(bukan buatan) melalui kuesioner, tes, 

wawancara terstruktur, dan metode lain.  

b. Penelitian Ex Post Facto: ini adalah jenis 

penelitian yang dilakukan setelah peristiwa 

terjadi untuk mengetahui faktor-faktor yang 

dapat menyebabkan peristiwa tersebut. 

c. Penelitian eksperimen adalah jenis penelitian 

yang berfokus pada pengaruh variabel 

tertentu terhadap variabel lain dalam 

lingkungan yang dikontrol secara ketat. 

Peneliti mengubah variabel independennya.  

d. Penelitian Naturalistik: Ini adalah jenis 

penelitian yang sering disebut sebagai metode 

kualitatif dan digunakan untuk mempelajari 

kondisi obyek alamiah (sebagai lawannya 

adalah eksperimen) dengan peneliti sebagai 

alat utama. Metode pengumpulan data adalah 

induktif. Hasil penelitian kualitatif 

menekankan signifikansi lebih daripada 

generalisasi. Contoh: Sesaji untuk 

keberhasilan bisnis). 

e. Penelitian politik: ini adalah suatu proses 

penelitian yang dilakukan pada manajer dan 

administrator atau analisis masalah sosial 
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yang mendasar. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk memberi saran kepada pembuat 

keputusan tentang cara menyelesaikan 

masalah secara praktis. 

f. Penelitian Aksi: Penelitian ini bertujuan untuk 

menemukan cara kerja yang paling efektif 

untuk mengurangi biaya produksi dan 

meningkatkan produktivitas organisasi. 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk 

mengubah: 1) keadaan, 2) perilaku, 3) 

organisasi, termasuk kerangka metode kerja, 

suasana kerja, dan institusi.  

g. Penelitian evaluasi adalah komponen proses 

pengambilan keputusan, yang secara khusus 

digunakan untuk menilai dan 

membandingkan peristiwa, tindakan, dan 

produk terhadap kriteria dan program yang 

ditetapkan. Evaluasi penelitian bertujuan 

untuk menjelaskan fenomena. Ada dua 

kategori penelitian evaluasi yang berbeda: 

formatif yang berfokus pada proses, dan 

sumatif yang menekankan pada keluaran. 

h. Penelitian Sejarah: mengacu pada analisis 

yang logis terhadap peristiwa masa lalu. 

Tujuan penelitian sejarah adalah untuk secara 

sistematis dan obyektif merekonstruksi 

peristiwa masa lalu melalui pengumpulan, 

evaluasi, verifikasi, dan sintesa data yang 

diperoleh. Sumber datanya dapat berasal dari 

orang-orang yang terlibat langsung dalam 

peristiwa atau dokumen yang berkaitan 

dengan peristiwa tersebut. 

3. Penelitian Menurut Tingkat Eksplanasi 

Penelitian yang dilakukan berdasarkan tingkat 
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eksplanasi berupaya menjelaskan kedudukan dan 

keterkaitan variabel-variabel yang diteliti. Penelitian 

ini dapat dikategorikan menjadi tiga jenis utama: 

deskriptif, komparatif, dan asosiatif. 

a. Penelitian deskriptif merupakan jenis 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

nilai suatu variabel bebas, yaitu satu atau 

lebih variabel bebas, tanpa memperjelas atau 

menentukan variabel lain.  

b. Penelitian komparatif adalah suatu bentuk 

penyelidikan yang berupaya membuat 

perbandingan. Penelitian variabel independen 

menggunakan beberapa sampel atau meneliti 

variabel pada titik waktu yang berbeda 

dengan tetap mempertahankan variabel yang 

sama. 

c. Penelitian Asosiatif atau Hubungan: 

menyelidiki korelasi antara dua variabel atau 

lebih. Melalui implementasi penelitian ini, 

akan membangun ide-ide yang dapat 

digunakan untuk menjelaskan, 

memperkirakan, dan mengelola gejala. 

Penelitian ini mengkaji hubungan antara dua 

faktor. Ada tiga jenis hubungan antar 

variabel: simetris, kausal, dan 

interaktif/resiprokal. Variabel X dipengaruhi 

oleh hubungan kausal/sebab akibat, dan 

variabel Y dipengaruhi oleh hubungan timbal 

balik/reciprocal. 

4. Penelitian Menurut Jenis Data 

Data penelitian dapat diklasifikasikan menjadi dua 

kategori utama: data kualitatif (terdiri dari kata-

kata, kalimat, skema, dan gambar) dan data 

kuantitatif (terdiri dari angka-angka atau kumpulan 
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data kualitatif yang dinumerisasikan). Data 

kuantitatif, seperti skor, dapat diperoleh dari skala 

pengukuran. Contoh Penilaian: Sangat Baik = 4, 

Baik = 3, Biasa Saja = 2, dan Kurang Memuaskan = 

1. 

a. Pendekatan kuantitatif, berakar pada filosofi 

positivisme, digunakan untuk mempelajari 

populasi atau sampel tertentu. Pengambilan 

sampel sering kali dilakukan secara acak, dan 

analisis data dilakukan secara kuantitatif atau 

statistik untuk menilai hipotesis yang telah 

disiapkan.  

b. Pendekatan kualitatif, yang didasarkan pada 

filosofi positivistik, digunakan untuk 

mempelajari populasi atau sampel tertentu. 

 

Macam-macam Data Penelitian 

Menurut Sugiono (2007), Data kuantitatif dan 

kualitatif diklasifikasikan menjadi dua kategori: data diskrit 

atau nominal dan data kontinum. Kategori pertama terdiri 

dari data ordinal, interval, dan rasio, sedangkan kategori 

kedua berisi data diskrit atau nominal yang hanya dapat 

diklasifikasikan ke dalam kategori tersendiri. Terbagi atau 

diklasifikasikan. Data diperoleh dengan cara pencacahan, 

yaitu terdapat lima puluh individu dalam satu kelas, yang 

terdiri dari tiga puluh laki-laki dan dua puluh perempuan. 

Data kontinum mengacu pada data yang berasal dari 

hasil pengukuran dan menunjukkan variasi di berbagai 

skala. Data dikategorikan menjadi tiga jenis berbeda: data 

ordinal, interval, dan rasio. Yang pertama adalah susunan 

atau hierarki yang berurutan. Meskipun data interval 

mungkin identik, data tersebut mungkin tidak memiliki 

nilai absolut nol (0). Ilustrasi skala pengukuran suhu 
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menggunakan termometer. 

Jenis Metode Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian dikategorikan menjadi 2 

kelompok utama yaitu; tes dan non-tes. Tes memiliki 

kualitas yang bersifat regulasi, sedangkan non-tes memiliki 

kualitas yang lunak. Tes mencakup banyak format seperti 

ujian tertulis, penilaian lisan, dan evaluasi praktik, 

sedangkan non-tes mencakup angket, observasi, 

wawancara, skala sikap, daftar skala penilaian, studi 

dokumentasi, dan metode serupa. 

Selama upaya penelitian yang bertujuan 

mengumpulkan data lapangan, seorang peneliti sering kali 

menggunakan instrumen yang andal dan memiliki 

kemampuan untuk mengekstrak informasi dari item atau 

topik yang diselidiki. Selain itu, mereka dapat 

memanfaatkan instrumen yang sudah ada dan diadaptasi 

yang telah diubah untuk memenuhi kriteria yang 

diperlukan untuk suatu instrumen. Alat penelitian di 

bidang pendidikan dan perilaku sering kali memerlukan 

dua kriteria penting validasi dan ketergantungan. 

1. Angket (kuesioner)  

Kuesioner adalah alat penelitian yang terdiri dari 

serangkaian pertanyaan atau pernyataan yang 

dirancang untuk memperoleh tanggapan dari 

partisipan guna mengumpulkan data atau informasi. 

Kuesioner mirip dengan wawancara, satu-satunya 

perbedaan terletak pada pelaksanaannya, karena 

kuesioner dilakukan dalam bentuk tertulis. Manfaat 

kuesioner ada dua. Pertama, responden mempunyai 

kebebasan menjawab tanpa adanya pengaruh dari 

hubungannya dengan peneliti. Kedua, perpanjangan 

durasi kuesioner menjamin objektivitas, sehingga 
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menjamin hasil yang dapat diandalkan. Selain itu, 

kuesioner efektif dalam mengumpulkan data dari 

sejumlah besar responden. Kuesioner terdiri dari 

beberapa jenis: 

a. Kuesioner terstruktur, yang menawarkan 

beberapa pilihan jawaban yang telah 

ditentukan sebelumnya. 

b. Kuesioner tidak terstruktur adalah jenis 

kuesioner yang memungkinkan responden 

memberikan jawaban terbuka, sehingga 

mereka dapat bereaksi secara bebas terhadap 

pertanyaan yang diajukan. 

Saat merancang kuesioner tertutup, penting untuk 

menyediakan area khusus bagi peserta untuk 

memberikan tanggapan alternatif yang sebelumnya 

tidak diantisipasi atau diketahui. Kuesioner tertutup 

sangat cocok untuk jenis informasi tertentu. 

Pertanyaan tertutup adalah pertanyaan yang mudah 

untuk diselesaikan, membutuhkan waktu minimal, 

mengarahkan responden pada permasalahan utama, 

memiliki sifat yang umumnya tidak memihak, dan 

sangat mudah untuk dianalisis. Kuesioner tidak 

terstruktur atau terbuka. Pertanyaan tidak 

terstruktur menghasilkan tanggapan yang tidak 

dapat diprediksi, sehingga memerlukan tanggapan 

terbuka atau kata demi kata dari responden. 

Pertanyaan tidak terstruktur mempunyai manfaat 

memberikan kebebasan kepada responden untuk 

mengartikulasikan sudut pandang dan atribut 

mereka. Kekurangan kuesioner tidak terstruktur 

adalah rumitnya pengolahan dan analisis informasi 

yang diperoleh. Ketika menanggapi kuesioner yang 

tidak terstruktur, individu mungkin mengabaikan 

rincian penting atau memberikan perhatian 
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berlebihan pada aspek-aspek yang tidak menarik 

bagi peneliti. Karena alasan ini, sebagian besar 

peneliti memilih untuk tidak menggunakan survei 

tidak terstruktur dan lebih memilih kuesioner 

terstruktur. 

2. Observasi  

Observasi dalam penelitian mengacu pada tindakan 

sengaja mengarahkan perhatian seseorang terhadap 

suatu item, memanfaatkan seluruh indra untuk 

mengumpulkan data. Observasi mengacu pada 

tindakan melihat sesuatu secara langsung melalui 

indra penglihatan, penciuman, pendengaran, 

sentuhan, atau jika diperlukan, rasa. Hal ini dicapai 

melalui proses metodis dalam memantau dan 

mendokumentasikan gejala-gejala yang diselidiki. 

Beberapa alasan pemanfaatan observasi sebagai 

instrumen penelitian di antaranya: 

a. Pendekatan observasi ini mengandalkan 

pengalaman langsung. Pengalaman langsung 

adalah instrumen ampuh untuk 

memverifikasi keakuratan apa pun. 

b. Teknik observasi memfasilitasi persepsi visual 

langsung dan memungkinkan pencatatan 

perilaku dan peristiwa dalam manifestasi 

autentiknya. 

c. Melalui observasi, peneliti dapat mencatat 

fenomena lingkungan yang relevan dengan 

pengetahuannya atau informasi proporsional 

yang dipelajarinya langsung dari data. 

d. Para peneliti sering kali mempunyai 

ketidakpastian mengenai potensi 

ketidakakuratan atau bias dalam data yang 

dikumpulkan. Ketidakakuratan ini mungkin 

timbul dari kurangnya retensi memori, 
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terputusnya hubungan antara peneliti dan 

orang yang diwawancarai, atau respons 

emosional peneliti pada saat tertentu. 

e. Pendekatan observasional membantu peneliti 

dalam memahami keadaan yang rumit. 

Peneliti mungkin menghadapi skenario yang 

kompleks ketika mencoba untuk fokus pada 

banyak perilaku secara bersamaan. 

f. Observasi dapat berfungsi sebagai alat yang 

penting dalam situasi di mana teknik 

komunikasi alternatif tidak memungkinkan. 

Pola observasi atau pengamatan dibagi atas: 

a. Pengamatan Terbuka 

Subjek memandang pengamat sebagai orang 

yang reseptif, sekaligus memberikan 

kesempatan kepada pengamat untuk melihat 

peristiwa yang sedang berlangsung. Subjek 

menyadari kehadiran orang yang mengamati 

perilakunya. 

b. Pengamatan Tertutup 

Pengamat secara sembunyi-sembunyi 

melakukan observasi tanpa sepengetahuan 

individu. Biasanya observasi ini dilakukan di 

tempat umum seperti bioskop, taman, 

lapangan olah raga, dan lokasi serupa. 

3. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data 

yang melibatkan keterlibatan dalam diskusi atau sesi 

tanya jawab, baik secara langsung maupun tidak 

langsung, dengan tujuan untuk mencapai tujuan 

tertentu. Wawancara adalah pertukaran komunikasi 

yang terarah dan disengaja. Wacana tersebut terjadi 

antara dua entitas, khususnya pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan orang yang 
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diwawancarai yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan tersebut. Tujuan melakukan wawancara 

meliputi:  

a. Membuat narasi tentang individu, kejadian, 

institusi, emosi, niat, permintaan, 

kekhawatiran, dll.; 

b. Menciptakan kembali kelengkapan 

pengalaman masa lalu; 

c. Membayangkan keseluruhan pengalaman 

masa depan; 

d. Mengonfirmasi, memodifikasi, dan 

menambah data yang diperoleh dari individu 

lain, baik manusia maupun non-manusia 

(triangulasi); 

e. Mengonfirmasi, memodifikasi, dan 

memperluas narasi yang dirumuskan peneliti 

melalui member check. 

Pada prinsipnya wawancara dibagi beberapa macam 

di antaranya: 

a. Wawancara Pembicaraan Formal 

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam 

bentuk wawancara ini bergantung pada 

kecenderungan pribadi pewawancara 

sehingga mengandalkan spontanitas mereka 

dalam menginterogasi orang yang 

diwawancara. Dinamika antara pewawancara 

dan orang yang diwawancarai ditandai oleh 

suasana yang khas dan tidak dipaksakan, 

dengan pertanyaan dan jawaban yang 

mengalir dengan cara yang mengingatkan 

pada obrolan santai dalam situasi biasa. 

Ketika dialog berlangsung, orang yang 

diwawancarai mungkin tetap tidak menyadari 

atau tidak menyadari fakta bahwa dia sedang 
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ditanyai.  

 

b. Pendekatan Menggunakan Petunjuk Umum 

Wawancara 

Gaya wawancara ini mengharuskan 

pewawancara untuk menyusun kerangka kerja 

dan menggambarkan poin-poin penting yang 

telah ditetapkan tanpa memerlukan 

pertanyaan berurutan. Instruksi wawancara 

hanya terdiri dari pedoman komprehensif 

mengenai metode dan isi wawancara, yang 

bertujuan untuk memastikan cakupan 

menyeluruh dari semua topik tertentu. 

Perilaku wawancara dan urutan pertanyaan 

disesuaikan dengan keadaan khusus 

responden selama wawancara sebenarnya. 

c. Wawancara Baku Terbuka 

Wawancara standar adalah wawancara yang 

menggunakan serangkaian pertanyaan yang 

telah ditentukan sebelumnya. Urutan, 

ungkapan, dan format pertanyaan tetap 

konsisten untuk setiap peserta. Wawancara 

ini dilakukan ketika dianggap penting untuk 

meminimalkan potensi perbedaan yang 

mungkin timbul di antara orang yang 

diwawancarai. Tujuan pelaksanaannya adalah 

untuk menghilangkan potensi kesalahan. 

4. Dokumentasi 

Selain wawancara dan observasi, informasi berharga 

dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti surat, 

buku harian, notulen rapat, kenang-kenangan, catatan 

aktivitas, dan arsip foto. Informasi yang diperoleh dari 

dokumen khusus ini dapat digunakan untuk menggali 

rincian mengenai kejadian sebelumnya. Untuk 
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mencegah dokumen tersebut menjadi benda kosong, 

peneliti harus memiliki kepekaan teoretik untuk 

memahaminya. 

5. Focus Grup Discussion 

Diskusi terpusat—juga dikenal sebagai diskusi fokus 

grup—adalah metode terakhir untuk pengumpulan 

data. Tujuan dari diskusi ini adalah untuk mencegah 

peneliti membuat interpretasi yang salah tentang 

masalah oleh sekelompok orang melalui diskusi. Salah 

satu gambarannya yaitu pada pembahasan 

sekelompok peneliti mengenai hasil Ujian Nasional 

tahun 2011 yang menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia sangat 

buruk. Beberapa peneliti dimasukkan dalam 

kelompok diskusi untuk menghindari potensi 

penafsiran subjektif oleh salah satu dari mereka.. 

Diharapkan hasil pemaknaan yang lebih objektif akan 

dihasilkan ketika beberapa orang mengkaji sebuah 

masalah. 
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BAB 6 PENGOLAHAN DAN PENYAJIAN 
DATA 

 

 

 

Pendahuluan 

Data mentah masih berisi variabel-variabel yang 

tidak dibutuhkan sehingga perlu dipilih berdasarkan tujuan 

penelitian.   Kurangnya perhatian dalam pengolahan data 

dapat mengakibatkan hasil penelitian menjadi tidak valid. 

Ketelitian dan kecermatan memeriksa data sangat 

diperlukan. Kesalahan dapat terjadi pada proses 

pengumpulan data. Kesalahan membaca angka yang tidak 

jelas, memberikan jawaban yang salah, bahkan isian yang 

tidak lengkap. Untuk mengatasi masalah tersebut maka 

data perlu diolah terlebih dahulu. Pada bab ini akan 

dibahas bagaimana proses pengolahan data dan penyajian 

data. Beberapa contoh diberikan untuk melengkapi 

penjelasan. 

 

Pengolahan Data 

Data perlu diatur dan disusun sesuai dengan 

keperluannya sehingga dapat memberikan informasi yang 

bermakna, proses ini disebut pengolahan data. Pada 

umumnya pengolahan data bertujuan untuk 

mempersiapkan data sehingga diproses lebih mudah 

dengan membersihkan data dari kesalahan. Pengolahan 

data sangat penting dilakukan untuk memastikan data siap 

untuk dianalisis dan terhindar dari kesalahan penginputan 

data. Eko Budiarto (2001) menyebutkan proses dalam 

pengolahan data adalah 

1. Memeriksa data; 
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2. Memberi kode; dan 

3. Menyusun data. 

 

Pemeriksaan Data (Editing) 

Data-data yang telah terkumpul baik berupa jawaban 

daftar pertanyaan (kuesioner) dan dokumen lainnya 

diperiksa kembali kelengkapannya. Data yang belum 

lengkap jika memungkinkan dapat diambil ulang. Data 

yang tidak lengkap tidak dapat digunakan untuk proses 

selanjutnya. Keputusan dikembalikan kepada peneliti 

apakah data diganti atau dibuang. Terdapat dua kegiatan 

memeriksa data yaitu penjumlahan dan pengoreksian. 

1. Penjumlahan 

Menghitung jumlah pertanyaan yang telah diisi 

apakah sudah sesuai dengan yang telah ditentukan. 

Apabila terdapat kekurangan maka perlu 

dikonfirmasi kembali penyebabnya. Sebaliknya jika 

kelebihan maka kemungkinan terdapat data ganda 

atau sampel di luar subjek penelitian.  

2. Pengoreksian 

Membenarkan keterangan yang kurang jelas atau 

salah pengisian (typo). Misalnya jika ditulis 35 tahun 

masa kerja untuk usia 27 tahun maka dapat 

dibenarkan menjadi 3,5 tahun. 

 

Pemberian Kode (Coding) 

Pemberian kode untuk memudahkan proses analisis. 

Variabel yang memiliki data-data kualitatif dan berkategori 

sebaiknya diberi kode. Contohnya variabel jenis kelamin 

atau gender terdiri atas jenis kelamin laki-laki dan 

Perempuan selanjutnya dikodekan menjadi: 

Jenis Kelamin  Kode 

Laki-laki  1 
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Perempuan  2 

Data-data kuantitatif juga dapat dibuat menjadi 

berkategori seperti penghasilan/pendapatan per bulan 

dikodekan menjadi: 

 

Penghasilan Per Bulan   Kode 

Kurang dari Rp 1.000.000  1 

Rp. 1.000.001 - Rp.2.000.000 2 

Rp. 2.000.001 - Rp.4.000.000 3 

Di atas Rp. 4.000.000  4 

 

Pemberian kode pada variabel dapat dilakukan saat 

proses pembuatan instrumen penelitian atau pada proses 

pengolahan data. 

 

Penyusunan Data (Tabulasi) 

Penyusunan data merupakan pengaturan data 

sedemikian rupa sehingga memudahkan untuk disajikan 

dan dianalisis. Saat ini proses tabulasi dapat dilakukan 

dengan bantuan komputer menggunakan software 

Microsoft Excel yang ditunjukkan Gambar 6.1 . 

 
Gambar 6.1 Hasil Tabulasi di Ms Excel 

 

Penyajian Data 

Penyajian data adalah menampilkan data dalam 

bentuk visual yang lebih menarik dan mudah dipahami. 
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Data dapat disajikan dalam bentuk tabel, grafik, maupun 

diagram. Pada praktiknya dalam menyajikan data perlu 

diperhatikan tujuan atau informasi yang disampaikan ingin 

disampaikan dan jenis datanya. 

 

Penyajian Data dalam Bentuk Tabel 

Tabel Kontingensi 

Tabel kontingensi merupakan tabel yang dibuat 

sesuai dengan banyaknya baris dan kolom. Sehingga 

penamaan untuk tabel ini mengikuti jumlah baris dan 

kolomnya. Misalnya tabel yang dibentuk dari  2 (dua) baris 

dan 2 (dua) kolom disebut tabel 2x2. Berikut ini beberapa 

contoh tabel kontingensi. 

 

Tabel 6.1 Tabel Kontingensi 2x2 

 Judul Kolom Jumlah 

    

    

Jumlah    

 

Tabel 6.2 Tabel Kontingensi 2x3 

 Judul Kolom Jumlah 

     

     

Jumlah     

 

Tabel 6.3 Tabel Kontingensi 3x3 

 Judul Kolom Jumlah 

     

     

     

Jumlah     
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Tabel Distribusi Frekuensi 

Tabel distribusi frekuensi adalah tabel yang memuat 

selang angka beserta frekuensinya masing-masing. 

Terdapat beberapa hal penentu dalam membuat tabel 

distribusi frekuensi yaitu (Wahab, Akhmad, dan Junaedi, 

2021):  

1. Kelas interval 

Interval yang memuat kelas, interval kelas disusun 

berurutan dari terkecil ke terbesar.  

2. Ujung kelas 

Nilai ujung dari setiap kelas interval. Terdapat dua 

ujung untuk setiap kelas, ujung atas kelas dan ujung 

bawah. Yang dimaksud ujung bawah adalah nilai 

terkecil dari kelas interval dan ujung atas adalah 

nilai terbesar dari kelas interval. 

3. Batas kelas 

Batas kelas merupakan nilai ujung kelas dikurangi 

dengan atau ditambahkan dengan ketelitian yang 

digunakan.  Jika data adalah bilangan bulat maka 

ketelitiannya sebesar 0,5. Jika data yang digunakan 

ditulis dalam bilangan satu desimal maka 

ketelitiannya sebesar 0.05. Jika yang dicari adalah 

batas bawah kelas interval maka nilai ujung bawah 

dikurangi dengan ketelitiannya dan untuk ujung atas 

sebaliknya ditambahkan. 

4. Nilai tengah 

Nilai tengah adalah hasil bagi dua dari penjumlahan 

nilai ujung bawah dan nilai ujung atas kelas interval. 

5. Panjang kelas 

Adapun panjang kelas merupakan selisih positif 

antara ujung bawah dan ujung atas kelas interval. 

Adapun langkah-langkah dalam menyusun tabel 

distribusi frekuensi adalah sebagai berikut: 
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1. Menentukan R atau rentang. 

𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 (𝑅) = 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 

 

2. Banyak kelas (B) dapat ditentukan menggunakan 

rumus Sturges: 

 

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 (𝐵) = 1 + 3.3 log 𝑛 

Dimana: 

n = banyak data 

3. Menentukan p atau panjang kelas. Panjang kelas 

ditentukan dengan rumus: 

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 (𝑃) =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

 

4. Menentukan nilai ujung bawah kelas pertama. Nilai 

Ujung bawah kelas pertama diambil dari nilai data 

terkecil atau lebih kecil dari data terkecil tetapi tidak 

boleh melebihi panjang kelas interval. 

5. Menyusun kelas interval ke dalam tabel. 

6. Menghitung frekuensi masing-masing kelas interval. 

 

Contoh: 

Berikut merupakan hasil penilaian tes kemampuan 

tertulis terhadap 24 calon karyawan. 

25 53 62 50 38 50 30 86 

83 43 63 50 80 43 46 55 

94 68 54 34 31 96 88 57 

 

Buatlah tabel frekuensinya! 

 

Penyelesaian: 

1. Menentukan rentang. 

𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 (𝑅) = 96 − 25 = 71 

2. Menentukan banyak kelas. Banyak kelas dapat 
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ditentukan menggunakan rumus Sturges: 

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 (𝐵) = 1 + 3.3 log 24 

= 1 + 3,3(1,38)  

= 1 + 4,55 = 5,55 ≈ 6   

 Maka banyak kelas dalam tabel frekuensi adalah 6. 

3. Menentukan panjang kelas. Panjang kelas 

ditentukan dengan rumus: 

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 (𝑃) =
71

5,55
= 12,79 ≈ 13 

Maka Panjang kelas yang digunakan adalah 13. 

4. Menentukan ujung bawah kelas pertama. Nilai 

Ujung bawah kelas pertama diambil dari nilai data 

terkecil atau lebih kecil dari data terkecil tetapi tidak 

boleh melebihi panjang kelas interval. 

Pada kasus ini dipilih 23 sebagai nilai ujung bawah 

kelas pertama. 

5. Menyusun kelas interval ke dalam tabel. 

Kelas Nilai 

1 21 - 35 

2 36 - 48 

3 49 - 61 

4 62 - 74 

5 75 - 87 

6 88 - 

100 

 

6. Menghitung frekuensi masing-masing kelas interval. 

Tabel 6.4 Distribusi Frekuensi Nilai 

Kelas Nilai Frekuensi 

1 23-35 4 

2 36-48 4 

3 49-61 7 

4 62-74 3 
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5 75-87 3 

6 88-100 3 

Jumlah  24 

 

Penyajian Data dalam Bentuk Grafik 

1. Diagram Garis 

Diagram garis adalah grafik yang divisualisasikan 

dalam bentuk garis. Diagram garis digunakan untuk 

melihat perbedaan beberapa variabel atau melihat 

perubahan suatu variabel yang terjadi seiring 

berjalannya waktu. Sebagai contoh diberikan data 

nilai tukar rupiah terhadap dolar dari tahun 2017-

2023. 

 

Tabel 6.5 Nilai Rupiah Terhadap Dollar USA 

Tahun Nilai Tukar Rupiah (Rp) 

2023 15048 

2022 14917 

2021 14345 

2020 14625 

2019 14131 

2018 14267 

2017 13398 

 

Tabel 6.5 akan ditampilkan dalam bentuk diagram 

garis untuk melihat perubahan setiap tahunnya. 
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Gambar 6.2 Diagram Garis Nilai Tukar Rupiah 

Terhadap Dollar 

 

2. Diagram Batang 

Diagram batang yakni grafik yang berbentuk batang 

yang dinilai berdasarkan Panjang batangnya. Diagram 

batang dapat dibuat tegak lurus terhadap sumbu data 

atau sumbu tegak. Data-data dari variabel yang 

berkategori sangat cocok disajikan dengan diagram 

batang. Data tahunan juga dapat menggunakan diagram 

batang asalkan tidak terlalu banyak (Sudjana, 2005). 

Berikut data responden survei ditinjau dari kategori latar 

belakang pendidikan, selanjutnya divisualisasikan 

menggunakan diagram batang (lihat Gambar 3). 

 

Tabel 6.6 Data Kategori Pendidikan 

Pendidikan Jumlah 

SD ke bawah 20 

SLTP 20 

SLTA 115 

DI-D3-D4 28 

S-1 107 

S-2 ke atas 15 

Total 305 

12500

13000

13500

14000

14500

15000

15500

2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023
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Gambar 6.3 Diagram Batang Variabel Pendidikan 

 

3. Diagram Lingkaran  

Disebut diagram lingkaran karena grafik yang dibentuk 

menampilkan bentuk lingkaran. Diagram lingkaran 

biasanya dipakai untuk membandingkan kategori atau 

kelompok dalam variabel. Beberapa ketentuan dalam 

menggunakan diagram lingkaran berikut ini. 

a. Besar lingkaran yang terbentuk tidak terlalu besar 

atau terlalu kecil. 

b. Kelompok yang dibandingkan antara 4 sampai 

dengan 6. 
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c. Sudut segmen tidak terlalu kecil sehingga dapat 

dibedakan. 

d. Warna yang digunakan dapat berbeda sehingga 

lebih mudah dibedakan. 

e. Gambaran persentase sesuai dengan besar segmen. 

Sebagai contoh diberikan sejumlah data dalam bentuk 

distribusi frekuensi latar belakang pendidikan responden 

berikut ini. 

 

Tabel 6.7 Distribusi Frekuensi Pendidikan 

Pendidikan Persentase Persentase 

SD ke 

bawah 20 7% 

SLTP 20 7% 

SLTA 115 38% 

DI-D3-D4 28 9% 

S-1 107 35% 

S-2 ke atas 15 5% 

Jumlah 305 100% 

 

Dari Tabel 6.7 dibuat ke dalam bentuk diagram 

lingkaran seperti pada Gambar 8.4 berikut. 

 

 
Gambar 6.4 Diagram Lingkaran 
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4. Diagram Gambar/Lambang 

Diagram gambar atau lambang digunakan untuk 

memberikan gambaran umum dan visualisasi tentang 

suatu hal bagi orang awam. Diagram ini sangat menarik 

untuk dipresentasikan. Setiap satuan jumlah tertentu 

dibuat menjadi gambar atau lambang sesuai dengan 

jenis datanya. Misalnya untuk data pegawai dibuat 

gambar orang untuk setiap 10 orang, data bangunan 

dibuat gambar rumah atau gedung untuk setiap 100 

bangunan. Terdapat kesulitan dalam menggunakan 

diagram ini yakni ketika jumlah satuannya tidak penuh. 

Tabel 6.9 menunjukkan diagram gambar untuk jumlah 

pegawai Perusahaan pada setiap divisi. 

 

Tabel 6.9 Jumlah Pegawai Berdasarkan Divisi 

Divisi Gambar Jumlah Pegawai 

A 

 

45 

B 

 

50 

C 

 

68 

D 

 

33 

 

5. Diagram Pencar atau Diagram Titik 

Diagram pencar atau diagram titik biasanya digunakan 

untuk melihat korelasi atau hubungan antara 2 (dua) 

variabel. Diagram pencar terbentuk dari titik-titik 

koordinat dari dua variabel tersebut. Diagram pencar 

digambarkan dengan menentukan titik-titik pertemuan 

antara dua variabel (titik koordinat) dan dari titik 

koordinat tersebut dihubungkan sehingga terbentuk 

garis. Bila garis yang terbentuk adalah garis lurus (linier) 
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maka disebut grafik korelasi. Jika titik koordinat yang 

terbentuk tidak menyerupai pola tertentu atau random 

maka variabel tersebut tidak memiliki korelasi. 

 

  
Gambar 6.5 Ada Korelasi 

 

 

 
Gambar 6.6 Tidak Memiliki Korelasi 
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BAB 7 TEKNIK ANALISIS DATA 
 

 

 

Pendahuluan 

Teknik analisis data merupakan proses paling 

penting karena dari sebuah analisis akan didapatkan hasil 

keluaran berupa temuan substantif maupun formal. 

Beberapa peneliti mengatakan bahwa kegiatan tersulit yang 

dilakukan peneliti setelah terkumpulnya data adalah 

analisis data. Seperti yang dinyatakan oleh (Purwaningsih 

et al., 2023)  Milles and Huberman (1984), bahwa ” The 

most difficult, not easy and most important difficulty in 

using quantitative data is that the analysis procedures are 

not well formulated”. Kesulitan terberat, tidak mudah serta 

yang paling utama di dalam penggunaan data kuantitatif 

ialah prosedur analisisnya yang tidak dirumuskan dengan 

bagus. 

Kata analisis berasal dari bahasa Greek (Yunani), 

terdiri dari kata “ana” dan “lysis”. Ana   dapat artinya   atas   

(above), lysis  artinya   memecahkan   atau menghancurkan.   

Secara definitif ialah: “Analysis is a technique of dividing 

data into its smallest parts and then classifying them 

based on specific elements and characteristics to obtain 

new understanding.” (Ian Dey, 1995)  Analisis adalah 

teknik pembagian data menjadi bagian-bagian yang paling 

kecil kemudian digolongkan berdasarkan unsur-unsur serta 

karakteristik khusus untuk memperoleh pemahaman yang 

baru. 

Prosedur analisis data dimulai dengan memeriksa 

keseluruhan data yang ada dari bermacam sumber yang 

sudah dikumpulkan, yakni dari interview, observasi yang 

sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen 
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pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan lain sebagainya 

(Kurniasih et al., 2021) 

 

Pengertian Analisis Data 

Analisis data seperti yang  didefinisikan oleh Patton 

(1980) ialah cara menyusun susunan data, membuat ke 

dalam suatu kategori, model dan satuan penjabaran dasar. 

Menurut Lexy J. Moleong (2018)  analisis data adalah suatu 

kegiatan analisis dalam sebuah penelitian yang dibuat 

dengan cara mengawasi seluruh data dari berbagai 

instrumen penelitian seperti catatan, dokumen, hasil tes, 

rekaman, dan lain sebagainya. 

Berdasarkan uraian dari beberapa pakar dapat 

diambil kesimpulan bahwasanya analisis data adalah 

proses memilih urutan data dan menata secara sistematis 

data yang sudah diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengelompokkan 

data ke dalam kategori masing-masing yang sesuai, 

memaparkan ke dalam bagian-bagian, melaksanakan 

sintesa, membuat ke dalam pola, memilah mana yang 

paling berarti dan yang akan dipakai, serta membuat 

kesimpulan dari hasil yang sudah dikerjakan. 

 

Jenis-jenis Analisis Data 

Suatu data mentah yang belum memiliki arti akan 

menghasilkan temuan ilmiah yang baik jika di analisa 

dengan teknik-teknik yang tepat. Berikut  2 jenis analisis 

data: 

1. Data kualitatif  

Analisis data kualitatif adalah cara membuat dan 

mencari data yang didapat dari hasil wawancara 

secara teratur, catatan lapangan, dan segala sesuatu 

lainnya sehingga dapat lebih gampang diketahui dan 
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penemuannya dapat diberitahukan kepada banyak 

orang (Sugiyono, 2016). Ada beberapa proses 

Analisis data kualitatif menurut Seiddel (1998): 

a. Menyalin apa yang dihasilkan di lapangan, 

dapat memberi tanda agar asal datanya tetap 

bisa dicari. 

b. menggabungkan, memastikan dan 

menyeleksi, mengategorikan, membikin 

pertimbangan, dan membikin indikatornya. 

c. Menjadikan sebuah kategori data memiliki 

arti yang jelas, mencari dan menemukan 

model dan ikatan, dan menciptakan kreasi-

kreasi umum.  

Dalam proses analisis data kualitatif ada tujuh poin 

yang harus peneliti perhatikan, sebagai berikut: a) 

salinan tanya jawab; b) salinan perundingan 

kelompok terpusat; c) tulisan lapangan dari 

observasi; d) tulisan harian peneliti; e) tulisan 

peristiwa penting selama di lapangan; f) memo dan 

pemikiran peneliti; dan g) rekaman video. 

2. Data Kuantitatif 

Penelitian data kuantitatif adalah metode penelitian 

yang beralaskan pada filsafat fenomenologi,  

penelitian ini dipergunakan untuk meneliti pada 

populasi/ sampel tertentu, cara pengambilan contoh 

pada biasanya dilakukan secara acak, dalam 

mengumpulkan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat 2 Metodologi 

Penelitian Kuantitatif kuantitatif/statistik dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditentukan (Sugiyono, 2009). 
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Perbedaan Analisis Data Kualitatif dan 

Kuantitatif 

Berikut beberapa perbedaan kualitatif dan 

kuantitatif, yaitu: 

1. Rancangan yang berkaitan dengan pendekatan 

Pada pendekatan kuantitatif lebih memfokuskan 

pada manfaat, penalaran, definisi pada kondisi 

khusus, lebih banyak meneliti hal-hal yang berkaitan 

pada aktivitas sehari-hari. Pada pendekatan 

kualitatif lebih memfokuskan prosedur 

dibandingkan dengan hasil akhir, sehingga 

rangkaian kegiatan dapat berganti-ganti sesuai pada 

keadaan dan banyaknya kasus-kasus yang 

didapatkan. Tujuan penelitian  ini lebih 

berhubungan dengan mengenai yang bersifat 

praktis. 

Pada pendekatan kuantitatif lebih memprioritaskan 

adanya variabel-variabel sebagai objek penelitian 

dan variabel-variabel tersebut harus di artikan dalam 

bentuk operasionalisasi variabel masing-masing. 

Pada penelitian kuantitatif membutuhkan adanya 

hipotesa dan pengujian yang kemudian akan 

menentukan langkah-langkah berikutnya. Pada 

pendekatan ini juga lebih menganjurkan arti dalam 

kaitannya dengan penafsiran  angka statistik bukan 

makna secara kebahasaan dan kulturalnya. 

2. Dasar Teori 

Dasar Teori yang digunakan  pada pendekatan 

kuantitatif adalah hubungan simbolik dari suatu 

fenomena ke fenomena berbeda yang dianalisis 

berdasarkan pada kebiasaan yang berkaitan dengan 

cara mencari arti yang berkaitan dengan fenomena 

yang sedang diteliti. Teori kualitatif bersifat global 
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dan bebas.  

Perbedaan dengan pendekatan kuantitatif, 

pendekatan berpedoman dengan apa yang disebut 

dengan struktural, realisme dan pada pendekatan ini 

fokusnya memfokuskan  dengan perihal yang 

bersifat nyata, serta kenyataan-kenyataan yang 

benar-benar konkret. 

3. Tujuan  

Pendekatan kualitatif  berdasarkan tujuan dikenal 

dengan penelitian teori dasar yaitu pendekatan yang 

mengembangkan konsep-konsep dan pengembangan 

pengertian. Sedangkan, pada pendekatan kuantitatif 

bertujuan mengembangkan kenyataan-kenyataan 

yang ada, menguji teori, membuktikan koneksi antar 

variabel, menebak, dan memperkirakan hasilnya. 

4. Desain 

Pada pendekatan kualitatif desain dapat berganti-

ganti sesuai dengan keadaan yang ada di tempat 

peneliti. Dapat disimpulkan bahwa desain harus 

bersifat fleksibel dan terbuka. Beda pada pendekatan 

kuantitatif, desain harus dirancang dengan baik, 

sedetail mungkin, tidak boleh salah karena desain 

merupakan rancangan penelitian yang akan 

diterapkan di hasil akhir.  

5. Data 

Data pada pendekatan kualitatif dapat berbentuk 

fenomena ataupun dokumen, gambar, penemuan 

dan memo-memo lapangan selama penelitian 

dilakukan. Sedangkan, data pada pendekatan 

kualitatif berbentuk variabel-variabel berupa angka-

angka dengan skala ukuran tertentu  

6. Sampel 

Sampel pada pendekatan kualitatif dipilih 

berdasarkan mutunya bukan berdasarkan 
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banyaknya. Sehingga dalam pemilihan sampel harus 

diperhatikan dengan baik agar menciptakan 

penelitian yang bagus dan Pendekatan kualitatif 

memiliki ciri sampel yang kecil. 

Pada pendekatan kuantitatif membutuhkan sampel 

yang besar dan sampel di pilih secara acak. Sehingga 

sampel pada pendekatan kuantitatif  harus 

berjumlah besar, seperti pada ketentuan statistik 

yaitu semangkin besar suatu sampel maka akan 

menandakan keadaan nyata. Dalam proses 

Penelitian juga perlu membuat grup pengawas untuk 

membandingkan sampel yang sedang diteliti. 

Peneliti juga dapat menentukan jenis variabel yang 

akan diteliti supaya peneliti dapat melakukan 

pengawasan kepada variabel yang tidak dibutuhkan. 

7. Teknik 

Teknik pada pendekatan kualitatif memakai teknik 

pengamatan yaitu peneliti ikut serta langsung di 

dalamnya. Contoh para peneliti yang terjun langsung 

dengan apa yang diteliti adalah pada peneliti 

dibidang antropologi dan etnologi. Peneliti juga akan 

membuat ulasan terhadap bermacam dokumen, 

gambar-gambar dan peninggalannya yang tersedia.  

Teknik yang akan dimanfaatkan dalam pendekatan 

kuantitatif adalah pengamatan sistematis, 

pengamatan dengan menggunakan angket, 

eksperimen dan percobaan semu. Peneliti 

menggunakan angket tertulis ataupun tidak tertulis 

untuk mencari data. Teknik mengarah jenis data 

yang dibutuhkan dan tujuan penelitian. 

8. Interaksi kepada yang diteliti 

Pada pendekatan kualitatif, tidak ada jarak dengan 

peneliti dan apa yang diteliti. Interaksi dibuat 

dengan sungguh-sungguh berdasarkan rasa 
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kepercayaan. Pada pendekatan kuantitatif peneliti 

membuat jarak dengan yang diteliti. interaksi ini 

seperti interaksi antara subyek dan obyek. Hal ini 

dibuat untuk memperoleh tingkat objektivitas yang 

tinggi.  

9. Analisis Data 

Analisa data dalam penelitian kualitatif bersifat 

khusus menjadi hal yang bersifat umum atau bersifat 

induktif yang target akhirnya memperoleh 

pengertian-pengertian, rancangan-rancangan dan 

membuat temuan yang baru. Analisa dalam 

penelitian kuantitatif dibuat setelah selesai dalam 

mengumpulkan data secara keseluruhan atau 

bersifat deduktif. 

 

Tahapan Analisis Data Kualitatif dan 

Kuantitatif 

Tahapan Analisis Data Kualitatif 

Berikut 13 tahapan analis data kualitatif yang harus 

peneliti buat agar menghasilkan penemuan yang baik, 

sebagai berikut:  

1. Melatih kemampuan peneliti dengan data yang ada 

melewati tinjauan pustaka, membaca, mendengar, 

melihat, menonton dan lain-lain;  

2. Salinan wawancara dari mesin perekam;  

3. Pengontrolan dan indikator data yang sudah dibuat 

pengenalannya;  

4. Menyeleksi data yang tidak jelas;  

5. Coding;  

6. Identifikasi;  

7. Pengkodean kembali;  

8. pembangunan kategori;  
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9. Pencarian hubungan antara kategori;  

10. Pengulangan tema dan kategori;  

11. membangun teori dan meleburkan pengetahuan 

yang terdahulu;  

12. pengetesan data dengan teori berbeda;  

13. Pencatatan hasil akhir laporan, seperti data 

sebenarnya jika data sudah benar (seperti kutipan 

dari wawancara).  

Dari uraian langkah-langkah data analisis kualitatif 

di atas, ada empat langkah-langkah data analisis kualitatif 

lainnya, di antaranya sebagai berikut:  

1. Membubuhi kata-kata kunci, membaca/mempelajari 

data, serta ide yang ada di setiap kata.  

2. Berusaha mendapatkan subjek yang bersumber dari 

kata untuk memahami kata-kata kunci tersebut.  

3. Mencatat “bentuk” yang ditetapkan.  

4. Coding yang sudah pernah ditentukan.   

 

Tahapan Analisis Data Kuantitatif 

Berikut langkah-langkah yang perlu dibuat oleh 

peneliti dalam melakukan penelitian kuantitatif supaya 

menghasilkan hasil yang maksimal, dapat diakui dan dapat 

dipertanggungjawabkan, tahapannya sebagai berikut : 

1. Membuat Rumusan Masalah 

Dalam menciptakan rumusan masalah peneliti harus 

menyusun terlebih dahulu pertanyaan apa yang akan 

dijawab dalam penelitian ini, pertanyaan bisa seperti 

apa yang melatarbelakangi suatu masalah, yang 

dapat menyebabkan perbedaan antara kenyataan-

kenyataan yang ada di lapangan, pertanyaan yang 

baik disusun secara spesifik, relevan dengan tema 

yang diangkat, serta bersifat baru sehingga dapat 

menarik pembaca ketika membacanya. 
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2. Menentukan Landasan Teori 

Landasan teori atau yang sering disebut dengan 

tinjauan pustaka dibuat untuk mendapatkan 

tanggapan sesuai dengan rumusan masalah yang 

sudah dikerjakan oleh peneliti di awal. Sehingga, 

peneliti dapat melakukan kajian literatur dan 

mengangkat tema penelitian yang relevan. Sehingga 

dapat menjawab semua permasalahan dalam 

penelitian. 

3. Merumuskan Hipotesis 

Hipotesis adalah respons sementara oleh peneliti 

yang seharusnya masih harus diuji dan dibuktikan 

kebenaran hasilnya, apakah hipotesa yang penulis 

buat sudah benar atau sesuai dengan rumusan 

masalah atau belum. 

4. Mengumpulkan Data 

Dalam proses pengumpulan data untuk memperoleh 

solusi atas jawaban dari temuan, dibutuhkan 

instrumen penelitian dan menguji instrumen yang 

ada. Instrumen ini biasanya digunakan peneliti 

untuk sarana dalam mempermudah peneliti dalam 

memperoleh data di lapangan. Ada berbagai bentuk 

instrumen penelitian di antaranya seperti kuesioner, 

angket, lembar observasi, percobaan, dan 

wawancara. Baik wawancara secara terukur dan 

terstruktur atau sebaliknya. Kemudian melakukan 

uji instrumen yaitu cara peneliti membuat uji 

validasi dan reliabilitas dari instrumen yang 

digunakan  

5. Menganalisis Data 

Setelah data terkumpul dan selesai melakukan 

keempat tahapan di atas, selanjutnya peneliti 

menganalisis dan mengelompokkan data sesuai 

dengan kebutuhan peneliti, sehingga hanya data-
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data yang penting saja dipakai peneliti untuk 

menganalisis data. Diharapkan data yang sudah di 

analisa dapat menjawab hipotesis yang sudah dibuat 

sebelumnya. 

6. Kesimpulan 

Pada kesimpulan, peneliti menyimpulkan hasil dari 

pembahasan dari keseluruhan secara global. Dimana 

apakah hipotesis yang sudah di selesaikan 

sebelumnya sesuai dengan hasil penelitian yang 

sudah diuji atau sebaliknya 
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BAB 8 UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
 

 

 

 

Pendahuluan 

Dalam suatu penelitian manajemen ada 

kemungkinan peneliti perlu mengembangkan instrumen 

berupa daftar pertanyaan atau kuesioner untuk mengukur 

suatu konsep. Misal seorang peneliti yang ingin mengukur 

kepuasan karyawan di suatu wilayah tertentu, dapat 

mengajukan daftar pertanyaan yang dikembangkan sendiri, 

baik dengan menambahkan pertanyaan baru ke dalam 

suatu kuesioner tertentu, menambahkan beberapa 

pertanyaan tertentu, memilah dan memilih dari berbagai 

kuesioner yang sudah ada, atau bahkan mengembangkan 

daftar pertanyaannya sendiri.  

Persoalan pengembangan instrumen merupakan 

bagian dari metodologi pengukuran untuk pengumpulan 

data. Untuk memberikan hasil yang baik, suatu instrumen 

harus diuji kualitasnya. Dua komponen kualitas yang 

penting dari suatu instrumen adalah validitas dan 

reliabilitas (Drost, 2011; Howitt & Cramer, 2020; Mohajan, 

2017). Uraian pada bab ini akan menjelaskan konsep 

validitas dan reliabilitas dari suatu instrumen penelitian. 

Diskusi akan dimulai dengan validitas, diikuti pembahasan 

rentang reliabilitas, dan kemudian tentang kemungkinan 

hasil dari uji validitas dan reliabilitas. 

 

Uji Validitas 

Validitas merupakan ukuran yang menunjukkan 

seberapa tepat instrumen yang digunakan mampu 
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mengukur suatu konsep yang dimaksudkan untuk diukur. 

Atau dalam kalimat lain, validitas menunjukkan seberapa 

akurat suatu instrumen dapat mengukur sesuatu yang 

seharusnya diukur (Howitt & Cramer, 2020; Mohajan, 

2017; Sürücü & Maslakçi, 2020; Taherdoost, 2016). Jenis-

jenis validitas dari suatu instrumen secara umum adalah 

seperti yang disajikan dalam Gambar 8.1 berikut: 

 

 
Gambar 8.1 Jenis-jenis validitas dari suatu instrumen 

penelitian 

 

Validitas Kriteria 

Validitas kriteria adalah penentuan valid tidaknya 

suatu instrumen berdasarkan kriteria tertentu yang 

ditetapkan. Menurut Taherdoost (2016) validitas kriteria 

dapat dipandang sebagai perspektif alternatif atau 

interpretasi dari suatu skor yang diperoleh dari instrumen. 

Validitas kriteria dibedakan lebih lanjut menjadi prediktif, 

konkuren dan posdiktif. 

1. Validitas prediktif adalah validitas instrumen dalam 

membuat prediksi dari skor yang diperoleh di masa 

datang. Misal suatu instrumen digunakan untuk 

melakukan seleksi penerimaan karyawan di suatu 

perusahaan. Instrumen tersebut menggunakan suatu 

kriteria (skor tertentu) untuk memperkirakan 
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apakah pelamar akan berkinerja baik atau tidak dan 

ini yang menentukan apakah pelamar diterima atau 

tidak. Satu atau dua tahun setelah penerimaan, 

semua pelamar yang telah diterima dievaluasi 

kinerjanya. Validitas dapat diukur dengan 

menggunakan proporsi, misalnya jika 90 persen 

pelamar yang diterima memiliki kinerja baik maka 

instrumen dianggap valid. Jika tidak maka 

instrumennya tidak valid. Pengujian validitas 

prediktif pada umumnya memakan waktu yang 

relatif lama, karena harus menunggu untuk 

mengetahui apakah prediksinya sesuai atau tidak. 

2. Validitas konkuren adalah validitas yang diperoleh 

dengan membandingkan hasil dari suatu instrumen 

yang diuji dengan instrumen lain yang dimaksudkan 

untuk mengukur konstruk atau konsep yang sama. 

Misal untuk mengukur loyalitas karyawan saat ini 

digunakan instrumen dengan daftar pertanyaan 

yang relatif rinci dan panjang. Kemudian 

dikembangkan instrumen baru yang lebih sederhana 

dan praktis. Kemudian data dikumpulkan dari setiap 

karyawan dengan menggunakan kedua instrumen 

tersebut. Jika skor yang diperoleh dari kedua 

instrumen tersebut memiliki korelasi yang cukup 

tinggi, misal lebih dari 70 persen, maka dapat 

disimpulkan instrumen baru memiliki validitas 

konkuren. 

3. Validitas posdiktif adalah validitas berdasarkan 

kriteria (data) di masa lalu. Misal digunakan suatu 

syarat tertentu dalam memilih karyawan yang akan 

lembur untuk mengejar target produksi tertentu 

dalam seminggu di waktu yang lalu. Manajer SDM 

yang baru menggunakan syarat berbeda untuk 

mengejar target produksi yang sama saat ini. Jika 
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ternyata target yang dicapai dengan menggunakan 

kebijakan baru tersebut relatif sama dengan capaian 

sebelumnya, maka dapat dikatakan syarat baru yang 

digunakan telah memiliki validitas posdiktif. 

 

Validitas Rupa 

Validitas rupa adalah validitas yang didasarkan pada 

penilaian subjektif terhadap suatu instrumen. Validitas 

rupa hanya didasarkan pendapat para pihak (misal 

pengumpul data dan pemangku wilayah) tentang tampilan 

atau rupa instrumen. Misal suatu instrumen hanya dinilai 

berdasarkan kelayakan, keterbacaan, konsistensi gaya dan 

format, serta kejelasan kalimat yang digunakan. Jadi 

penilaian validitas rupa hanya berdasarkan penilaian 

subjektif peneliti untuk menentukan apakah item-item 

yang ada dalam instrumen telah relevan dan jelas untuk 

mengukur sesuatu. Untuk mengukur validitas rupa, peneliti 

dapat membuat pertanyaan dengan dua pilihan jawaban 

“ya” dan “tidak” atau “setuju” dan “tidak setuju” dari semua 

item yang ada di dalam instrumen untuk setiap aspek yang 

dijadikan pertimbangan oleh peneliti. 

 

Validitas Isi 

Validitas isi adalah validitas yang diperoleh dengan 

cermat untuk menentukan apakah item-item yang 

digunakan dalam instrumen akan mampu 

merepresentasikan konsep atau konstruk yang akan diukur. 

Validitas isi dinilai dengan pendekatan kualitatif dan 

melibatkan para ahli relevan. Peneliti mengembangkan 

instrumen, kemudian meminta pendapat para ahli tentang 

kelayakan dari item-item yang ada di dalam instrumen. 

Selanjutnya peneliti dapat menentukan masuk tidaknya 

suatu item ke dalam instrumen berdasarkan proporsi dari 
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ahli yang memandang suatu item layak terhadap jumlah 

seluruh ahli yang dimintai pendapat. 

 

Validitas Konstruk 

Validitas konstruk adalah validitas yang dinilai 

berdasarkan kemampuan suatu instrumen dalam 

mengukur konstruk atau konsep yang diinginkan. Validitas 

konstruk merupakan jenis validitas instrumen yang pada 

umumnya digunakan dalam penelitian. Validitas konstruk 

dibedakan lebih lanjut menjadi validitas konvergen dan 

validitas diskriminan.  

1. Validitas konvergen adalah validitas yang diukur 

berdasarkan konvergensi dari item-item yang 

digunakan untuk mengukur konsep atau konstruk 

tertentu. Artinya jika antar item saling berkorelasi 

dan berkorelasi pula dengan konsep yang diukur, 

maka dikatakan bahwa instrumennya memiliki 

validitas konvergen. Terdapat teknik statistika yang 

dapat digunakan untuk melakukan uji validitas 

konvergen, yaitu exploratory factor analysis (EFA) 

yang dapat dilakukan dengan menggunakan 

software SPSS. Dalam hal ini maka suatu item-item 

dari suatu konsep dikatakan memiliki validitas 

konvergen jika memiliki nilai (i) factor loading > 

0.60, (ii) Cronbach’s Alpha > 0.70, (iii) Composite 

reliability > 0.70, dan (iv) Average variance 

extracted > 0.50. 

2. Validitas diskriminan digunakan untuk menjamin 

agar item-item yang digunakan untuk mengukur 

suatu konsep benar-benar berbeda dengan 

sekelompok item yang digunakan untuk mengukur 

konsep lain. Pengujian validitas diskriminan dapat 

dilakukan secara statistik dan dapat dilakukan 
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menggunakan analisis korelasi bivariat serta 

menggunakan paket statistik seperti SPSS. Dalam 

hal ini korelasi antar item di dalam kelompok 

konstruk yang sama harus memiliki nilai cukup 

tinggi (misal lebih besar dari 0.3), sedangkan 

koefisien korelasi antara item dari suatu kelompok 

konstruk dengan item dari kelompok konstruk yang 

lain harus relatif rendah (kurang dari 0.3). 

 

Uji Reliabilitas 

Reliabilitas suatu instrumen terkait dengan stabilitas 

dan konsistensi dari instrumen tersebut (Howitt & Cramer, 

2020; Sürücü & Maslakçi, 2020; Taherdoost, 2016). Oleh 

karena aspek konsistensi yang menjadi perhatian peneliti 

dapat bervariasi (Howitt & Cramer, 2020:332), maka 

reliabilitas dapat dibedakan menjadi beberapa jenis. 

Diagram pada Gambar 8.2 memperlihatkan jenis-jenis 

validitas dari suatu instrumen penelitian. 

 

Reliabilitas Internal 

Reliabilitas internal mengindikasikan konsistensi 

dari semua item yang digunakan untuk mengukur suatu 

konsep/konstruk. Terdapat tiga pendekatan yang dapat 

digunakan untuk mengukur reliabilitas internal, yaitu: 

 
Gambar 8.2 Jenis-jenis reliabilitas instrumen penelitian 
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1. Reliabilitas Split-Half diperoleh dengan menghitung 

koefisien korelasi antar separuh dari item-item yang 

ada dalam suatu kelompok konsep/konstruk dengan 

separuh item-item lain dalam kelompok konsep/ 

konstruk yang sama. Syarat untuk menghitung 

reliabilitas split-half adalah bahwa skala pengukuran 

yang digunakan di setiap item harus sama. Jika 

terdapat item yang menggunakan skala pengukuran 

dengan rentang nilai berbeda maka harus disamakan 

terlebih dahulu skalanya (misal dengan proporsional 

atau pendekatan lain). Selanjutnya, semua skor item 

pada separuh pertama dijumlahkan, begitu juga 

dengan semua skor item pada separuh kedua. 

Kemudian dihitung koefisien korelasi dari kedua 

hasil penjumlahan tersebut. Selanjutnya koefisien 

korelasi digunakan untuk menghitung koefisien 

reliabilitas dengan menggunakan rumus Spearman-

Brown, yaitu 𝑟𝑒𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 = 2𝑟/(1 + 𝑟) di mana 𝑟 

dalam rumus ini adalah koefisien korelasi. Nilai 

𝑟𝑒𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 yang dihitung dengan rumus ini adalah 

antara 0 dan 1. Jika diperoleh nilai 𝑟𝑒𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 > 0,7 

dapat disimpulkan bahwa instrumennya reliable.  

2. Reliabilitas Odd-Even dihitung berdasarkan koefi-

sien korelasi antara jumlah skor dari item 

pertanyaan bernomor urut ganjil (1, 3, 5, …) dengan 

jumlah skor dari item yang bernomor urut genap (2, 

4, 6, …). Selanjutnya koefisien korelasi ini digunakan 

untuk menghitung reliabilitas dengan rumus 

Spearman-Brown seperti yang telah dijelaskan 

dalam uraian tentang reliabilitas split-half. 

3. Koefisien Cronbach’s Alpha merupakan koefisien 

yang mirip dengan koefisien korelasi pada 

reliabilitas split-half dan odd-even yang telah 
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dibahas sebelumnya. Hanya saja jika pada kedua 

pendekatan sebelumnya koefisien korelasi diperoleh 

dari jumlah skor separuh item dengan separuh item 

lainnya (walaupun pendekatannya berbeda), pada 

penghitungan koefisien Cronbach’s Alpha, koefisien 

korelasi antara skor setiap item dengan jumlah skor 

secara keseluruhan diperhitungkan. Nilai koefisien 

Cronbach’s Alpha adalah antara 0 dan 1. Nilai 

koefisien yang lebih besar dari 0,7 pada umumnya 

dianggap memadai untuk menyimpulkan bahwa 

item-item yang ada dalam instrumen memiliki 

validitas internal. Penghitungan koefisien 

Crombach’s Alpha dapat dilakukan dengan menu 

reliability analysis dalam SPSS atau dapat juga 

digunakan paket software statistik lainnya. 

Catatan tambahan tentang batas nilai (cut-off point) 

yang digunakan untuk menentukan ada tidaknya 

reliabilitas internal sebenarnya sangat bervariasi dan tidak 

berlaku umum. Untuk menggunakan batas nilai tertentu, 

disarankan mencari referensi dalam bidang ilmu atau kasus 

yang relevan. 

 

Reliabilitas Eksternal 

Dalam mengukur reliabilitas internal, data yang 

digunakan adalah yang diperoleh dari survei yang sama. 

Hal ini berbeda dengan reliabilitas eksternal yang 

menggunakan data dari survei yang berbeda. Tujuan dari 

uji reliabilitas eksternal adalah untuk mengetahui stabilitas 

dari suatu instrumen yang dikembangkan. Terdapat dua 

pendekatan dalam mengukur reliabilitas eksternal, yaitu 

test-retest dan alternative forms. 

1. Reliabilitas test-retest diukur dengan koefisien 

korelasi antara skor item yang diperoleh dari dua 
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survei yang dilaksanakan pada waktu yang berbeda. 

Jika diperoleh koefisien korelasi 𝑟 > 0,8 dapat 

dikatakan instrumen yang digunakan memiliki 

stabilitas atau reliabilitas eksternal. Prosedur survei 

dilakukan dengan menggunakan instrumen dan 

responden yang sama, tapi dilakukan sebanyak dua 

kali pada waktu yang berbeda. Faktor penting dalam 

pendekatan ini adalah pemilihan waktu pelaksanaan 

survei kedua. Perbedaan waktu pelaksanaan antara 

kedua survei harus diupayakan sedemikian rupa 

sehingga tidak memungkinkan responden untuk 

mengingat semua jawaban yang diberikan pada 

survei pertama. 

2. Reliabilitas alternative-forms diukur dengan 

koefisien korelasi antara dua instrumen yang 

berbeda. Jika diperoleh nilai koefisien korelasi 𝑟 >

0,8 dapat disimpulkan bahwa kedua instrumen tidak 

memuat kesalahan pengukuran atau kedua 

instrumen memiliki reliabilitas yang ekivalen. 

Pendekatan ini memerlukan pengembangan dua 

instrumen sebelum survei dilakukan. Jumlah item 

dan fitur dari kedua instrumen yang dikembangkan 

harus sama. Prosedur pelaksanaan surveinya adalah 

responden diukur dengan menggunakan instrumen 

pertama, kemudian dilanjutkan dengan mengguna-

kan instrumen alternatif.  

 

Validitas Versus Reliabilitas 

Uji validitas dan reliabilitas memiliki peran penting 

dalam penelitian yang mengharuskan peneliti untuk 

mengembangkan sendiri instrumen untuk mengukur 

berbagai konstruk/konsep dalam penelitian yang 

dilakukannya. Dari penjelasan yang telah diuraikan dapat 
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dilihat bahwa validitas dan reliabilitas adalah dua hal yang 

berbeda. Pengertian validitas lebih pada apakah suatu 

instrumen dapat mengukur konstruk/konsep yang 

seharusnya diukur, sedangkan reliabilitas lebih pada 

apakah pengukuran yang dilakukan dengan suatu 

instrumen memberikan hasil yang konsisten atau stabil. 

Hubungan antara validitas dan reliabilitas dapat 

diilustrasikan seperti pada Gambar 10.3. Lingkaran merah 

di tengah pada gambar tersebut diandaikan sebagai ukuran 

sebenarnya dari konsep/konstruk yang diukur, sedangkan 

titk-titik biru merepresentasikan hasil pengukuran dengan 

menggunakan instrumen yang dikembangkan. Dapat 

dilihat terdapat empat kemungkinan, yaitu: 

1. Instrumen tidak reliabel dan tidak valid. Hal ini 

ditunjukkan dengan hasil pengukuran yang relatif 

menyebar dan posisinya jauh dari nilai yang 

seharusnya. 

2. Instrumen tidak reliabel tetapi valid. Hasil 

pengukuran yang diperoleh menyebar, akan tetapi 

hasil tersebut berpusat pada nilai ukuran yang 

sebenarnya. 

 
Gambar 8.3 Ilustrasi kemungkinan hasil uji validitas dan 

reliabilitas 
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3. Instrumen reliabel tetapi tidak valid. Hasil 

pengukuran relatif mengelompok, akan tetapi lokasi 

atau nilainya jauh dari nilai yang sebenarnya. 

4. Instrumen reliabel dan valid. Hasil pengukuran 

mengelompok di sekitar nilai ukuran yang 

sebenarnya. 

Sebagaimana telah dijelaskan, uji validitas dan 

reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui kualitas dari 

suatu instrumen dalam mengukur suatu konsep/konstruk. 

Artinya, uji validitas dan reliabilitas dilakukan sebagai 

upaya untuk menjamin agar instrumen yang digunakan 

dapat digunakan untuk mengukur konsep/konstruk secara 

akurat dan konsisten. Sementara itu, dalam praktik 

penelitian, terdapat beberapa kemungkinan bahwa data 

yang diperoleh masih memuat kesalahan (error). Seperti 

yang dikemukakan oleh Mohajan (2017), terdapat beberapa 

kesalahan pengukuran yang mungkin ditemui seperti gross 

errors, systematic errors (bisa berupa instrumental, 

environmental, observational atau theoretical), dan 

random errors. Hal ini juga perlu memperoleh perhatian 

dari peneliti agar data yang diperoleh dalam penelitian 

benar-benar memiliki kualitas yang baik.  
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BAB 9 ANALISIS REGRESI 
 

 

 

 

Pendahuluan 

Regresi merupakan metode statistik dasar yang 

digunakan dalam berbagai bidang penelitian. Dengan 

analisis regresi dapat diketahui hubungan di antara 

variabel terikat dengan satu atau beberapa variabel bebas 

(Anderson, Sweeney, & Williams, 2019). Analisis regresi 

yang umum digunakan di bidang Manajemen adalah 

regresi linier. Dengan regresi linier memungkinkan kita 

membuat prediksi dan memahami pola mendasar dalam 

data. Dalam pendahuluan ini, kita akan mendalami konsep 

regresi linier dan aplikasinya dalam bidang Manajemen. 

Pada intinya, regresi linier berupaya menemukan 

hubungan linier antar variabel yang diteliti dengan cara 

memasang garis lurus pada titik-titik data (Castillo,  Black, 

&  Bayley, 2023). Regresi linier sangat berguna ketika kita 

ingin memahami bagaimana perubahan pada satu atau 

lebih faktor mempengaruhi suatu hasil. Regresi linier 

adalah alat statistik berharga yang diterapkan dalam 

berbagai cara dalam bidang studi manajemen. Berikut 

adalah beberapa contoh penerapan regresi linier di bidang 

studi manajemen: 

1. Manajemen Pemasaran, contoh memprediksi 

peramalan penjualan. Regresi linier dapat digunakan 

untuk memprediksi penjualan di masa depan 

berdasarkan data penjualan historis dan faktor 

relevan lainnya seperti belanja iklan, indikator 

ekonomi, atau musiman. Ini membantu bisnis 

merencanakan inventaris, staf, dan strategi 
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pemasaran dengan lebih efektif.  

2. Manajemen Sumber Daya Manusia, contoh 

memprediksi kinerja karyawan. Regresi linier dapat 

digunakan untuk mengevaluasi dampak berbagai 

faktor terhadap kinerja karyawan, seperti pelatihan, 

jam kerja, atau kepuasan kerja. Informasi ini dapat 

menginformasikan kebijakan dan praktik SDM.  

3. Manajemen Keuangan, contoh memprediksi 

penilaian risiko. Kajian ini dapat menggunakan 

regresi linier untuk menilai dan memprediksi 

berbagai risiko, seperti risiko kredit dalam 

pemberian pinjaman, gangguan rantai pasokan, atau 

fluktuasi harga komoditas. Ini membantu dalam 

manajemen risiko dan pengambilan keputusan.  

4. Manajemen Operasi, contoh memprediksi 

manajemen inventaris yang optimal. Regresi linier 

dapat membantu mengoptimalkan tingkat inventaris 

dengan menganalisis pola permintaan historis dan 

waktu tunggu. Hal ini memastikan bahwa bisnis 

menjaga keseimbangan yang tepat antara kelebihan 

dan kekurangan persediaan.  

Regresi linier banyak digunakan dalam analisis data 

karena sederhana dan mudah namun mampu memberikan 

informasi yang lengkap. Hal ini memungkinkan kita 

membuat prediksi kuantitatif dan mendapatkan wawasan 

tentang hubungan antar variabel. Selain itu, ini berfungsi 

sebagai dasar untuk teknik regresi dan algoritme machine 

learning yang lebih canggih, menjadikannya konsep 

penting untuk dipahami oleh siapa pun yang terlibat dalam 

ilmu data atau analisis statistik. Pada sub bab berikutnya, 

kita akan mempelajari lebih dalam jenis regresi linier dan 

asumsi utama yang mendasari metode ini, sehingga 

memberikan gambaran komprehensif tentang alat statistik 

yang canggih ini. 
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Regresi Linier Sederhana 

Regresi linier sederhana adalah pendekatan statistik 

yang digunakan untuk menganalisis serta mengukur 

asosiasi antara dua variabel (Anderson, Sweeney, & 

Williams, 2019). Hal  ini menjadikan regresi linier 

sederhana menjadi alat yang berharga untuk menganalisis 

dan memprediksi data. Pada intinya, asumsi ini 

mengasumsikan adanya hubungan linier yang terjadi 

antara satu variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Hubungan tersebut diungkapkan melalui persamaan linier 

sederhana, yang tujuannya adalah untuk menemukan 

hubungan linier yang paling cocok antara variabel bebas 

dengan variabel terikat. 

Kesederhanaan model regresi linier sederhana 

menjadikannya sebagai teknik analisis data yang mudah 

diakses dan digunakan secara luas di berbagai bidang ilmu, 

mulai dari bidang manajemen, ekonomi, ilmu sosial 

lainnya, hingga ilmu teknik. Peneliti dan analis 

menggunakan teknik ini untuk mendapatkan wawasan 

tentang hubungan antara dua variabel dan membuat 

prediksi berdasarkan data yang mereka observasi. Ini 

berfungsi sebagai landasan dasar untuk model regresi yang 

lebih kompleks dan menawarkan wawasan berharga 

tentang hubungan sebab-akibat dalam analisis data.  

 

Model Regresi Linier Sederhana 

Dalam bidang manajemen peneliti dapat meneliti 

hubungan antar dua variabel saja. Misalnya, peneliti ingin 

meneliti apakah ada hubungan antara jumlah produk yang 

cacat dengan ketepatan takaran bahan baku. Dalam 

penelitian tersebu produk cacat menjadi variabel terikat 

dan takaran bahan baku menjadi variabel bebas. Umumnya 

variabel bebas diberi simbol variabel (X). Sedangkan, 
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variabel terikat adalah variabel yang akan diprediksi dalam 

model regresi linier. Variabel terikat biasanya diberi simbol 

variabel (Y). Jika digambarkan maka model regresi linier 

sederhana adalah seperti pada gambar di bawah ini: 

 

 
 

Gambar 9.1 Model Regresi Linier Sederhana 

 

Asumsi yang berlaku pada regresi linier sederhana 

adalah hubungan antara variabel yang diteliti harus linier. 

Artinya setiap perubahan pada variabel bebas akan 

menyebabkan perubahan pada variabel terikat secara 

proporsional. Variabel bebas dapat memiliki hubungan 

negatif terhadap variabel terikat atau positif. 

Hubungan pada regresi linier sederhana dapat 

dibuat dalam bentuk persamaan. Secara matematis 

persamaan tersebut adalah sebagai berikut: 

Y = β0 + β1X + ε 

Keterangan: 

Y = variabel terikat 

X = variabel bebas 

β0 = konstanta/ intercept 

β1 = koefisien regresi atau slope  

ε   = error term 

Pada persamaan di atas terdapat intercept yang 

menggambarkan besarnya nilai Y ketika X = 0. Sedangkan 

koefisien regresi menggambarkan perubahan nilai Y setiap 

perubahan 1unit X. Nilai β1 yang positif menggambarkan X 

berhubungan positif terhadap Y. Setiap peningkatan 1unit 

X akan diikuti dengan peningkatan Y sebesar nilai β1. 

Sebaliknya jika nilai β1 negatif maka menunjukkan setiap 

 
X 

 
Y 
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kenaikan 1unit X akan menurunkan Y sebesar nilai β1. ε 

yang merupakan error term, menjadi representasi dari 

variabel lain yang tidak bisa dijelaskan oleh variabel terikat. 

 

Aplikasi Regresi Linier Sederhana Pada Penelitian 

Bidang Manajemen 

Berikut ini adalah contoh ilustrasi regresi linier 

sederhana dalam konteks penelitian di bidang manajemen:  

Perusahaan VZW Mayoritas karyawannya adalah 

generasi millenial. Berdasarkan observasi dan identifikasi 

fenomena di PT. VZW, peneliti menduga bahwa pada 

karyawan milenieal system kompensasi dapat 

berpengaruh terhadap motivasi kerja. Peneliti kemudian 

melakukan survei kepada karyawan PT. VZW. Adapun 

kriteria respondennya adalah karyawan generasi milenial 

dengan status karyawan tetap, dan sudah bekerja di PT. 

VZW minimal 1 tahun. Dengan kriteria tersebut diperoleh 

115 responden. Peneliti menggunakan instrumen 

kuesioner dengan skala penilaian skala likert 5 poin (1 

sampai 5). Data dari kuesioner yang sudah diisi tersebut 

diolah dan diperoleh hasil sebagai berikut:  

 

Tabel 9.1 Hasil Estimasi Model Motivasi Karyawan 

 
 

Berdasarkan hasil estimasi pada tabel di atas dapat 

dituliskan bentuk persamaan regresi linier sebagai berikut: 

Y = β0 + β1X + ε 

Y = 41.67+ 5.43X + ε 

Jika diinterpretasikan maka hasilnya sebagai berikut: 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 41.670 138.759  .300 .767 

Kompensasi 5.430 .820 .613 6.603 .000 

a. Dependent Variable: Motivasi 
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1. Nilai β0 = 41.67, artinya jika kompensasi karyawan = 

0 maka motivasi kerja bernilai 41.67 poin. 

2. Nilai β1 = 5.43, artinya jika persepsi karyawan akan 

kompensasi meningkat 1 satuan maka akan 

meningkatkan motivasi kerja sebesar 5.43 poin. 

 

Regresi Linier Berganda 

Teknik analisis regresi lainnya yang juga biasa 

digunakan pada penelitian bidang Manajemen adalah 

regresi linier berganda. Teknik ini digunakan untuk 

menggambarkan hubungan antara suatu variabel terikat 

dan dua atau lebih variabel bebas (Anderson, Sweeney, & 

Williams, 2019). Teknik ini digunakan untuk mengukur 

dan menilai bagaimana beberapa variabel independen 

secara kolektif berdampak pada variabel dependen. Dalam 

konteks penelitian di bidang studi manajemen, dapat 

diterapkan untuk menganalisis dan memahami hubungan 

antara berbagai faktor atau variabel yang mempengaruhi 

hasil atau variabel terikat tertentu. Sebagai contoh ketika 

peneliti ingin meneliti keputusan pembelian, maka dalam 

regresi linier berganda peneliti dapat menggunakan 

beberapa variabel bebas misalnya harga, promosi, dan fitur 

produk. Sedangkan keputusan pembelian menjadi variabel 

terikat. 

 

Model Regresi Linier Berganda 

Pada model regresi linear berganda terdapat dua 

atau lebih variabel bebas yang digunakan untuk 

memprediksi variabel terikat. Teknik ini digunakan secara 

umum karena memiliki kekuatan dalam menjelaskan 

pengaruh yang dimiliki antara variabel-variabel dalam 

penelitian. Sebagai ilustrasi jika peneliti menggunakan 3 

variabel bebas (X1, X2, X3) untuk memprediksi 1 variabel 
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terikat (Y), maka model regresi linier berganda dapat 

digambarkan seperti di bawah ini: 

 
Gambar 9.2 Model Regresi Linier Berganda 

 

Gambar di atas, jika dibuat dalam bentuk persamaan 

maka akan diperoleh persamaan regresi di bawah ini: 

Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε 

Penjelasan persamaan di atas hampir sama seperti 

persamaan sebelumnya (regresi linier sederhana). Hanya 

saja yang membedakannya adalah jumlah variabel 

bebasnya. Nilai β0 sebagai konstanta menggambarkan nilai 

Y ketika X = 0. Sedangkan koefisien regresi β1, β2, β3 

diinterpretasikan satu persatu. Sebagai contoh nilai β1 yang 

negatif menggambarkan X1 berhubungan negatif terhadap 

Y. Setiap peningkatan 1unit X1, namun dengan asumsi 

bahwa variabel bebas lainnya konstan, tidak berubah maka 

akan diikuti dengan penurunan Y sebesar nilai β1. Jika nilai 

β2 positif maka menunjukkan setiap kenaikan 1 unit X2, 

dengan asumsi variabel bebas lainnya tetap akan 

meningkatkan Y sebesar nilai β2. hal yang sama juga 

berlaku untuk koefisien regresi variabel X3 yaitu β3. ε 

sebagai error term, merepresentasikan variabel lain yang 

tidak dapat dijelaskan di luar model regresi linier berganda 

di atas.  

 

 

 

X1 

X2 

X3 

Y 
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Aplikasi Regresi Linier Berganda Pada Penelitian 

Bidang Manajemen 

Contoh ilustrasi regresi linier sederhana dalam 

konteks penelitian di bidang manajemen adalah sebagai 

berikut: 

Seorang peneliti ingin meneliti bagaimana 

pengaruh Return on Investment (ROI) dan Deviden 

terhadap Harga Saham PT. VZW. Ia melakukan penelitian 

dengan data sekunder dari laporan keuangan PT. VZW. 

Data ini data time series triwulan dengan rentang tahun 

2001 hingga 2022. Dengan teknik analisis regresi linier 

diperoleh hasil pengolahan data sebagai berikut: 

 

Tabel 9.2 Hasil Estimasi Model PER 

 
 

Tabel di atas, jika dibuat dalam bentuk persamaan 

maka akan diperoleh persamaan regresi di bawah ini: 

Y = β0 + β1X1 + β2X2 + ε 

Y = 7083.73 + 0.87 X1 + 1.67 X2 + ε 

Interpretasi persamaan tersebut adalah sebagai berikut: 

Nilai β0 = 7083.73, artinya jika ROI dan Deviden = 0 maka 

Harga Saham PT. VZW  bernilai Rp. 7083.73 

Nilai β1 = 0.87, artinya jika ROI meningkat 1% dengan 

asumsi variabel lain nilainya teta, harga saham PT. VZW 

akan meningkatkan sebesar Rp 0.87. 

Nilai β2 = 1.67, artinya jika Deviden meningkat Rp. 1 

dengan asumsi variabel lain nilainya teta, harga saham PT. 

VZW akan meningkatkan sebesar Rp 1.67 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7083.739 1848.543  3.832 .001 

ROI .868 .122 .882 7.095 .000 

Deviden 1.666 1.703 .122 .978 .340 

a. Dependent Variable: Harga Saham 
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Asumsi Regresi Linier 

Model regresi linier yang baik untuk regresi linier 

sederhana maupun berganda adalah model yang terbebas 

dari masalah asumsi klasik. Uji ini dilakukan sebelum data 

dari suatu model dianalisis dengan analisis regresi.  Asumsi 

klasik untuk model regresi linier setidaknya terdiri dari: 1) 

uji normalitas data, 2) multikolinieritas, 3) 

heteroskedastisitas, dan juga 4) uji autokorelasi. Pada 

bagian selanjutnya akan dijelaskan masing-masing uji 

asumsi klasik tersebut. 

 

Uji Normalitas 

 Syarat yang harus terpenuhi dalam teknik analisis 

data statistik apa pun dan untuk pengujian hipotesis adalah 

bahwa data harus mengikuti distribusi normal. Uji 

normalitas digunakan untuk mengevaluasi apakah 

sekelompok data atau variabel mengikuti distribusi normal 

atau tidak  (Kadir, 2015). Setelah diketahui bahwa data 

tersebut terdistribusi normal maka data tersebut dapat 

dilanjutkan ke tahap analisis regresi linier. 

Faktor yang membuat data terdistribusi normal 

adalah ketepatan mengambil sampel dari suatu populasi. 

Rule of thumb menyebutkan bahwa jumlah data dengan 

jumlah n yang lebih dari 30 (n > 30), maka sudah dapat 

diasumsikan terdistribusi normal. Namun untuk 

memastikan hal tersebut maka dilakukan uji normalitas. 

Pada sub ban ini teknik uji normalitas di bab ini yang akan 

dijelaskan adalah uji Kolmogorov Smirnov (K-S), Saphiro-

Wilk (S-W). Kedua teknik tersebut dapat digunakan pada 

regresi linier. 

1. Uji normalitas “Kolmogorov Smirnov (K-S)” 

Metode Kolmogorov-Smirnov membandingkan 

cumulative distribution function dari data empiris 
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dan data teoritis (Kadir, 2015). Kriteria normalitas 

data dalam teknik ini meliputi: 1) Data bersifat 

kuantitatif dengan skala interval atau rasio; 2) Data 

dalam bentuk tunggal atau belum diatur ke dalam 

tabel distribusi frekuensi; 3) Berlaku baik untuk 

sampel besar maupun sampel kecil. Pengujian 

normalitas data dengan teknik Kolmogorov-Smirnov 

menggunakan rumusan hipotesis dengan α = 0.05. 

Rumusan hipotesis tersaji di bawah ini:  

H0 : jika nilai probabilitas > α  

H1 : jika nilai probabilitas < α  

Jika H0 diterima artinya distribusi data adalah 

normal 

2. Uji Normalitas Saphiro-Wilk (S-W) 

  Metode Shapiro-Wilk menggunakan data mentah 

yang belum dianalisis dan belum dibuat atau tersaji 

dalam tabel distribusi frekuensi (Kadir, 2015). 

Peneliti akan mengurutkan data dan membaginya 

dalam dua kelompok untuk di submit ke uji Shapiro-

Wilk. Selain itu, terdapat opsi untuk 

mentransformasikan data menjadi nilai Z untuk 

memungkinkan perhitungan luas kurva normal. 

Persyaratan uji normalitas Shapiro-Wilk meliputi: 1) 

Data harus bersifat kuantitatif dan menggunakan 

skala interval atau rasio; 2) Data harus dalam bentuk 

tunggal dan belum diorganisir ke dalam tabel 

distribusi frekuensi; 3) Data berasal dari sampel 

acak. Pengujian normalitas data dengan teknik 

Saphiro-Wilk menggunakan rumusan hipotesis dan 

ketentuan yang sama dengan teknik Kolmogrov-

Smirnov. 
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Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas hanya dilakukan pada model 

regresi linier berganda. Dengan melakukan uji ini peneliti 

dapat mengetahui apakah pada model regresi berganda 

yang diajukan terdapat korelasi antar variabel bebas. Model 

regresi yang sudah baik seharusnya tidak mengandung 

korelasi antara variabel-variabel bebasnya (Ghozali, 2018). 

Apabila variabel bebas dapat dipengaruhi oleh variabel 

bebas lainnya, maka variabel tersebut seharusnya menjadi 

variabel terikat.  

Menurut Ghozali (2018) nilai tolerance dan indeks 

faktor inflasi varian (VIF) dapat dijadikan parameter untuk 

mengetahui apakah terdapat atau tidak terdapat 

multikolinieritas. Kedua metrik tersebut digunakan untuk 

mengevaluasi dan mengungkapkan sejauh mana satu 

variabel independen dapat dijelaskan oleh variabel 

independen lainnya dalam studi ini. Berikut adalah 

persyaratan untuk menguji multikolinearitas: 

1. Terdapat multikolinearitas apabila nilai tolerance ≤ 

0.1 atau nilai VIF ≥ 10  

2. Tidak terdapat multikolinearitas apabila nilai 

tolerance ≥ 0.1 atau nilai VIF ≤ 10 

Selain dengan melihat nilai toleran atau VIF, 

menurut Anderson, et al (2020) multikolinieritas juga data 

dideteksi dengan melihat nilai korelasi pada tabel matriks 

korelasi variabel-variabel bebas. Apabila terdapat korelasi 

yang besar antara variabel bebas, terutama bila melebihi 

0.90, hal ini dapat menandakan keberadaan 

multikolinearitas. Demikian pula, ketika R² menghasilkan 

nilai yang sangat tinggi, namun variabel-variabel bebas 

secara individual tidak signifikan terhadap variabel terikat, 

ini juga bisa menjadi indikasi multikolinearitas. Maka hal 
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tersebut juga mengindikasikan adanya masalah 

mutikolinieritas. 

Jika ada korelasi yang kuat di antara variabel-

variabel bebas (satu dengan yang lainnya) maka dapat 

berakibat persamaan regresi yang dihasilkan salah atau 

tidak sesuai dengan kenyataan. Misal ada variabel yang 

signifikan, tetapi menjadi tidak signifikan karena tertutup 

variabel lain. Oleh karena itu sebelum dilakukan pengujian 

hipotesis peneliti harus memastikan bahwa model regresi 

linier berganda yang diajukan terbebas dari masalah 

multikolinieritas. 

 

Uji Heteroskedasitas 

 Pengujian heteroskedastisitas adalah pengujian 

asumsi klasik yang digunakan untuk menentukan apakah 

ada variasi yang tidak merata dari sisa (residual) antara 

pengamatan dalam model regresi (Ghozali, 2018). Model 

regresi dengan varian residual yang tetap disebut 

homokedastisitas, yang mana menunjukkan model regresi 

yang baik. Menurut Ghozali (2018), uji heterokedastisitas 

dapat dilakukan dengan metode Glesjer menggunakan 

software SPSS. Uji heteroskedastisitas Glejser dilakukan 

dengan metode regresi variabel independen terhadap nilai 

residual mutlak (Abs_RES). Adapun ketentuan uji 

heterokedastisitas adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat heterokedastisitas apabila nilai 

signifikansi < 0.05. 

2. Tidak terdapa heterokedastisitas apabila nilai 

signifikansi > 0.05. 

 

Uji Autokorelasi 

Pada model regresi pengujian autokorelasi bertujuan 

untuk menentukan apakah terdapat korelasi antara 
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gangguan pada periode-t dengan periode sebelumnya (t-1, 

tahun sebelumnya) (Anderson, Sweeney, & Williams, 

2019).  Jika data yang digunakan bukan data deret waktu 

(time series) maka peneliti tidak perlu melakukan uji 

autokorealasi. Untuk mengetahui ada atau tidaknya 

autokorelasi, peneliti dapat melakukan Uji Durbin-Watson 

(D-W test).  

Pengujian autokorelasi menggunakan Uji Durbin-

Watson umum digunakan pada analisis regresi. Cara 

kerjanya adalah dengan mendeteksi autokorelasi tingkat 

pertama dan mengharuskan keberadaan intercept atau 

konstanta (β0) dalam model regresi, serta tidak ada 

variabel lag antara variabel bebas. Menurut Ghozali (2018) 

kriteria nilai (D-W) jika dU < D-W < 4 – dU maka dapat 

dikatakan tidak ada autokorelasi. 

 

Evaluasi Model Regresi 

Evaluasi model regresi dilakukan untuk menilai 

kesesuaian model regresi secara keseluruhan dengan data. 

parameter kesesuaian model yang dapat digunakan di 

antaranya koefisien determinasi (R2), Adjusted R-Square, 

dan terkadang beberapa penelitian juga menggunakan 

Standard Error of the Estimate. Parameter yang umumnya 

digunakan adalah nilai koefisien determinasi (R2).   

 Analisis koefisien determinasi atau R-square (R²) 

dalam regresi linear berganda digunakan untuk mengukur 

persentase kontribusi bersama-sama dari variabel bebas 

(X1, X2,...Xn) terhadap variabel terikat (Anderson, 

Sweeney, & Williams, 2019). Koefisien ini mengindikasikan 

sejauh mana variasi yang terdapat dalam variabel bebas 

yang dimasukkan dalam model mampu menjelaskan variasi 

yang terdapat dalam variabel terikat. Nilai R2 berkisar 0 – 1 

dan diinterpretasikan dalam persentase. Peneliti akan 
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merubah nilai decimal R2 menjadi persen (%).  

Parameter berikutnya adalah Adjusted R Square. 

Adjusted R Square adalah versi disesuaikan dari nilai R 

Square (R²), dan nilai ini selalu lebih kecil dari R², bahkan 

dapat memiliki nilai negatif (Anderson, Sweeney, & 

Williams, 2019). Dalam kasus regresi dengan lebih dari dua 

variabel bebas, Adjusted R Square digunakan sebagai 

koefisien determinasi. Selanjutnya, ada Standard Error of 

the Estimate. Parameter ini menjadi ukuran seberapa besar 

kesalahan yang mungkin terjadi dalam model regresi saat 

memprediksi nilai variabel terikat (Anderson, Sweeney, & 

Williams, 2019). Sebagai panduan, nilai Standard Error of 

the Estimate yang lebih kecil dari nilai deviasi standar 

variabel terikat, menunjukkan model regresi lebih efektif 

dalam memprediksi nilai variabel terikat demikian juga 

sebaliknya. 

 

Pengujian Hipotesis dalam Model Regresi 

Linier 

Dalam model regresi linier peneliti tentu akan 

membuat/merumuskan hipotesis penelitian. Hipotesis 

adalah hubungan antara dua variabel atau lebih dan 

dibangun berdasarkan pemikiran (Bougie & Sekaran, 

2020). Hipotesis biasanya dinyatakan dalam bentuk 

pernyataan yang dapat diuji. Umumnya peneliti akan 

membuat hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternative (H1). 

Menurut Sekaran (2016) hipotesis nol (H0) dirumuskan 

dengan statement tidak signifikan, sedangkan hipotesis 

alternative (H1) dirumuskan signifikan. 

Uji hipotesis dapat membantu dalam mengevaluasi 

apakah model regresi linier yang dibangun sesuai dengan 

data yang diamati (Bell,  Bryman, &  Harley, 2019). Uji 

hipotesis pada model regresi linier membantu menilai 
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apakah terdapat hubungan yang signifikan dari variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Secara sederhana, uji ini 

memungkinkan kita untuk menilai apakah variabel 

independen memiliki dampak yang penting pada variabel 

dependen. Hasil pengujian hipotesis dapat memberikan 

panduan kepada peneliti apakah sejalan dengan hipotesis 

yang diajukan atau tidak (Nunkoo, Teeroovengadum, & 

Ringle, 2021).  

Pada regresi linier sederhana umumnya hanya 

dilakukan satu pengujian hipotesis parsial (uji-t). Berbeda 

dengan regresi linear berganda, kita terlebih dahulu 

melakukan pengujian hipotesis secara bersamaan (uji-F) 

dan kemudian melanjutkan dengan pengujian hipotesis 

secara individual (uji-t). Hasil dari kedua pengujian ini 

membantu peneliti untuk menilai apakah model regresi 

linear yang dibuat sesuai dan apakah variabel independen 

memiliki dampak yang signifikan pada variabel dependen. 

Apabila peneliti menemukan hubungan antara variabel 

bebas terhadap variabel terikat tidak signifikan, maka hal 

ini bisa menjadi dasar bagi peneliti untuk tidak 

melanjutkan atau mengubah pendekatan analisis. 

 

Uji Hipotesis Simultan (Uji-F) 

Model regresi linier berganda memerlukan 

pengujian hipotesis simultan. Dengan melakukan uji 

hipotesis simultan akan diketahui apakah variabel-variabel 

bebas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat (Ghozali, 2018). Uji ini disebut juga 

ANOVA, dan dapat menjadi uji kelayakan model regresi 

linier berganda (Anderson, Sweeney, & Williams, 2019). 

Untuk kelayakan model ketentuannya adalah setidaknya 

ada satu variabel bebas yang punya pengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat. Ketentuan uji-F apa bila F hitung 
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> F tabel atau Fsig ≤ 0.05 (Landers, 2018). maka bisa 

disimpulkan ada pengaruh secara signifikan 

antara variabel-variabel bebas secara bersama-sama 

terhadap variabel terikat. 

 

Uji Hipotesis Parsial (Uji-t) 

Agar peneliti dapat menilai apakah pada model 

regresi yang diajukan bermakna atau berpengaruh maka 

dilakukan uji-t. Dengan uji ini peneliti dapat mengetahui 

apakah variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan 

secara parsial terhadap variabel terikat (Ghozali, 2018).  

Pada uji ini masing-masing variabel bebas harus di uji satu 

persatu. Jika peneliti memiliki 2 variabel bebas maka ia 

akan melakukan 2 uji-t masing-masing untuk X1 dan X2. 

Jika peneliti memiliki 3 variabel bebas maka uji-t dilakukan 

satu persatu untuk X1, X2, dan X3. Demikian seterusnya. 

Kriteria uji ini adalah variabel bebas memiliki pengaruh 

signifikan pada variabel terikat jika t-hitung > t-tabel atau 

t-sig ≤ 0.05 (Landers, 2018). 

Regresi linier sederhana memberikan pemahaman 

dasar tentang hubungan antara satu variabel bebas 

terhadap satu variabel terikat. Teknik analisis data ini 

berfungsi sebagai landasan untuk analisis regresi lebih 

lanjut, menjadikannya alat yang dapat diandalkan dalam 

dunia statistik dan ilmu data. Memahami regresi linier 

sederhana adalah langkah penting bagi siapa pun yang 

ingin mempelajari bidang analisis regresi dan permodelan 

prediktif yang lebih luas. 

Regresi linier berganda menjadi alat yang digunakan 

banyak penelitian untuk memahami hubungan antara 

minimal 2 variabel bebas terhadap 1 variabel terikat. Dalam 

bidang ilmu manajemen regresi linier berganda sangat 

umum digunakan karena memungkinkan peneliti untuk 
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mengeksplorasi dan mengukur hubungan kompleks antara 

berbagai faktor yang mempengaruhi berbagai hasil 

manajerial. Ini memberikan pendekatan terstruktur dan 

berbasis data untuk pengambilan keputusan dan pengujian 

hipotesis dalam konteks manajemen. 

Bagi peneliti yang akan menggunakan teknik analisis 

data regresi linier, dapat memulai dengan membuat model 

regresi linier (baik linier sederhana maupun berganda). 

Setelah model dibuat peneliti dapat melakukan analisis 

data dimulai dari pengujian asumsi klasik. Setelah 

memastikan model regresi terbebas dari masalah asumsi 

klasik, peneliti dapat melanjutkan dengan melakukan uji 

kesesuaian model. setidaknya bisa menggunakan 

parameter koefisien determinasi. Kemudian peneliti dapat 

melakukan pengujian hipotesis. Untuk model regresi liner 

sederhana dapat langsung dilakukan pengujian hipotesis 

dengan uji-t. Sedangkan untuk model regresi liner 

berganda peneliti disarankan untuk melakukan uji 

hipotesis simultan (uji-F) terlebih dahulu. Setalah itu 

dilanjutkan dengan pengujian hipotesis parsial (uji-t). 

Dengan demikian peneliti dapat mengetahui apakah 

perubahan variabel bebas terhadap variabel terikat 

berpengaruh signifikan. 
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BAB 10 ANALISIS FAKTOR 
 

 

 

 

Pendahuluan 

Pemahaman yang mendalam tentang metode 

penelitian adalah fondasi utama bagi para peneliti dan 

praktisi manajemen dalam mengambil keputusan yang 

terinformasi dan mengembangkan wawasan yang kuat 

dalam berbagai konteks organisasi dan bisnis. Salah satu 

metode yang berperan penting dalam mendukung 

pemahaman ini adalah Analisis Faktor. Bab ini 

menghadirkan panduan tentang metode penelitian 

khususnya dalam konteks manajemen, dengan fokus pada 

Analisis Faktor. Analisis Faktor adalah alat analisis statistik 

yang mampu mengurai kompleksitas data menjadi 

konstruk yang lebih sederhana dan mudah 

diinterpretasikan. Dalam dunia manajemen, metode ini 

memiliki potensi besar untuk membantu pemahaman 

tentang faktor-faktor yang memengaruhi berbagai aspek 

seperti keputusan bisnis, kepuasan pelanggan, strategi 

pemasaran, dan banyak lagi. 

Manajemen modern dihadapkan pada tantangan 

yang semakin kompleks dan dinamis. Pengambilan 

keputusan yang tepat dan strategi yang efektif memerlukan 

pemahaman yang mendalam tentang berbagai faktor yang 

memengaruhi hasil bisnis. Analisis Faktor memberikan 

kerangka kerja yang kuat untuk mengurai kompleksitas ini 

dengan mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang berkaitan 

dengan suatu fenomena atau masalah manajemen. 
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Pengertian Analisis Faktor 

Analisis Faktor adalah sebuah metode statistik yang 

digunakan untuk mengidentifikasi dan menggambarkan 

hubungan antara variabel-variabel yang diamati dalam 

kumpulan data dengan variabel laten yang mendasarinya. 

Analisis faktor bertujuan untuk mereduksi faktor-faktor 

yang mempengaruhi suatu variabel hingga membentuk 

beberapa set indikator saja (Leohlin, 2004). Proses reduksi 

indikator dalam analisis faktor memiliki beberapa tujuan 

utama (Keith, 2015): 

1. Menyederhanakan Struktur Data 

Salah satu tujuan utama reduksi indikator adalah 

untuk mengurangi kompleksitas data. Dalam banyak 

penelitian, terutama ketika ada banyak variabel yang 

diamati, mengelola semua variabel ini bisa menjadi 

sulit. Reduksi indikator memungkinkan peneliti 

untuk bekerja dengan sejumlah faktor yang lebih 

kecil daripada dengan seluruh kumpulan variabel 

awal, sehingga memudahkan tahap analisis. 

2. Identifikasi Faktor-faktor yang Mendasarinya 

Melalui reduksi indikator, tujuannya adalah untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor laten atau konstruk 

yang mendasari variasi dalam data. Dengan 

mengidentifikasi faktor-faktor ini, peneliti dapat 

memahami lebih baik bagaimana variabel-variabel 

yang diamati berhubungan satu sama lain. 

3. Pengembangan Alat Ukur yang Lebih Efisien 

Analisis faktor dapat membantu dalam 

pengembangan alat ukur yang lebih efisien dan 

efektif. Dalam konteks penelitian sosial atau 

psikologi, kuesioner yang lebih singkat tetapi tetap 

valid dan reliabel dengan mengukur konstruk yang 

mendasari analisis dengan akurat. 



 

 

119 
 

4. Penjelasan Variabilitas Data 

Dengan mengurangi dimensi data ke faktor-faktor 

yang lebih kecil, analisis faktor dapat membantu 

dalam menjelaskan sebagian besar variasi dalam 

data. Ini dapat membantu peneliti untuk memahami 

faktor-faktor apa yang paling memengaruhi 

fenomena yang diteliti. 

5. Pemahaman yang Lebih Mendalam 

Reduksi indikator juga membantu dalam 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang bagaimana variabel-variabel berhubungan 

satu sama lain dan tentang faktor-faktor yang 

mendasarinya. Ini dapat membantu dalam 

pengambilan keputusan yang lebih baik dan 

pengembangan strategi yang lebih efektif dalam 

berbagai konteks, termasuk manajemen, ilmu sosial, 

dan bidang-bidang lainnya. 

Sehingga, peneliti dapat mengubah data yang rumit 

dan berantakan menjadi struktur yang lebih sederhana dan 

lebih dapat dimengerti, sehingga memudahkan analisis, 

interpretasi, dan pengambilan keputusan. 

 

Model-model Analisis Faktor 

Analisis Faktor memiliki dua model utama, yaitu 

Analisis Faktor Eksploratori dan Analisis Faktor 

Konfirmatori. Model Analisis Faktor Eksploratori 

(Exploratory Factor Analysis - EFA), digunakan ketika 

peneliti ingin menjelajahi struktur faktor dalam data tanpa 

memiliki hipotesis sebelumnya tentang berapa banyak 

faktor atau hubungan antara variabel. EFA mencoba untuk 

mengungkap faktor-faktor laten yang mendasari variasi 

dalam data. Faktor-faktor ini tidak diketahui sebelumnya 

dan ditemukan dalam proses analisis. EFA berguna dalam 
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pengembangan alat ukur baru dan eksplorasi data (Finch, 

2013).  

Analisis ini melibatkan eksplorasi korelasi antara 

variabel-variabel yang diamati untuk mengidentifikasi 

pola-pola yang mungkin mengindikasikan faktor-faktor 

yang mendasari. EFA digunakan ketika peneliti ingin 

mengembangkan alat ukur baru atau memahami struktur 

faktor dalam data yang belum dijelaskan sebelumnya. Hasil 

EFA dapat memberikan wawasan tentang bagaimana 

variabel-variabel berkaitan satu sama lain dan dapat 

membantu dalam pengembangan model konseptual yang 

lebih baik untuk penelitian selanjutnya (Tucker & 

MacCallum, 1997). 

Di sisi lain,  Model Analisis Faktor Konfirmatori 

(Confirmatory Factor Analysis - CFA), digunakan ketika 

peneliti telah memiliki hipotesis tentang struktur faktor 

dan ingin menguji apakah model yang dihipotesiskan 

sesuai dengan data. Hipotesis ini dapat diambil dari suatu 

teori maupun model penelitian terdahulu. Peneliti 

menentukan model yang telah dihipotesiskan sebelumnya, 

termasuk berapa banyak faktor dan bagaimana variabel-

variabel berhubungan dengan faktor-faktor tersebut 

(Brown & Moore, 2013). CFA  juga biasa digunakan untuk 

menguji keandalan suatu teori serta mengukur sejauh 

mana model yang dihipotesiskan sesuai dengan data yang 

dikumpulkan. 

CFA sering digunakan dalam berbagai bidang seperti 

psikometri (pengukuran kepribadian, kepuasan pelanggan), 

ekonometri (pengukuran variabel laten dalam model 

ekonometri), dan ilmu sosial (studi konstruksi sosial). Hasil 

CFA dapat memberikan wawasan tentang validitas dan 

reliabilitas alat ukur yang digunakan dalam penelitian dan 

memungkinkan peneliti untuk mengkonfirmasi atau 

menolak hipotesis mereka tentang struktur faktor dalam 
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data (Brown, 2015). 

 

Tahap Analisis Faktor 

Langkah-langkah dalam melakukan analisis faktor 

(baik Analisis Faktor Eksploratori atau Analisis Faktor 

Konfirmatori) melibatkan serangkaian tindakan untuk 

mengurai struktur data dan mengidentifikasi faktor-faktor 

laten yang mendasarinya. Berikut adalah langkah-langkah 

umum dalam melakukan analisis faktor (Muin, Mansyur, 

Awaluddin, & Rahman, 2020): 

1. Pemilihan Variabel  

Tentukan variabel mana yang akan dimasukkan ke 

dalam analisis faktor. Variabel ini seharusnya 

memiliki relevansi konseptual atau teoritis yang kuat 

dengan konstruk yang ingin diteliti. Dalam model 

Analisis Faktor Konfirmatori (CFA) peneliti perlu 

menentukan model terlebih dahulu. Penentuan 

model ini dapat berasal dari suatu Grand Theory 

yang kemudian diuji atau dikonfirmasi 

keandalannya dalam memprediksi suatu fenomena. 

Sebaliknya, penentuan variabel dalam model 

Analisis Faktor Eksploratori (EFA) peneliti tidak 

perlu menggunakan suatu Grand Theory,  

2. Pemrosesan Data 

Bersihkan dan siapkan data. Ini termasuk 

menangani data yang hilang, mengatasi outlier, dan 

melakukan normalisasi jika diperlukan. 

3. Pemilihan Model 

a. Tentukan apakah akan melakukan Analisis 

Faktor Eksploratori (EFA) atau Analisis 

Faktor Konfirmatori (CFA). 

b. Jika Anda melakukan EFA, peneliti tidak 

memiliki model sebelumnya dan harus 
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menentukan berapa banyak faktor yang akan 

diuji. 

c. Jika Anda melakukan CFA, peneliti harus 

memiliki model yang dihipotesiskan 

sebelumnya yang harus dispesifikasikan. 

4. Validitas dan Reliabilitas 

Ini bertujuan untuk mengetahui apakah faktor-

faktor tersebut memiliki validitas konstruksi yang 

baik dan apakah alat ukur yang dikembangkan dari 

faktor-faktor tersebut dapat diandalkan. 

5. Estimasi Parameter 

a. Dalam EFA, ini melibatkan menghitung 

faktor-faktor secara iteratif berdasarkan 

matriks korelasi antara variabel-variabel. 

b. Dalam CFA, Anda akan menggunakan 

perangkat lunak analisis faktor untuk 

mengestimasi parameter model yang telah 

dihipotesiskan. 

6. Rotasi Faktor  

Pada model analisis faktor, peneliti mungkin perlu 

melakukan rotasi faktor untuk meningkatkan 

interpretabilitas hasil. Rotasi faktor mengubah 

hubungan antara variabel-variabel dan faktor-faktor 

yang dihasilkan, sehingga memudahkan interpretasi. 

7. Evaluasi Model 

a. Evaluasi model melibatkan menguji sejauh 

mana model yang dihasilkan cocok dengan 

data. 

b. Peneliti dapat menggunakan berbagai ukuran 

seperti uji Kayser Mayer Olkin (KMO) atau Uji 

Keptusan Bartlett (Bartlett Test) untuk 

menguji kelayakan data Anda untuk analisis 

faktor. 

Uji KMO digunakan untuk mengukur kelayakan data 
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dalam konteks analisis faktor. Nilai KMO berkisar 

antara 0 dan 1. Semakin tinggi nilai KMO maka 

semakin baik data untuk pengujian analisis faktor. 

Nilai KMO di atas 0,7 umumnya dianggap baik. 

Sementara, Uji Keptusan Bartlett digunakan untuk 

menguji apakah matriks kovariansi atau korelasi dari 

variabel-variabel berbeda secara signifikan dari 

matriks identitas (matriks yang berisi hanya angka 1 

di diagonal dan 0 di luar diagonal). Jika nilai p dari 

uji ini rendah (biasanya p < 0,05), maka data 

memiliki hubungan yang cukup kuat antar variabel 

dan cocok untuk analisis faktor. 

8. Interpretasi Hasil 

a. Hasil analisis faktor kemudian 

diinterpretasikan. Dalam EFA, ini melibatkan 

mengidentifikasi faktor-faktor yang dihasilkan 

dan memberi nama pada faktor-faktor 

tersebut berdasarkan karakteristik variabel-

variabel yang memuatnya. 

b. Dalam CFA, Anda akan mengevaluasi tingkat 

kecocokan model dengan teori atau 

konseptualisasi yang ada. 

9. Presentasi Hasil 

Terakhir, hasil analisis faktor dapat dipresentasikan 

dalam laporan penelitian atau artikel. Termasuk 

menyediakan tabel, grafik, dan narasi untuk 

menjelaskan temuan penelitian. 

Langkah-langkah ini dapat bervariasi tergantung 

pada jenis analisis faktor yang dilakukan (EFA atau CFA), 

serta perangkat lunak statistik yang Anda gunakan. Dalam 

CFA, misalnya, tahap pemilihan model dan spesifikasi 

model menjadi lebih kritis karena peneliti harus memiliki 

hipotesis yang kuat tentang struktur faktor sebelumnya. 
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Software dan Alat bantu Analisis 

Analisis Faktor adalah teknik statistik yang kuat 

dalam penelitian sosial dan ilmu perilaku yang membantu 

mengurai hubungan antara variabel-variabel yang diamati. 

Dalam pelaksanaannya, penggunaan perangkat lunak dan 

alat bantu adalah suatu keharusan untuk memudahkan 

proses pengujian model yang diteliti. Beberapa alat bantu 

software untuk pengujian analisis faktor adalah: 

1. SPSS (Statistical Package for the Social Sciences): 

SPSS adalah salah satu perangkat lunak statistik 

yang paling umum digunakan dalam analisis faktor. 

Ini memiliki tampilan pengguna yang mudah 

digunakan dan menyediakan alat untuk melakukan 

Analisis Faktor Eksploratori (EFA) dan Analisis 

Faktor Konfirmatori (CFA). SPSS memudahkan 

pemilihan model, estimasi parameter, rotasi faktor, 

dan evaluasi model. SPSS dapat menghasilkan tabel, 

grafik, dan output yang memudahkan interpretasi 

hasil. 

2. R-Studio: R adalah perangkat lunak statistik sumber 

terbuka yang populer di kalangan peneliti dan analis 

data. Dengan beragam paket ekstensi yang tersedia, 

R dapat digunakan untuk melakukan analisis faktor 

dengan baik. Ini memberikan fleksibilitas dalam 

penyesuaian model dan visualisasi hasil. Pengguna R 

dapat menggunakan paket seperti 'psych' atau 

'semTools' untuk analisis faktor. 

 

Tutorial Pengujian Analisis Faktor pada SPSS 

Dalam sub bab ini akan diberikan contoh pengujian 

analisis faktor konfirmatori melalui bantuan aplikasi SPSS. 

1. Tahap mempersiapkan data 
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Proses mempersiapkan data dimulai dengan 

melakukan tabulasi data pada Ms Excel. Tabulasi 

data akan memudahkan untuk memberikan 

kodifikasi sesuai dengan variabel-variabel pengujian. 

Data di atas mencoba menganalisis faktor yang 

mempengaruhi niat berinvestasi pada instrumen 

keuangan saham. Terdapat empat variabel yang 

digunakan untuk pengujian yang diambil dari teori 

permintaan. Variabel Pengetahuan memiliki delapan 

indikator yang disimbolkan oleh X1, X2, X3,....., X8. 

Variabel Harga memiliki tiga indikator yang 

disimbolkan dengan X9, X10, X11 dan seterusnya 

hingga variabel ekspektasi dengan indikator ke X19.  

2. Pemindahan data pada aplikasi SPSS 

 
 Salin data dari Excel ke SPSS, pastikan bahwa semua 

nilai skor sesuai dengan indikator yang dimiliki. 

3. Melakukan analisis faktor 
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 Setelah data disalin pada aplikasi SPSS, lakukan 

analisis Faktor dengan cara klik Analyze > 

Dimension Reduction > Factor seperti pada 

contoh di atas. Jika sudah maka akan muncul 

tampilan seperti ini (kiri), lalu blok semua indikator 

dan pindahkan ke kotak variabel (kanan). 

 Pada menu Descriptives, klik centang KMO and 

Bartlett test pada kolom Correlation Matrix lalu 

continue seperti pada gambar di bawah.  

 
 Pada menu Extractions, klik Scree Plot lalu 

continue seperti contoh berikut: 
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 Lalu pada menu Rotation, klik Varimax pada 

kolom Method, pastikan bahwa menu Rotated 

Solutin pada kolom Display tercentang. Lalu klik 

continue. 

 
Setelah mengklik continue, klik OK pada menu 

utama, lalu proses analisis faktor akan dilakukan 

oleh SPSS yang akan memunculkan halaman utama 

hasil analisa seperti di bawah ini. 
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Analisis dan Interpretasi Hasil 

1. Uji Kaiser-Meyer-Oikin (KMO) dan uji Bartlett’s.  

Uji KMO adalah salah satu uji yang umum 

digunakan dalam analisis faktor dan analisis 

komponen utama untuk mengukur kelayakan data. 

Uji KMO bertujuan untuk mengukur sejauh mana 

data Anda cocok untuk analisis faktor atau analisis 

komponen utama. Uji ini membantu menjawab 

pertanyaan apakah data yang Anda miliki sesuai 

untuk mengungkap struktur faktor atau komponen 

yang mendasari variabel-variabel yang diamati. 

Jika KMO mendekati 1 (biasanya di atas 0,7), ini 

menunjukkan bahwa faktor-faktor laten yang 

mendasari data Anda menjelaskan sebagian besar 

varians dalam data, dan data tersebut cocok untuk 

analisis faktor. Sebaliknya Jika KMO mendekati 0, 

ini menunjukkan bahwa faktor-faktor laten tidak 

menjelaskan varian dalam data dengan baik, dan 

analisis faktor mungkin tidak sesuai. 

Uji Keptusan Bartlett, atau sering disebut sebagai 

Bartlett's Test of Sphericity, adalah uji statistik yang 

digunakan dalam analisis faktor untuk menguji 

apakah matriks kovariansi atau matriks korelasi 

variabel-variabel yang akan digunakan dalam 

analisis faktor berbeda secara signifikan dari matriks 

identitas. Uji ini membantu menentukan apakah 

variabel-variabel tersebut memiliki hubungan yang 

cukup kuat untuk dilanjutkan ke analisis faktor. 

Ketentuan umum dalam uji Bartlett test adalah, jika 

nilai p rendah (p < 0,05), ini menunjukkan bahwa 

data memiliki hubungan yang signifikan antara 

variabel-variabelnya dan sesuai untuk analisis 

faktor. Sebaliknya, jika nilai p tinggi (p > 0,05), ini 
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menunjukkan bahwa data mungkin tidak memiliki 

hubungan yang signifikan antara variabel-

variabelnya dan mungkin tidak cocok untuk analisis 

faktor. Berikut hasil dari data yang telah diuji 

menggunakan uji KMO dan uji Bartlett’s: 

 

Kaiser-Meyer-Oikin Measure of 

Sampling Adequacy 

.792 

Bartlett’s Test of 

Sphericity 

 

Approx. Chi-

Square 

771.223 

df 91 

Sig. .000 

Sumber: SPSS 24 

 

Nilai KMO yang diberikan adalah 0.792. KMO 

berkisar antara 0 dan 1. Nilai KMO di atas 0.6 

dianggap baik untuk menjalankan analisis faktor, 

dan nilai Anda (0.792) cukup tinggi. Ini 

menunjukkan bahwa hubungan antara variabel-

variabel yang diukur dalam data Anda cukup kuat 

untuk mendukung analisis faktor. Disisi lain, nilai 

Uji Bartlett menunjukkan nilai signifikansi yang 

rendah (0.000), artinya data sesuai untuk pengujian 

analisis faktor 

2. Ekstraksi Faktor 
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Sumber: SPSS 24 

 

Total Variance Explained, menunjukkan bahwa 

setelah dilakukan ekstraksi maka terbentuk 4 faktor 

dari 14 komponen yang dimasukkan, yaitu 

komponen yang memiliki nilai eigenvalue > 1. Faktor 

1 memiliki nilai eigenvalue 6.593 dengan variance 

47.092%, faktor 2 memiliki nilai eigenvalue 2.334 

dengan variance 16.669%, faktor 3 memiliki nilai 

eigenvalue 1.557 dengan variance 11.119%, dan faktor 

4 memiliki nilai eigenvalue 1.002 dengan variance 

7.155% yang diperoleh dari metode ekstraksi 

Principal Component Analysis. 

3. Proses Rotasi Faktor 
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Dari tabel di atas, dapat dilihat pada data awal factor 

matrix (kiri) menunjukkan seluruh komponen 

memiliki nilai korelasi yang condong ke faktor 1, 

untuk itu perlu dilakukan rotasi faktor untuk 

memperjelas kedudukan variabel tersebut. 

Hasil rotasi faktor (kanan) menunjukkan bahwa 

komponen pembentuk FAKTOR 1 adalah variabel 

A5, A6, A7, dan A8. Komponen pembentuk 

FAKTOR 2 adalah variabel A2 dan B11, B13, B14, 

komponen pembentuk FAKTOR 3 adalah A1, A4, 

B9, D18, D19, sedangkan komponen pembentuk 

FAKTOR 4 adalah D17. 
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BAB 11 ANALISIS DISKRIMINAN 
 

 

 

 

Pendahuluan 

Analisis diskriminan, juga dikenal sebagai 

generalisasi diskriminan Fisher, adalah teknik statistik 

yang bertujuan untuk menemukan kombinasi fitur linier 

melalui pembelajaran mesin dan pengenalan pola yang 

memiliki sifat tertentu yang dapat memisahkan dua atau 

lebih peristiwa atau obyek. Metode ini menghasilkan 

kombinasi ini menjadi pengklasifikasi linear, atau biasanya 

disebut sebagai LDA. Analisis diskriminan merupakan 

sebuah metode statistik, digunakan untuk memahami 

perbedaan antara dua atau lebih kelompok yang didasarkan 

pada sejumlah variabel prediktif.  Tujuan utama dari teknik 

ini adalah untuk menemukan variabel-variabel yang paling 

berpengaruh dalam membedakan kelompok-kelompok 

tersebut. Berbagai bidang seperti ilmu sosial, ekonomi, 

ilmu lingkungan, kedokteran, manajemen, dan lainnya 

sering menggunakan metode ini. 

Baik analisis regresi maupun metode LDA terkait 

dengan analisis variansi (ANOVA), di mana variabel 

independen (x) adalah data kategoris dan variabel 

dependen (y) adalah data kontinu (Wetcher, 2011).  

Sebaliknya, LDA menggunakan variabel independen 

kontinu dan variabel dependen (y) adalah data kategoris 

(McLachlan, 2004). LDA mampu melakukan analisis 

komponen utama dan analisis faktor sehingga menemukan 

kombinasi linear variabel-variabel yang terbaik dalam 

menjelaskan data (Martinez, 2001). Dengan demikian, 

metode LDA memiliki kemampuan untuk memodelkan 
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perbedaan antara kelas-kelas data. Namun dikarenakan 

analisis diskriminan bukan pendekatan yang 

interdependen, perbedaan antara variabel independen dan 

dependen harus ditentukan. Metode LDA membutuhkan 

data kuantitatif kontinu, yang berarti pengukuran 

dilakukan terhadap variabel independen untuk setiap 

pengamatan. Jika variabel independen dengan data 

kategoris yang dihadapi, metode yang paling sesuai adalah 

analisis korespondensi diskriminan (Abdi, 2007). Untuk 

mencapai tujuan-tujuan tersebut, analisis diskriminan 

menggunakan perhitungan probabilitas, analisis varians, 

dan analisis regresi. Metode ini dapat membantu organisasi 

atau peneliti menemukan faktor-faktor penting dalam 

pengambilan keputusan tentang alokasi atau klasifikasi 

sumber daya. 

 

Analisis Diskriminan 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, analisis 

diskriminan memiliki kemiripan dengan analisis regresi 

linier berganda. Penggunaan data untuk variabel 

independen dan variabel dependennya harus diperjelas 

untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang 

analisis diskriminan. Jika variabel dependennya kategoris 

(misalnya, dalam skala ordinal atau nominal) dan variabel 

independennya banyak, analisis diskriminan digunakan. 

Dalam analisis diskriminan, ini terjadi ketika hanya ada 

satu variabel dependen dan variabel independennya 

banyak. Analisis diskriminan berganda membagi kelompok 

cluster menjadi tiga, empat, atau lebih. Sebaliknya, metode 

analisis diskriminan linier membagi kelompok cluster 

menjadi dua atau lebih kategori. Sebagai ilustrasi, analisis 

diskriminan linier digunakan untuk mengelompokkan 

pelanggan yang setia atau tidak setia terhadap produk. 
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Berikut ini adalah perbandingan antara analisis regresi dan 

analisis varian untuk memudahkan penggunaan analisis 

diskriminan: 

 

Tabel 11.1  Perbandingan analisis diskriminan, analisis 

regresi, dan analisis varian 

 Diskriminan Regresi ANOVA 

Banyakny

a variabel 

dependen 

(y) 

Satu Satu Satu 

Banyakny

a variabel 

independe

n (x) 

Lebih dari satu Lebih dari 

satu 

Lebih dari satu 

Sifat 

variabel 

dependen 

(y) 

Kategori – 

nominal/ordin

al 

(kualitatif) 

Metrik – 

interval/rasi

o 

(kuantitatif) 

Metrik – 

interval/rasio 

(kuantitatif) 

Sifat 

variabel 

independe

n (x) 

Metrik – 

interval/rasio 

(kuantitatif) 

Metrik – 

interval/rasi

o 

(kuantitatif) 

Kategori – 

nominal/ordin

al 

(kualitatif) 

Tujuan analisis diskriminan secara umum sebagai 

berikut (Supranto, 2010): 

1. Menciptakan fungsi diskriminan, atau kombinasi 

linier dari variabel independen atau prediktor untuk 

membedakan berbagai jenis variabel dependen. 

Artinya mampu membedakan responden (objek) 

masuk ke dalam kelompok atau grup yang mana.  

2. Menentukan apakah variabel independen 

menyebabkan perbedaan signifikan.  

3. Menemukan variabel dependen yang paling banyak 
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berkontribusi terhadap perbedaan.  

4. Mengurutkan objek, responden, atau kasus sesuai 

dengan nilai variabel independen.  

5. Mengevaluasi keakuratan variabel independen. 

Berdasar tujuan analisis diskriminan, maka 

kegunaan analisis diskriminan sangat banyak sekali 

(Usman,D. Et al, 2013), misalnya: 

1. Jumlah pelanggan yang membeli produk setiap hari. 

2. Pilihan warna produk. 

3. Analisis karakteristik perusahaan yang mungkin 

bangkrut. 

4. Mengategorikan penjualan ke dalam kategori sedikit, 

sedang, dan banyak. 

Oleh karena itu, analisis diskriminan dapat 

digunakan dalam banyak bidang, seperti pemasaran, 

produktivitas karyawan, perbankan, dan sebagainya. 

 

Model Analisis Diskriminan  

Model analisis diskriminan terdiri dari kombinasi 

linier dari berbagai variabel independen, seperti yang 

ditunjukkan oleh persamaan berikut. Namun, variabel 

dependen ditunjukkan dengan y dalam analisis regresi, dan 

D dalam analisis diskriminan. 

𝐷 = 𝑏0 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2+...+ 𝑏𝑘𝑋𝑘 

Dimana: 

D = skor diskriminan 

b = koefisien diskriminan 

x = variabel independen 

Dengan menggunakan metode analisis diskriminan 

linier ini, kita akan mendapatkan model satu jika kita ingin 

membagi obyek atau responden ke dalam dua kelompok, 

dan model dua jika kita ingin membaginya menjadi tiga 

kelompok. Dengan kata lain, kita dapat menemukan model 
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yang sesuai dengan jumlah kelompok yang diinginkan 

dengan menggunakan rumus (n-1) buah. Nilai D dapat 

dihitung dari model. Menurut nilai D, responden atau objek 

akan dikategorikan sesuai dengan batasan nilai masing-

masing kategori. 

Sebenarnya, data asli dapat digunakan secara instan, 

tetapi hanya jika satuan pengukurannya sama. Jika tidak, 

data harus distandarisasi terlebih dahulu. Ini dilakukan 

untuk menghindari dominasi data karena jumlah data yang 

terlalu besar. Sebagai contoh, bandingkan data jumlah 

karyawan dengan jumlah omset. Untuk memastikan bahwa 

data omset tidak terlalu mendominasi dan tidak 

mempengaruhi variabel lainnya, sebaiknya dilakukan 

standarisasi sehingga diharapkan memiliki varian dan rata-

rata yang sama. Persamaan berikut dapat digunakan untuk 

membuat standarisasi data: 

𝑋𝑠 =
𝑋𝑖 − �̅�

𝑆𝑥
 

Dimana : 

𝑋𝑠 adalah nilai variabel independen setelah distandarisasi 

𝑋𝑖 adalah nilai variabel independen hasil observasi 

𝑋 ̅adalah rata − rata variabel independen hasil observasi 

𝑆𝑥 adalah standar deviasi variabel independen hasil observasi 

Setelah standarisasi ini dilakukan, setiap variabel 

akan memiliki nilai rata-rata 0 dan standar deviasi 1. 

Kesamaan ini akan memudahkan para peneliti untuk 

membandingkan dominasi masing-masing variabel 

independen terhadap model persamaan. 

 

Istilah-istilah Statistik dalam Analisis 

Diskriminan  

Istilah-istilah berikut akan digunakan untuk 



 

 

137 
 

memahami cara menginterpretasikan hasil analisis 

diskriminan linier (Maholtra, 1996), yaitu: 

1. Cannonical correlation (Korelasi kanonis), 

mengukur tingkat hubungan antara skor 

diskriminan dan grup/kategori/kelompok.  

2. Centroid adalah skor diskriminasi rata-rata untuk 

grup, kategori, atau kelompok tertentu. Banyak 

centroid menunjukkan banyaknya grup. 

3. Cutting score, adalah nilai rata-rata centroid  yang 

digunakan sebagai pedoman pengelompokan grup 

sebagai contoh, dalam analisis diskriminan dua grup 

memiliki cutting score 0,15, maka keanggotaan 

responden dapat dilihat berdasarkan skor 

diskriminannya apakah di bawah atau di atas cutting 

score.  

4. Discriminant loadings, yang juga dikenal sebagai 

korelasi struktur, adalah korelasi sederhana antara 

setiap skor diskriminan dengan variabel independen.  

5. Hit rasio,  salah satu kriteria yang dapat digunakan 

untuk mengevaluasi kekuatan persamaan 

diskriminasi dalam mengelompokkan peserta dan 

obyek adalah rasio hit. 

6. Classification matrix (matrik klasifikasi) atau biasa 

disebut dengan prediction matrix yang memuat 

jumlah obyek/responden/kasus yang 

diklasifikasikan secara tepat dan yang 

diklasifikasikan secara salah.  

7. Discriminant coefficient function adalah pengali 

variabel dimana variabel dalam nilai asli 

pengukuran. 

8. Discriminant score adalah koefisien yang tidak 

distandarisasi dikalikan dengan nilai variabel. 

9. Eigenvalue adalah rasio antara jumlah kuadrat antar 

kelompok dan jumlah kuadrat dalam kelompok. 
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Fungsi yang semakin baik ditunjukkan oleh 

peningkatan nilai. 

10. Nilai F dan signifikansi, dihitung berdasarkan 

ANOVA one way. 

11. Standar deviasi grup dan rata-rata grup dihitung 

untuk setiap grup.  

12. Pooled with correlation matrix, menggabungkan 

dengan matrik korelasi dihitung dengan menghitung 

rata-rata matrik covarian masing-masing grup. 

13. Standarized discriminant function coefficient 

merupakan koefisien fungsi diskriminan yang 

digunakan sebagai pengali pada saat variabel telah 

distandarisasi dengan nilai 0 untuk rata-rata dan 

nilai 1 untuk standar deviasi. 

14. Structure correlation disebut juga discriminant 

loadings adalah korelasi yang merupakan 

representasi korelasi sederhana antara variabel-

variabel independen dan fungsi diskriminan. 

15. Total correlation matrix didapat jika setiap kasus, 

respon, atau obyek dianggap berasal dari sampel. 

Setelah menghitung korelasi, matrik korelasi total 

diperoleh. 

16. Wilk’ bisa disebut juga dengan statistik U adalah 

rasio antara jumlah kuadrat dalam kelompok dan 

jumlah kuadrat total. Nilai Wilk antara 0 dan 1. Nilai 

Wilk yang lebih tinggi menunjukkan bahwa rata-rata 

grup cenderung tidak berbeda, dan nilai yang lebih  

rendah menunjukkan bahwa rata-rata grup 

cenderung sangat berbeda. 

 

 Pengujian Model Analisis Diskriminan  

 Berikut beberapa pengujian model dalam analisis 

diskriminan linier, yaitu: 
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1. Menguji pengaruh koefisien model 

 Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

variabel independen mempengaruhi variabel 

dependen. Jadi, hipotesis tentang adanya hubungan 

diuji. Sebagai contoh, seorang peneliti ingin 

menganalisis produktivitas karyawan menjadi dua 

kelompok: satu yang memiliki produktivitas tinggi 

dan yang lain yang memiliki produktivitas rendah. 

Namun, variabel independen yang digunakan adalah 

kepuasan kerja, gaji, dan jumlah insentif. Peneliti 

tersebut ingin menguji apakah koefisien model 

signifikan dengan membandingkan kepuasan kerja 

rata-rata, gaji, dan variabel jumlah insentif antara 

kelompok karyawan yang memiliki produktivitas 

rendah dan tinggi. Oleh karena itu, hipotesis yang 

digunakan adalah: 

𝐻0 = 𝜇1 = 𝜇2 

𝐻1 = 𝜇1 ≠ 𝜇2 

 

Dimana: 

𝜇1 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑎𝑟𝑎𝑘𝑡𝑒𝑟𝑖𝑠𝑡𝑖𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 1 

𝜇2 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑎𝑟𝑎𝑘𝑡𝑒𝑟𝑖𝑠𝑡𝑖𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 2 

 

Berdasarkan contoh kasus di atas, maka kita 

tentukan 3 hipotesis yang akan dibuat, yaitu: 

a. H0 : rata-rata kepuasan kerja kelompok 

produktivitas tinggi sama dengan kelompok 

produktivitas rendah 

H1 : rata-rata kepuasan kerja kelompok 

produktivitas tinggi tidak sama dengan 

kelompok produktivitas rendah 
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b. H0 : rata-rata gaji kelompok produktivitas 

tinggi sama dengan kelompok produktivitas 

rendah 

H1 : rata-rata gaji kelompok produktivitas 

tinggi tidak sama dengan kelompok 

produktivitas rendah 

c. H0 : rata-rata jumlah insentif kelompok 

produktivitas tinggi sama dengan kelompok 

produktivitas rendah 

H1 : rata-rata jumlah insentif kelompok 

produktivitas tinggi tidak sama dengan 

kelompok produktivitas rendah 

Misalkan saja hasil pengolahan data menunjukkan 

bahwa kepuasan kerja karyawan tidak berpengaruh 

terhadap produktivitas, maka dapat disimpulkan 

bahwa kepuasan kerja karyawan tidak berpengaruh 

terhadap produktivitas. Sebaliknya, jika tingkat 

kepuasan kerja karyawan sama atau jika ada 

perbedaan antara karyawan produktivitas tinggi dan 

rendah, maka dapat diputuskan bahwa tingkat 

kepuasan kerja karyawan berpengaruh terhadap 

produktivitas. Analisis varian (ANOVA) dapat 

digunakan untuk menguji hipotesis ini. 

2. Menguji ketepatan model 

Terdapat 3 pengujian ketepatan model, yaitu: 

a. Eigenvalue 

b. Uji Wilk’ 

c. Korelasi kanonik 

Formulasi untuk perhitungan eigenvalue dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

𝑆𝑆 = ∑(𝑋𝑖 − �̅�)2

𝑛

𝑖=1

 

Dimana: 
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𝑆𝑆 ∶ 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑢𝑎𝑑𝑟𝑎𝑡 

𝑋𝑖 ∶ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖 𝑘𝑒 − 𝑖 

�̅� ∶ 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 

 

Setelah didapatkan nilai SS, maka nilai eigenvalue 

dapat dirumuskan dengan: 

𝐸𝑖𝑔𝑒𝑛𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 =  
𝑆𝑆𝐴

𝑆𝑆𝐷
 

Dimana: 

𝑆𝑆𝐴 ∶ 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑢𝑎𝑑𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑛𝑡𝑎𝑟 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 

𝑆𝑆𝐷 : 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑢𝑎𝑑𝑟𝑎𝑡 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 

 

Keterangan: 

Eingenvalue besar menunjukkan fungsi yang 

semakin baik.  

 

Untuk uji statistik Wilk’ (Lambda) hampir sama 

dengan cara perhitungan eigenvalue, formulasinya 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

𝑊𝑖𝑙𝑘′𝜆 =
𝑆𝑆𝐷

𝑆𝑆𝑇
 

Dimana: 

𝑆𝑆𝐷 ∶ 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑢𝑎𝑑𝑟𝑎𝑡 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 

𝑆𝑆𝑇 : 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑢𝑎𝑑𝑟𝑎𝑡 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 

Keterangan: 

Semakin tinggi nilai Wilk's (Lambda) yang 

diperoleh, semakin baik model yang diperoleh. 

Sebaliknya, semakin besar nilai korelasi kanonikal 

yang diperoleh, semakin baik model yang diperoleh. 

3. Cara mengelompokkan Obyek/responden berdasar-

kan Fungsi Diskriminan 

Setelah mendapatkan model, perhitungan skor 

dilakukan. Skor dan pengelompokan dapat 
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dilakukan dengan cepat dengan bantuan program 

SPSS. Analisis diskriminan linier mengidentifikasi 

istilah centroid dengan membagi dua kelompok, 

yang menghasilkan dua nilai centroid. Namun 

demikian, pembatas dibuat dengan mengikuti 

persyaratan berikut untuk menentukan kriteria 

masuknya objek atau responden ke dalam kelompok 

mana. Apabila jumlah observasi antara 2 kelompok 

A dan B yang berjumlah sama dimana nA = nB, maka 

nilai pembatasnya didapatkan dari : 

𝐷0 =
𝐷𝐴 + 𝐷𝐵

2
 

 Dimana: 

𝐷0 ∶ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑒𝑚𝑖𝑠𝑎ℎ (𝑐𝑢𝑡𝑡𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒) 

𝐷𝐴 ∶  𝑐𝑒𝑛𝑡𝑟𝑜𝑖𝑑 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝐴 

𝐷𝐵 ∶ 𝑐𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑖𝑑 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝐵 

 

 
Gambar 11.1 Penentuan kelompok bila jumlah 

observasi sama 

4. Apabila jumlah observasi antara 2 kelompok jumlah 

berbeda maka perhitungan nilai pembatasnya 

sebagai berikut: 
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𝐷0 =
𝑛𝐵𝐷𝐴 + 𝑛𝐴𝐷𝐵

𝑛𝐴 + 𝑛𝐵
 

 Dimana: 

𝐷0 ∶ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑒𝑚𝑖𝑠𝑎ℎ (𝑐𝑢𝑡𝑡𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒) 

𝐷𝐴 ∶  𝑐𝑒𝑛𝑡𝑟𝑜𝑖𝑑 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝐴 

𝐷𝐵 ∶ 𝑐𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑖𝑑 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝐵 

𝑛𝐴: 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝐴 

𝑛𝐵: 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝐵 

 
Gambar 11.2 Penentuan kelompok bila jumlah 

observasi berbeda 
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BAB 12 STATISTIK DESKRIPTIF 

 

 

 

 

Pendahuluan  

Statistik deskriptif merupakan cabang dari statistik 

yang berfokus pada pengumpulan, penggolongan, 

penyajian, dan penafsiran data (Zhu et al., 2018). Dengan 

menggunakan statistik deskriptif, kita memiliki 

kemampuan untuk menguraikan sifat-sifat data, termasuk 

aspek seperti pusat data, sebaran, serta pola yang mungkin 

ada(Cui & Liu, 2021). Dalam bahasan ini, kami akan 

menjelaskan dasar-dasar statistik deskriptif, berbagai 

teknik pengukuran yang digunakan, dan bagaimana 

statistik deskriptif dapat digunakan untuk melakukan 

analisis mendalam dan interpretasi data. Statistik deskriptif 

menghasilkan deskripsi statistik yang merangkum data, 

seperti rata-rata, median, simpangan baku, dan lainnya 

(Tanious & Onghena, 2021).  

Deskripsi ini membantu dalam merangkum dan 

menyajikan data dengan ringkas sehingga dapat 

diinterpretasikan untuk mendapatkan pemahaman yang 

lebih baik tentang karakteristik data dan membuat 

keputusan yang berdasarkan data tersebut. Descriptive 

statistics focus more on data centralization and data drift, 

yaitu aspek-aspek utama yang membantu kita memahami 

karakteristik data secara keseluruhan. Statistik deskriptif 

membantu dalam memahami seberapa "terpusat" atau 

"tersebar" data dalam suatu kumpulan data. Dengan 

memahami rata-rata, median, simpangan baku, dan 

konsep-konsep terkait lainnya, kita dapat mengidentifikasi 

pola, tren, serta tingkat variasi atau penyimpangan dalam 
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data. Ini adalah langkah awal dalam menganalisis data 

sebelum melangkah ke analisis statistik inferensial atau 

statistik eksploratif yang lebih lanjut (Meilán-Vila, 2020). 

 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam statistik deskriptif 

merujuk pada cara atau teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan informasi atau data yang akan 

dianalisis(Mishra, 2019). Pemilihan metode pengumpulan 

data harus memperhatikan tujuan penelitian, jenis data 

yang akan dikumpulkan, ketersediaan sumber daya, dan 

etika. Beberapa metode umum yang digunakan dalam 

statistik deskriptif meliputi: 

1. Survei melibatkan pengiriman kuesioner atau 

wawancara kepada responden. Responden diminta 

untuk menjawab serangkaian pertanyaan yang 

dirancang untuk mengumpulkan informasi tertentu. 

Survei bisa dilakukan secara online, telepon, atau 

tatap muka (Cornesse et al., 2020). 

2. Observasi melibatkan pengamatan langsung 

terhadap objek atau peristiwa yang sedang diteliti. 

Observasi dapat menjadi metode yang kuat untuk 

mengumpulkan data tentang perilaku atau situasi 

tertentu. Observasi dapat dilakukan dengan cara 

diam-diam atau dengan interaksi langsung dengan 

objek yang diamati (Rosenbaum, 2020). 

3. Eksperimen dimana peneliti mengendalikan 

variabel-variabel tertentu untuk mengamati 

dampaknya pada variabel yang lain. Ini umumnya 

digunakan untuk penelitian ilmiah dan eksperimen 

dapat membantu mengidentifikasi hubungan sebab-

akibat (Chirico et al., 2018). 

4. Data sekunder dengan melibatkan penggunaan data 
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yang telah dikumpulkan sebelumnya oleh pihak lain. 

Ini bisa berupa data dari lembaga pemerintah, survei 

yang sudah ada, atau literatur ilmiah. Data sekunder 

sering digunakan untuk analisis statistik deskriptif 

dalam berbagai konteks (Nasir & Sukmawati, 2023). 

5. Wawancara dimana peneliti berinteraksi langsung 

dengan responden untuk mengumpulkan informasi. 

Wawancara dapat dilakukan secara tatap muka atau 

melalui telepon, dan dapat lebih mendalam daripada 

survei tertulis (Wassong, 2018). 

6. Kuesioner sebagai alat tertulis yang berisi daftar 

pertanyaan yang digunakan untuk mengumpulkan 

informasi dari responden. Kuesioner sering 

digunakan dalam survei dan dapat disebarkan secara 

luas kepada sejumlah besar responden (Chible, 

2021). 

7. Pengamatan Partisipatif dengan melibatkan peneliti 

yang terlibat dalam situasi atau lingkungan tertentu 

sebagai peserta aktif. Peneliti mengamati dan 

berpartisipasi dalam aktivitas yang sedang diteliti 

(Voinov et al., 2018). 

Pemilihan metode pengumpulan data harus 

disesuaikan dengan pertanyaan penelitian, tujuan, dan sifat 

data yang akan dikumpulkan. Selain itu, perlu 

mempertimbangkan ketersediaan sumber daya, waktu, dan 

etika dalam pengumpulan data. Keakuratan, validitas, dan 

reliabilitas data sangat penting dalam statistik deskriptif 

karena data yang baik adalah dasar untuk analisis yang 

akurat dan kesimpulan yang dapat diandalkan (Amrhein et 

al., 2019). 

 

Ukuran Pusat Data 

Ukuran pusat data adalah statistik atau metrik yang 
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digunakan untuk menggambarkan di mana data cenderung 

berpusat atau terkonsentrasi dalam distribusi data 

(McClave & Sincich, 2018). Ini memberikan gambaran 

tentang nilai tengah dalam kumpulan data. Beberapa 

ukuran pusat data yang umum digunakan adalah: 

1. Rata-rata (Mean) adalah nilai tengah yang 

ditemukan dengan menjumlahkan semua nilai 

dalam data dan membaginya dengan jumlah total 

nilai. Ini adalah ukuran pusat yang paling umum 

digunakan dan menggambarkan pusat gravitasi data. 

Rata-rata cocok untuk data yang berdistribusi 

normal atau mendekati distribusi normal (Lengyel & 

Botta-Dukát, 2019). 

2. Median adalah nilai tengah dalam data ketika data 

diurutkan. Median tidak dipengaruhi oleh nilai 

ekstrem (outliers) dan cocok digunakan jika data 

memiliki sebaran yang tidak merata. Ini adalah 

ukuran pusat yang baik untuk data yang tidak 

terdistribusi normal (Camarillo et al., 2018). 

3. Modus adalah nilai yang paling sering muncul dalam 

data. Jika ada beberapa modus, data disebut 

"multimodal." Modus dapat memberikan gambaran 

tentang nilai yang paling umum atau sering muncul 

dalam data (Chakrabarty, 2022). 

Setiap ukuran pusat data memiliki kegunaannya 

masing-masing dan dapat memberikan wawasan yang 

berbeda tentang karakteristik data. Pemilihan ukuran pusat 

data tergantung pada distribusi data dan tujuan analisis. 

Rata-rata sering digunakan sebagai ukuran pusat default, 

tetapi median sering digunakan ketika data memiliki 

perincian yang signifikan, sementara modus berguna untuk 

mengidentifikasi nilai yang paling sering muncul dalam 

data kategorikal. Pemahaman tentang ukuran pusat data 

membantu dalam merangkum data dengan singkat dan 
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memberikan gambaran yang berguna tentang titik pusat 

distribusi, yang dapat membantu dalam pengambilan 

keputusan dan analisis lebih lanjut (Cao, 2021). 

 

Ukuran Penyimpangan Data 

Ukuran penyimpangan data adalah statistik yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana data tersebar atau 

"menyimpang" dari pusat data (misalnya, rata-rata) 

(Cunningham et al., 2021). Ukuran-ukuran ini membantu 

dalam memahami variasi atau penyimpangan dalam data. 

Beberapa ukuran penyimpangan data yang umum 

digunakan termasuk: 

1. Simpangan Baku (Standard Deviation) 

Simpangan baku mengukur sebaran data relatif 

terhadap rata-rata. Semakin besar simpangan baku, 

semakin besar variasi data dari rata-rata. Ini adalah 

ukuran penyimpangan data yang paling umum 

digunakan (Edelmann et al., 2020). 

2. Rentang (Range) 

Rentang adalah selisih antara nilai maksimum dan 

minimum dalam data. Ini memberikan gambaran 

kasar tentang sebaran data secara keseluruhan 

(Kaloyerou, 2018). 

3. Simpangan Kuartil (Interquartile Range, IQR) 

IQR adalah selisih antara kuartil ketiga (Q3) dan 

kuartil pertama (Q1). IQR mengukur sebaran data 

dalam "lingkup tengah" data dan sering digunakan 

untuk mengidentifikasi potensial outlier. 

4. Rata-Rata Absolut Deviasi (Mean Absolute 

Deviation, MAD) 

MAD adalah rata-rata dari selisih absolut antara 

setiap data dengan rata-rata. Ini memberikan 

gambaran tentang sebaran data tanpa 
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memperhatikan arah penyimpangan. 

5. Variansi 

Variansi adalah simpangan baku yang dikuadratkan. 

Ini mengukur sebaran data dalam satuan kuadrat 

dan sering digunakan dalam analisis statistik 

lainnya. Variansi dikonversi kembali ke simpangan 

baku dengan mengambil akar kuadratnya. 

6. Koefisien Variasi (Coefficient of Variation, CV) 

CV adalah simpangan baku sebagai persentase dari 

rata-rata. Ini membantu dalam membandingkan 

sebaran data antara kelompok dengan unit yang 

berbeda. 

7. Skewness (Keasimetrisan) dan Kurtosis (Tajam atau 

Datar) 

Skewness mengukur keasimetrisan distribusi data, 

sedangkan kurtosis mengukur seberapa tajam atau 

datar bentuk distribusi. Kedua ukuran ini 

memberikan wawasan tentang bentuk dan 

kecenderungan dalam data. 

Ukuran penyimpangan data membantu dalam 

memahami variabilitas data dan apakah data cenderung 

berkumpul atau tersebar luas. Ukuran-ukuran ini 

digunakan dalam analisis statistik deskriptif untuk 

memberikan gambaran tentang bagaimana data 

menyimpang dari pusatnya dan membantu dalam 

pengambilan keputusan serta analisis lebih lanjut. 

 

Interpretasi Hasil Statistik Deskriptif 

Interpretasi hasil dalam statistik deskriptif 

melibatkan pemahaman dan penyajian makna dari 

berbagai ukuran statistik dan grafik yang digunakan untuk 

merangkum dan menjelaskan data (Bedeian, 2015). Berikut 

adalah langkah-langkah umum untuk menginterpretasikan 
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hasil dalam statistik deskriptif: 

1. Memahami Konteks Data bahwa interpretasi harus 

dimulai dengan pemahaman yang baik tentang 

konteks data dan tujuan analisis sehingga peneliti 

perlu mengetahui apa yang diukur, mengapa data 

dikumpulkan, dan apa pertanyaan penelitian yang 

ingin dijawab. 

2. Rata-Rata (Mean), apabila rata-rata data adalah 

angka tertentu, maka dapat dinyatakan bahwa nilai 

rata-rata data adalah representasi nilai tengah dalam 

dataset tersebut. Serta dapat digunakan untuk 

membandingkan nilai rata-rata dengan nilai-nilai 

lain atau dengan standar tertentu untuk 

mengevaluasi apakah data cenderung tinggi atau 

rendah. 

3. Median: Median adalah nilai tengah dalam data 

ketika data diurutkan. Ini adalah nilai yang membagi 

data menjadi dua bagian yang sama besar. Jika 

median lebih dekat ke kuartil pertama (Q1), ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar data cenderung 

rendah. Sebaliknya, jika lebih dekat ke kuartil ketiga 

(Q3), ini menunjukkan bahwa sebagian besar data 

cenderung tinggi. 

4. Modus adalah nilai yang paling sering muncul dalam 

data. Peneliti dapat mengidentifikasi nilai yang 

paling sering muncul dan menarik kesimpulan 

tentang nilai yang dominan dalam data. 

5. Simpangan Baku (Standard Deviation) dan Varians  

dimana simpangan baku mengukur sebaran data 

relatif terhadap rata-rata. Jika simpangan baku 

besar, ini menunjukkan variasi yang tinggi dalam 

data, sedangkan jika kecil, data cenderung lebih 

homogen. 

6. Rentang (Range) adalah selisih antara nilai 
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maksimum dan minimum dalam data. Rentang 

memberikan gambaran seberapa besar 

penyimpangan data secara keseluruhan. 

7. Grafik dan Visualisas yang merupakan Interpretasi 

grafik seperti histogram, diagram batang, atau box 

plot melibatkan pengenalan pola dan bentuk 

distribusi data untuk mengidentifikasi apakah data 

terdistribusi normal, simetris, asimetris, atau 

memiliki outlier. Deskripsi Lainnya: Momen statistik 

seperti skewness (keasimetrisan) dan kurtosis (tajam 

atau datar) juga perlu diinterpretasikan sesuai 

dengan konteks data. 

8. Kesimpulan untuk menyatakan apakah data 

cenderung memiliki nilai tertentu, apakah ada 

variasi tinggi atau rendah, dan mengapa hasil 

tersebut penting dalam konteks penelitian atau 

pengambilan keputusan. 

9. Pertanyaan lanjutan dimana hasil interpretasi dapat 

mengarah pada pertanyaan lanjutan atau analisis 

lebih mendalam, seperti analisis statistik inferensial 

atau penelitian lanjutan. 

Interpretasi hasil statistik deskriptif penting dalam 

memahami karakteristik data dan digunakan sebagai dasar 

untuk pengambilan keputusan yang berdasarkan data. Ini 

juga membantu dalam mengidentifikasi tren, pola, dan 

karakteristik data yang mungkin tidak terlihat secara 

langsung dari angka-angka mentah. 
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BAB 13 STATISTIKA INFERENSIAL 
 

 

 

 

Pendahuluan 

Secara umum, statistika didefinisikan Asadoorian 

dan Kartarelis (2005) sebagai ilmu pengumpulan, 

pengorganisasian, analisis, dan interpretasi data untuk 

membuat keputusan. Menurutnya, terdapat dua cabang 

utama statistik, yaitu statistik deskriptif dan statistik 

inferensial. Statistik deskriptif melibatkan 

pengorganisasian, peringkasan, dan tampilan data dengan 

tujuan menggambarkan apa yang terjadi dalam sampel data 

yang digunakan. Sedangkan statistik inferensial 

memanfaatkan teknik propalistik untuk menganalisis 

informasi sampel dari populasi tertentu (bagian yang 

diketahui), untuk meningkatkan pengetahuan kita tentang 

populasi (keseluruhan yang tidak diketahui). Statistik 

inferensial dihitung dengan tujuan menggeneralisasi 

temuan dari sampel ke seluruh populasi yang diminati. 

Statistik inferensial sering disebut juga sebagai statistik 

induktif. 

Pada bab sebelumnya, telah dijelaskan mengenai 

statistik deskriptif. Dalam statistik deskriptif, teknik 

disediakan untuk memproses data numerik mentah 

menjadi bentuk yang dapat digunakan untuk 

menggambarkan karakteristik data atau hubungan antara 

variabel dalam kelompok data sampel. Beberapa metode 

yang digunakan bersifat grafis. Konstruksi histogram, 

boxplot, dan scatter plot adalah contoh utama. Metode 

deskriptif lainnya melibatkan perhitungan ukuran 

ringkasan numerik, seperti rata-rata, standar deviasi, dan 
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koefisien korelasi. Teknik-teknik ini termasuk metode 

untuk mengumpulkan, mengatur, meringkas, 

menggambarkan, dan menyajikan informasi numerik. Jika 

seluruh kelompok data (sampel dan populasi) selalu 

tersedia untuk dipelajari, maka statistik deskriptif dapat 

menjelaskan semua informasi yang diperlukan. Namun, 

biasanya hanya segmen kecil dari kelompok (sampel) yang 

tersedia, dan dengan demikian diperlukan Teknik lain 

untuk membuat generalisasi dan keputusan tentang 

seluruh populasi dari informasi sampel yang terbatas dan 

tidak pasti. Teknik tersebut biasanya disebut dengan 

statistika inferensial. Statistik inferensial bergerak 

melampaui deskripsi pengamatan tertentu untuk membuat 

kesimpulan tentang populasi yang lebih besar atas 

pengamatan sampel diambil (Babbie, 1998).  

Statistik inferensial adalah pembagian ilmu statistik 

yang memberikan logika dan teknik untuk membuat 

kesimpulan (generalisasi) tentang karakteristik seluruh 

populasi dari karakteristik sampel yang diambil dari 

populasi tersebut. Dalam inferensi statistik, ahli statistik 

tertarik untuk sampai pada kesimpulan mengenai populasi 

ketika tidak mungkin, atau, tidak praktis untuk mengamati 

seluruh rangkaian pengamatan yang membentuk populasi. 

Statistik inferensial menurut Allua dan Thompson (2009), 

mencakup berbagai uji signifikansi statistik yang dapat 

digunakan peneliti untuk membuat kesimpulan tentang 

data sampel mereka. Uji ini dapat dibagi menjadi tiga 

kategori dasar tergantung pada tujuan yang dimaksudkan, 

di antaranya mengevaluasi perbedaan, memeriksa 

hubungan, dan membuat prediksi. Keputusan prosedur 

mana yang akan digunakan sebagian ditentukan oleh 

pertanyaan penelitian peneliti atau desain penelitian. 

Tingkat pengukuran data juga merupakan penentu penting 

dalam pilihan uji signifikansi. 
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Nonparametrik dan Parametrik  

Setiap inferensi statistik memerlukan beberapa 

asumsi, yaitu model statistik mengenai generasi data yang 

diamati. Secara umum, ahli statistik membedakan antara 

dua model (Allua dan Thompson, 2009; Stapor, 2020),  

yaitu: 

1. Statistik parametrik merupakan distribusi 

probabilitas yang menggambarkan proses 

pembuatan data diasumsikan sepenuhnya dijelaskan 

oleh keluarga distribusi probabilitas yang hanya 

melibatkan sejumlah parameter yang tidak 

diketahui. Sebagai contoh, seseorang dapat 

berasumsi bahwa distribusi nilai populasi adalah 

normal, dengan rata-rata dan varians yang tidak 

diketahui. 

2. Statistik Nonparametrik merupakan asumsi yang 

dibuat tentang proses menghasilkan data tidak 

bergantung pada data dari keluarga parametrik 

tertentu dari distribusi probabilitas. 

 

Statistik Parametrik  

Statistik parametrik adalah pendekatan yang paling 

umum untuk analisis statistik inferensial. Statistik 

parametrik mengharuskan variabel diukur pada interval 

atau tingkat rasio. Penggunaan statistik parametrik juga 

bergantung pada asumsi lain, seperti harapan bahwa nilai 

untuk variabel tertentu akan didistribusikan secara normal 

dalam populasi. Uji parametrik adalah teknik statistik 

untuk menguji hipotesis berdasarkan beberapa asumsi 

restriktif tentang populasi. Secara umum, asumsi ini 

berkaitan dengan normalitas populasi dan pemilihan 

sampel secara acak dari populasi normal. Selain itu, tes 

parametrik memerlukan pengukuran kuantitatif dari data 
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sampel dalam bentuk skala interval atau rasio (Bajpai, 

2009).  

Statistik parametrik berkaitan dengan konstruksi 

dan interpretasi model seperti yang diterapkan pada data 

empiris. Kesimpulan ini berkaitan dengan pelibatan 

membuat pernyataan tentang fenomena tertentu yang 

diamati, dan hasil yang diperoleh diharapkan memiliki 

kesimpulan yang lebih umum untuk populasi yang lebih 

besar. Dalam statistik parametrik model yang digunakan 

harus menggambarkan variabilitas acak dalam data serta 

efek sistematis. Hal ini karena model parametrik akan 

mengasumsikan bentuk fungsional, umumnya berdasarkan 

teori sebelumnya, tetapi mengandung parameter yang 

nilainya tidak diketahui. 

 

Statistik Nonparametrik  

Dalam tes parametrik umumnya mengasumsikan 

bentuk tertentu dari disribusi populasi (katakanlah, 

distribusi normal) dari mana sampel acak diambil dan 

mencoba untuk membangun kriteria uji (untuk menguji 

hipotesis mengenai parameter populasi) dan distribusi 

kriteria uji tergantung pada populasi induk. Dalam tes non-

parametrik bentuk populasi induk tidak diketahui. Hal 

yang dapat dilakukan adalah hanya berasumsi bahwa 

populasi, dari mana sampel acak diambil, kontinu dan 

mencoba mengembangkan kriteria uji yang distribusinya 

tidak tergantung pada distribusi populasi di bawah 

hipotesis yang sedang dipertimbangkan. Pengujian non-

parametrik berkaitan dengan bentuk populasi tetapi tidak 

dengan nilai parametrik apa pun.  

Statistik nonparametrik paling sering digunakan 

untuk variabel pada tingkat pengukuran data biner, data 

ordinal atau data nominal, yang pada dasarnya berarti 
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bahwa mereka digunakan untuk variabel yang tidak 

memiliki distribusi normal. Signifikansi statistik dihitung 

dengan menggunakan informasi yang terkandung hanya 

dalam sampel (bukan populasi) dan dapat menggunakan 

ukuran kecenderungan sentral yang sesuai untuk data 

tingkat nominal atau ordinal (yaitu, median daripada rata-

rata). Statistik nonparametrik dapat digunakan untuk data 

interval dan rasio yang tidak terdistribusi normal atau, 

dalam kasus tertentu, tidak menunjukkan kesetaraan 

varians (Marshall dan Jonker, 2011). Pengujian statistik 

nonparametrik dibedakan menjadi (Sahu, Pal, dan Das, 

2015): 

1. Uji Statistik non parametrik satu sampel, terdiri 

atas: 

a. Uji Chi-Square; 

b. Uji Kolmogorov–Smirnov; 

c. Uji Tanda (Sign test); 

d. Uji Rank Signed-Wilcoxon; dan 

e. Uji Run. 

2. Uji statistik non parametrik sampel berpasangan, 

terdiri atas: 

a. Uji Run, dan;  

b. Uji Rank Signed-Wilcoxon.  

3. Uji statistik non parametrik Masalah Dua Sampel, 

terdiri atas: 

a. Uji Jumlah Rank Wilcoxon–Mann Whitney; 

b. Uji Mood’s Median; 

c. Uji Run Wald–Wolfowitz; dan 

d. Uji Kolmogorov–Smirnov. 

4. Uji Batas Toleransi Non-parametrik 

5. Uji Interval Kepercayaan Non-parametrik, dan;  

6. Ukuran Asosiasi untuk Sampel Bivariat, terdiri atas; 

a. Koefisien Korelasi Rank Spearman; dan 

b. Koefisien Korelasi Rank Kendall’s. 
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Aspek dalam Statistik Inferensial 

Dalam statistik inferensial, teknik untuk generalisasi 

dari sampel ke populasi dapat dibagi menjadi dua bidang 

utama, adalah (1) Pendugaan, yaitu mendekati nilai 

parameter atau bentuk fungsional distribusi populasi, dan 

(2) Pengujian hipotesis tentang nilai parameter atau bentuk 

fungsional distribusi populasi.  

 

 
 

Gambar 13.1. Kategori Statistika 

 

Setiap orang terlibat dalam membuat pendugaan. 

Apakah itu kasus ibu rumah tangga, manajer bisnis, 

manajer bank, manajer pembelian, dan lain-lain pendugaan 

tentang situasi, masa depan, dan lingkungan merupakan 

bagian integral dari kehidupan. Misalnya, sebuah 

perusahaan yang memproduksi sepatu ingin 

memperkirakan daya tahan rata-rata sepatu jika digunakan 

secara normal. Perusahaan tidak dapat menguji semua 

sepatu. Sebaliknya, itu akan mengambil sampel dan melalui 

sampel, itu akan memperkirakan daya tahan rata-rata 

sepatu dalam populasi. 

Dalam statistik, umumnya digunakan konsep 

probabilitas untuk membuat prediksi ilmiah. Inferensi 

Statistik 

Deskriptif Inferensial 

Pendugaan Pengujian Hipotesis 

Point Selang 
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statistik adalah cabang statistik yang berhubungan dengan 

ketidakpastian dalam pengambilan keputusan dan 

memberikan dasar untuk membuat keputusan ilmiah. 

Inferensi statistik didasarkan pada pendugaan dan 

pengujian hipotesis. Dalam estimasi dan pengujian 

hipotesis, sampel digunakan untuk memperkirakan 

parameter populasi. 

 

Pendugaan Parameter  

Pendugaan parameter adalah proses menghitung 

nilai parameter populasi berdasarkan model yang sesuai 

dengan data yang diukur. Anda dapat menerapkan estimasi 

parameter ke berbagai jenis model matematika, termasuk 

model statistik, model dinamis parametrik, dan model 

lainnya berbasis data. Parameter adalah ukuran deskriptif 

dari seluruh populasi yang digunakan sebagai input untuk 

fungsi distribusi probabilitas untuk menghasilkan kurva 

distribusi. Parameter biasanya menggunakan huruf Yunani 

untuk membedakannya dari statistik sampel. Misalnya, 

rata-rata populasi (μ) dan standar deviasi populasi (σ).  

Parameter adalah konstanta tetap yang merupakan 

ukuran deskriptif dari seluruh populasi, dimana mereka 

tidak bervariasi seperti variabel. Namun, nilai-nilai mereka 

biasanya tidak diketahui karena nilainya tidak layak 

digunakan untuk mengukur seluruh populasi. Kita dapat 

mengambil sampel acak dari populasi tertentu (misalnya, 

rata-rata, μ), untuk mendapatkan perkiraan parameter. 

Salah satu tujuan analisis statistik adalah untuk 

mendapatkan perkiraan parameter populasi bersama 

dengan jumlah kesalahan yang terkait dengan perkiraan 

ini. Perkiraan ini juga dikenal sebagai statistik sampel atau 

estimasi parameter. 

Sehubungan statistik adalah ringkasan informasi 
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tentang parameter yang diperoleh dari sampel, maka nilai 

statistik tergantung pada sampel tertentu yang diambil dari 

populasi. Nilainya bisa berubah secara acak dari satu 

sampel acak ke sampel berikutnya, sehingga statistik dapat 

disebut sebagai kuantitas acak (variabel). Distribusi 

probabilitas variabel acak ini disebut distribusi sampling. 

Distribusi sampling dari statistik (sampel) penting karena 

memungkinkan kita untuk menarik kesimpulan tentang 

parameter populasi yang sesuai berdasarkan sampel acak. 

Misalnya, ketika kita menggambar sampel acak dari 

populasi yang terdistribusi normal, rata-rata sampel adalah 

statistik. Nilai rata-rata sampel berdasarkan sampel yang 

ada adalah perkiraan rata-rata populasi. Nilai perkiraan ini 

akan berubah secara acak jika sampel yang berbeda diambil 

dari populasi normal yang sama. Ada beberapa jenis 

perkiraan parameter:  

1. Pendugaan titik (point) adalah nilai parameter 

tunggal yang paling mungkin. Misalnya, pendugaan 

rata-rata titik populasi (parameter) adalah rata-rata 

sampel (estimasi parameter). 

2. Interval kepercayaan adalah rentang nilai yang 

cenderung mengandung parameter populasi.  

Contoh perkiraan parameter, misalkan Produsen 

busi sedang mempelajari masalah di celah busi mereka. 

Akan terlalu mahal untuk mengukur setiap busi yang 

dibuat. Sebagai gantinya, secara acak diambil sampel 100 

busi dan mengukur celah dalam milimeter. Rata-rata 

sampel adalah 9,2. Maka itu adalah perkiraan titik untuk 

rata-rata populasi (μ). Produsen dapat membuat interval 

kepercayaan 95% untuk μ, yaitu (8,8, 9,6). Maka produsen 

dapat 95% yakin bahwa nilai sebenarnya dari kesenjangan 

rata-rata untuk semua busi adalah antara 8,8 dan 9,6.  
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Pengujian Hipotesis  

Uji statistik inferensial secara umum semuanya 

menggunakan pola inferensi yang sama. Teknik ini disebut 

pengujian hipotesis. Ketika kita berbicara tentang 

pengujian hipotesis dalam konteks formal dan statistiknya, 

itu bisa membingungkan, tetapi seperti halnya 

memprediksi cuaca dari langit pagi, itu adalah rantai 

penalaran yang sering kita ikuti dalam kehidupan nyata. 

Ahli statistik membedakan antara metode klasik untuk 

memperkirakan parameter populasi, di mana kesimpulan 

didasarkan secara ketat pada informasi yang diperoleh dari 

sampel acak yang dipilih dari populasi, dan metode 

Bayesian, yang menggunakan pengetahuan subjektif 

sebelumnya tentang distribusi probabilitas parameter yang 

tidak diketahui dalam hubungannya dengan informasi yang 

diberikan oleh data sampel. Prosedur pengujian hipotesis 

sendiri dapat dilakukan sebagai berikut: 

1. Nyatakan H1 dan H0. 

2. Kumpulkan data yang akan digunakan. 

3. Biarkan hasil Uji kita menentukan seberapa besar 

kemungkinan kita akan mendapatkan data yang 

diamati jika H0 benar. 

4. Jika sangat tidak mungkin (biasanya didefinisikan 

sebagai terjadi 5 persen atau kurang dari waktu), 

menyimpulkan bahwa H0 tidak benar. Tolak 

hipotesis nol. Jika tidak, gagal menolak hipotesis 

nol. 

Apa makna jika kita menolak Ho, yaitu:  

1. Hasil kita "signifikan secara statistik"; 

2. Kita mengatakan bahwa menolak H0 "dengan 

kepercayaan 95 persen" atau "pada tingkat 

kepercayaan 95 persen"; dan 

3. Karena H1 adalah kebalikan dari H0, jika kita 
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menolak H0, maka kita dapat menyimpulkan bahwa 

H1 benar. 

Apa makna jika kita gagal menolak Ho, yaitu:  

1. Hasil kita tidak signifikan secara statistik. 

2. Jangan menyimpulkan bahwa H0 salah. Gagal 

menolak H0 berarti kita tidak menemukan bukti 

bahwa H0 salah. H0 sebenarnya masih bisa salah, 

dan kita tidak menemukannya karena kekurangan 

bukti data dalam percobaan tersebut, yang terjadi 

karena kesalahan pengambilan sampel yang tidak 

menguntungkan, atau efek populasi kecil yang sulit 

dideteksi, atau sejumlah kemungkinan alasan 

lainnya. Jika, kita gagal menolak H0, simpulannya 

adalah tidak ada bukti yang cukup untuk membuat 

kesimpulan apa pun. Hal ini sehubungan adanya 

ketidakpastian yang tidak dapat dihindari. Ini 

sebagai konsekuensi dari tidak dapatnya kita 

mengukur semua sampel dalam populasi. 

 

Pendugaan Hipotesis dalam Praktik 

Dalam sebuah artikel ilmiah, hasil tes inferensial 

umumnya dijelaskan dengan dua elemen, yaitu: hasil tes 

yang dihitung dan p-value. Beberapa contohnya adalah: 

 t  = 10.2;    p < 0.05 

 F3,30  = 20.8;   p < 0.01 

 2  = 1.4;   p > 0.05 

 r  = 0.91;   < 0.01   

Setiap tes memiliki nama atau simbolnya sendiri. 

Keempat hasil yang ditunjukkan di atas masing-masing 

adalah: uji-t, Uji-F (ANOVA, tes ini membandingkan rata-

rata kelompok), chi-kuadrat (uji frekuensi populasi), dan 

uji korelasi.  
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Dalam setiap kasus, statistik yang dihitung 

(misalnya, t = 10.2) diberikan terlebih dahulu. Kecuali kita 

telah melakukan banyak statistik, angka-angka ini agak 

tidak berarti, karena interpretasinya tergantung pada uji, 

jumlah tingkat independent variabel, dan ukuran sampel. 

Namun, nilai kedua, yaitu nilai p-value sangat informatif. 

Nilai p-value untuk setiap hasil inferensial memberi 

informasi seberapa sering data yang diamati akan terjadi 

jika H0 benar. Misalnya, batas Ho untuk ditolak secara 

konvensional adalah 5 persen. Jadi, jika nilai p-value 

kurang dari atau sama dengan 5 persen, statistik yang 

dihitung dianggap tidak mungkin terjadi ketika H0 benar 

dan dengan demikian merupakan bukti bahwa H0 tidak 

benar. Jika p < 0,05, tolak H0, maka untuk keempat hasil 

yang ditunjukkan di atas, hasil uji t, ANOVA, dan uji 

korelasi signifikan; Chi-kuadrat tidak. 

 

Tabel 13.1. Kategori Statistika 

Pengujian 
Simbol 

statistik 

Digunakan 

untuk … 
H0 

Dua- Sampel 

Uji-t 
t 

Membandingkan 

dua kelompok 

dengan variabel 

independen antar-

subjek 

Rata-rata 

Populasi 

adalah sama  

(μ1 = μ2) 

Uji-t 

Berpasangan 
t 

Menguji skor 

perbedaan 

(misalnya, dalam 

pre-test /post-

test). Digunakan 

ketika kita 

memiliki satu 

dalam-subjek 

variabel 

independen 

Perbedaan 

rata-rata 

populasi 

adalah 0 

(perbedaan μ 

= 0) 
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Pengujian 
Simbol 

statistik 

Digunakan 

untuk … 
H0 

dengan tepat dua 

tingkat 

ANOVA F 

Menguji desain 

dengan lebih dari 

dua kelompok. Ini 

bisa berupa 

variabel 

independen 

tunggal dengan 

tiga atau lebih 

level atau beberapa 

dalam desain 

faktorial 

Untuk setiap 

variabel 

independen, 

rata-rata 

populasi 

untuk semua 

tingkatan 

adalah sama. 

Untuk semua 

kombinasi, 

tidak ada efek 

interaksi  

Uji Korelasi r 

Menguji korelasi 

antara dua variabel 

dependen untuk 

data interval atau 

rasio, hitung 

korelasi produk 

momen Pearson. 

Untuk peringkat, 

hitung korelasi 

rank-Spearman 

Populasi 

korelasi 

adalah 0 

(ρ = 0) 

Regresi 

Linier 
F 

Menguji apakah 

variabel hasil 

dapat diprediksi 

dari satu atau lebih 

variabel 

pengukuran 

Keakuratan 

prediksi tidak 

lebih baik dari 

kebetulan 

Chi- Kuadrat 2 
Uji frekuensi 

(proporsi) data 

Proporsi 

dalam kondisi 

yang berbeda 

adalah sama 
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Pengujian 
Simbol 

statistik 

Digunakan 

untuk … 
H0 

dan/ atau 

independen 

 

Perhatikan bahwa dalam setiap kasus, H0 

mengatakan "tidak ada efek dalam populasi." H1, seperti 

yang kita tahu mengatakan bahwa ada efek. Dalam setiap 

kasus, jika kita menolak H0, kita dapat menyimpulkan, 

dengan keyakinan yang diketahui, bahwa H1 benar. 

Misalnya, jika kita menolak H0 dalam uji-t dua sampel, 

Kita memiliki bukti bahwa rata-rata populasi dari dua 

kondisi tersebut berbeda. Jika kita menolak H0 dalam 

percobaan regresi berganda, kita memiliki bukti bahwa 

keakuratan prediksi yang dibuat dari variabel pengukuran 

kita lebih baik daripada kebetulan. Jika kita menolak H0 

dalam studi korelasi, kita memiliki bukti bahwa dua 

variabel dependen kita benar-benar memiliki korelasi tidak 

nol dalam populasi dan seterusnya. 
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BAB 16 LAPORAN HASIL 
 

 

 

 

Pendahuluan 

Ini merupakan hasil yang dijadikan satu dengan 

laporan penelitian sehingga menjadi pelaporan ini 

diuraikan dengan saksama dan dapat diamati uraiannya. 

Riset merupakan bagian yang tidak dapat dihindari dari 

sebuah proses pengambilan keputusan untuk organisasi. 

Kata “riset” sendiri sangat erat hubungannya dengan hal 

yang meliputi scientist, laboratorium, adanya data dan 

banyaknya analisa, yang meliputi rumusan matematika 

dengan statistik dengan beragam testing terhadap 

penyelesaian suatu permasalahan. Manajer sangat 

dibutuhkan untuk mengambil keputusan secara periodik, 

dan inilah yang menjadi penting karena para manajer ini 

memerlukan pemikiran yang serba multiple decisions 

setiap saatnya.  Ada saatnya para manajer membuat 

keputusan yang tepat dan good decision dan keputusan 

yang dianggap salah karena menimbulkan persistence dari 

para anggota dan stakeholders (Anantadjaya & 

Nawangwulan, 2018; Sugiyono, 2019).  

Di dalam organisasi ada banyak isu yang menarik 

untuk unit bisnis, seperti; keuangan, akuntansi, pemasaran, 

operasi dan manajemen, karena mereka akan saling terkait 

dengan faktor dan elemen lain dari unit bisnisnya. Yang 

menjadi menarik adalah hubungan di antara divisi dan unit 

bisnis sehingga hal ini menjadi topik di dalam penelitian 

sehari-harinya karena data yang beragam akan 

digabungkan dengan perbedaan latar belakang, jenis 

kelamin, lokasi, kehadiran para supervisor, pengetahuan, 
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pengalaman, dan/atau penggabungan dari bermacam-

macam pendekatan dalam operasional (Anantadjaya & 

Nawangwulan, 2018; Cooper & Schlinder, 2011).  Beberapa 

contoh dari perbandingan tersebut terlampir dalam tabel 

ini, 

 

Tabel 16.1 Contoh dari Beberapa Bagian Unit Bisnis 

Dalam Organisasi  

Akuntansi Keuangan Manajemen Pemasaran 

Budgeting Arus Kas 

Aturan, Undang-

Undang, 

Kebijakan 

Preferensi dari 

Pelanggan 

Persediaan Investasi 

Mental & 

Moralitas 

Karyawan 

Harga 

Depresiasi 

dan 

Amortisasi 

Penciptaan 

Nilai 

Human Resources 

Management 
Merek 

Pajak 
Struktur 

Kapital 

Perubahan dari 

demografik dan 

teknologi 

Kegiatan 

Advertising & 

Promosi 

Hutang & 

Pinjaman 

Saham & 

Obligasi 

Praktek di dalam 

Manajerial 

Jalur 

Distribusi 

Analisa 

Rasio 

Margin 

Operasional 
Sistem Informasi Packaging 

Laporan 

Keuangan 

Risk 

Manageme

nt 

Perencanaan & 

Penerapan 

Strategi  

After Sales 

Services 

Good 

Governance 

Efisiensi & 

Efektifitas 

Training & 

Development 
Maintenance  

 

Dari jenis mana pun, yang menjadi ulasan awal di 

dalam penulisan riset bisnis adalah merupakan 

pendahuluan. Isinya adalah merupakan pendahuluan dari 
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jenis penelitian dan termasuk dengan jenis analisa dan 

datanya. Dalam penyusunan ini, pendahuluan dapat 

menggunakan pendekatan deductive dan inductive 

(Dictionary.com, 2021). Cara deductive adalah memulai 

dari sesuatu asumsi dan penalaran yang wajar dan sering 

kali berupa teori dan fenomena akan dicari dari teoretis 

yang dimaksud, dan inductive adalah bercerita, fakta dan 

fenomena yang dialami oleh manusia dan organisasi dan 

mengambil data dari surat kabar, majalah, dan beragam 

sumber dari online (Dictionary.com, 2021). 

Dari penjabaran ini setelah deductive dan inductive, 

hal ini diikuti dengan problem statement, atau 

identification of problem, atau permasalahan yang dicari 

berdasarkan dari isu utama yang dituju. Setelahnya, diikuti 

dengan limitations of research atau yang disebut dengan 

batasan utama yang dimiliki dalam ruang lingkup 

penelitian nya. Jika dalam penelitiannya, ruang lingkup 

terlalu detail dan too scramble, maka biaya penelitiannya 

akan menjadi besar dan tidak terfokus. Ini menjadi 

penelitian yang do-able untuk organisasi dan juga 

mendapatkan opini tentang analisa yang mendalam untuk 

suatu topik. Penjabaran dilanjutkan dengan research 

questions atau yang disebut dengan bentuk pertanyaan dari 

penjabaran problem statement. 

 

Kajian Pustaka  

Kajian Pustaka atau sering kali disebut dengan bab 2 

di dalam laporan penelitian, memberikan fokus kepada 

studi literatur yang terdapat di dalam pendahuluan dan 

juga mendasari fokus utama penelitian. Di dalam sub-

bagian ini, studi literatur berupaya memberikan informasi 

dan teori yang sejalan dengan penelitian, ditambah dengan 

semua variable dan sub-variable-nya untuk topik tertentu, 
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antara lain (Anantadjaya & Nawangwulan, 2018; Cooper & 

Schlinder, 2011; Sugiyono, 2019; Ghauri & Gronhaug, 

2005; Ghozali, 2004): 

1. Grand theory, atau yang biasa disebut dengan teori 

utama karena teori ini yang akan memberikan 

payung teori dalam sebuah penelitian; 

2. Variables memberikan teori dasar dalam pembuatan 

rumus teori; 

3. Sub-variables, atau yang umumnya disebut dengan 

dimensi, atau indikator, atau parameter; 

4. Terdapatnya tabel yang berisi dengan previous 

studies, atau penelitian yang terdahulu, dan sejalan 

dengan topik riset; 

5. Lalu, previous study akan diikuti dengan tabel yang 

menunjukkan adanya perbedaan antara topik yang 

sedang diusulkan dengan topik yang terjadi 

sebelumnya; 

6. Akan muncul sebuah penelitian riset sebagai proses 

akhirnya, dan akan ditutup dengan pernyataan 

hipotesa (persamaannya bersifat kuantitatif) dan 

proposisi (persamaannya bersifat kualitatif). 

Contohnya, akan dijalankan sebuah penelitian untuk 

mempelajari tingkat kepuasan dari proses belajar mengajar 

di kampus di Singapura. Perlu dipahami dahulu tahu 

tentang “kepuasan”, “proses belajar mengajar”, “di kampus 

Singapura”, dan “potensial target” yang akan dibidik 

adalah mahasiswa/i.  Tentang “kepuasan” dari “kampus di 

Singapura” dapat dirumuskan seperti kuesioner RATER 

(reliability, assurance, tangibility, empathy, dan 

responsiveness) dari Parasuraman, Zeithaml, dan Berry 

(1988), dan tentang “proses belajar mengajar” dan akan 

dirumuskan sebagai bagian dari unsur human resources 

(yang meliputi; pendidikan, pengalaman, jumlah staf dan 

pengajar) dan fasilitas (yang meliputi; kelas, sarana IT, dan 
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termasuk jumlah buku dan publikasi yang diinisiasikan 

sendiri) sehingga yang menjadi pokok bahasan utama 

dengan elemen berikutnya yang terkait dalam hal ini 

adalah: 

 
Gambar 16.1 Model Penelitian  

 

Dengan acuan tersebut maka isi dari bab 2 ini adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 16.2 Sistematika  Studi Pustaka 

2.1. Kepuasan Pelanggan 

2.1.1. Reliability 

2.1.2. Assurance 

2.1.3. Tangibility 

2.1.4. Empathy 

2.1.5. Responsiveness 

  

2.2. Keberadaan Human Resources 

2.2.1. Jumlah Pengajar 

2.2.2. Tingkat Pendidikan 

2.2.3. Masa Pengalaman 

2.2.4. Jumlah Staf 

  

2.3. Fasilitas 

2.3.1. Jumlah Kelas 

2.3.2. Sarana IT 

Human 
Resources

Fasilitas

Kepuasan 
Mahasiswa

Responsiveness

Reliability

Assurance

Tangibility

Empathy

Pengajar

Pengalaman

Pendidikan

Jumlah Staf

Kelas

Sarana IT

Buku & Publikasi
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2.3.3. Jumlah Buku & Publikasi 

  

2.4. 

Previous Studies, atau Penelitian 

Terdahulu 

 

Usulan format nya adalah; judul dan penulis, 

variables dan sub-variables, penelitian yang 

dilakukan, dan temuan dari masing-

masingnya. 

2.5. 

Differences of Studies, atau Perbedaan 

Penelitian 

 

Untuk menginformasikan adanya perbedaan 

dari sudut pandang tertentu, cara analisa dan 

sebagainya. 

2.6. Model Penelitian 

2.7. Hipotesa atau Proposisi 

 

Metode Penelitian 

Di dalam bab 3 ini, yang berisikan metode 

penelitian, bab ini menceritakan sub-bagian yang 

menjelaskan tentang bagaimana penelitian akan dilakukan, 

seputar pencarian data sehubungan dengan sub-variable di 

dalam model penelitian. 

 
Gambar 16.2 Proses Penelitian 

Topik Penelitian

Tujuan
(exploratory, descriptive, 

predictive, case study)

Tipe
(causal vs. correlational)

Sampling
(probability vs non-

probability)

Analisa Data
(kuantitatif vs kualitatif)

Kesimpulan

Pencarian Data
(primary vs secondary)
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Di dalam bab 3 ini (Anantadjaya & Nawangwulan, 

2018), akan diangkat tentang pencarian data yang 

berdasarkan primary sources dan/atau secondary sources. 

Apakah tentang data yang bersifat kualitatif, seperti; 

wawancara, observasi, focus group discussion, kuesioner 

(open-ended), dan metode proyeksi ataupun yang bersifat 

kuantitatif, seperti survey, kuesioner (closed-ended), dan 

eksperimen (Cooper & Schlinder, 2011; Sarwono, 2012; 

Sekaran & Bougie, 2009; Sugiyono, 2019). Dalam 

menghasilkan skala, penelitian ini juga perlu diawasi dari 

skala yang berjenis (a) nominal (kategori produk 1, produk 

2, dan bukan merupakan urutan), (b) ordinal (sebuah 

urutan sehingga nomor 1 adalah yang paling diminati, dan 

seterusnya), (c) interval (kategori dan urutan), (d) ratio 

(kategori dan urutan, serta memiliki nilai mutlak sebagai 

angka nol), atau kombinasinya (Cooper & Schlinder, 2011; 

Sarwono, 2012; Sekaran & Bougie, 2009; Sugiyono, 2019). 

Dalam menunjukkan koleksi dan pencarian data, 

perlu dibahas tentang proses sampling dari metode 

penelitian, yang terbagi 2 (Cooper & Schlinder, 2011; 

Sarwono, 2012; Sekaran & Bougie, 2009; Sugiyono, 2019; 

Ghauri & Gronhaug, 2005; Ghozali, 2004); probability 

sampling, yang mengandung arti bahwa riset ini membawa 

dampak dari probability calculation (atau sebaliknya), dan 

non-probability sampling. Dalam berhubungan dengan 

sampling, analisa data yang perlu dilakukan adalah analisa 

kuantitatif, kualitatif, dan/atau menggabungkan keduanya 

di dalam laporan, atau yang biasa disebut dengan mixed 

method dalam penelitian bisnis. Karena hal ini merupakan 

metode penelitian bisnis, alangkah baiknya jika kombinasi 

kualitatif dan kuantitatif perlu dijalankan untuk mencari 

tahu yang serba subjective-based analysis. 
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Analisa Data 

Di bab 4 ini, analisa data bertujuan untuk 

merepresentasikan action dari seorang periset menjadi 

informasi yang berguna. Sebagai rule of thumb, 

exploratory dan investigative researches menunjukkan 

kaidah analisa kualitatif, sedangkan descriptive dan causal 

researches menunjukkan norma kuantitatif (Cooper & 

Schlinder, 2011; Sarwono, 2012; Sekaran & Bougie, 2009; 

Sugiyono, 2019; Ghozali, 2004). Analisa kuantitatif dan 

kualitatif menunjukkan rumus pernyataan bahwa 

parameter statistik dilakukan atau tidak di dalam suatu 

modelnya. 

 

Analisa Kualitatif 

Analisa kualitatif tidak memiliki perumusan statistik 

yang terdapat di dalam variables-nya atau dengan kata 

lain, analisa kualitatif meliputi non-numerical data, 

seperti; kalimat, video ataupun audio (Bhandari, 2020). 

Analisa kualitatif berupaya untuk mencari clue untuk 

periset dan manajer mencari insight dari topik penelitian 

nya. Ini yang merupakan bahwa exploratory research tidak 

mencari dampak hubungan di antaranya dan hanya 

mencari bukti, yang merupakan hasil dari wawancara, focus 

group discussions, observasi, dan hasil dari proyeksi teknis, 

sebagai alat bantu dalam pencarian data. Analisa kualitatif 

ini banyak ditemukan di dalam pembahasan social sciences 

dan humanities, seperti; dalam antropologi, sosiologi, 

pendidikan, ataupun sejarah (Bhandari, 2020). Dalam 

teknologi saat ini, sudah banyak sekali yang menyediakan 

analisa kualitatif, di antaranya NVivo, ATLAS, MaxQDA, 

QDAMiner, Dedoose, QDAP, Coding Analysis Toolkit 

(CAT), Aquad, RQDA (R Project plug-ins), untuk mencari 

tahu tentang konsep, dan kata yang sangat mempengaruhi 
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analisa kualitatif (Anantadjaya & Nawangwulan, 2018).  

 
Gambar 16.3 Konsep dalam Analisa Kualitatif 

 

Analisa Kuantitatif 

 Analisa kuantitatif menunjukkan adanya suatu 

persamaan statistik yang mencari asosiasi di antara 

variable. Penelitian yang bersifat empiris ini lebih 

mengutamakan adanya derajat asosiasi dan hubungan 

antar variable, termasuk dengan penyebutannya 

explanatory power. Analisa kuantitatif memerlukan suatu 

keputusan untuk memecahkan masalah dengan pertanyaan 

yang berbentuk numerical-based di dalam pola pencarian 

data berupa skala interval, skala rasio, rata-rata aritmatika, 

standar deviasi, variansi, covariansi, F-test dan t-test. 

Dalam kondisi teknologi dewasa ini, banyak sekali yang 

sudah menyediakan analisa kuantitatif, di antaranya Lisrel, 

AMOS, EView, SPSS, Minitab, LIMDEP, DotPlot, FAME, 

Statistical Analysis System (SAS), STATA, ATLAS, 

Statistica dan masih banyak yang lainnya (Anantadjaya & 

Nawangwulan, 2018). 
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Gambar 16.4 Konsep dalam Analisa Kuantitatif 

 

Deskriptif & Inferensial Statistik 

 Tujuan dari deskriptif statistik ini adalah untuk 

mencari tahu transformasi dari data mentah ke dalam data 

yang lebih mudah dicerna; rata-rata, standar deviasi, 

variansi, skewness, kurtosis, tabel frekuensi, persentasi, 

mode, median, total, indeks, dan ranking (Cooper & 

Schlinder, 2011; Sekaran & Bougie, 2009). Sama halnya 

dengan inferential statistik, hal ini untuk mencari 

hubungan antara variables, potensi perbedaan antara 

variables, dan juga menunjukkan adanya signifikansi 

diantara variables, seperti correlation, one sample t-Test, 

independent sample t-Test, paired sample t-Test, analysis 

of variance (ANOVA), chi-square test, dan cross tabulation 

(Cooper & Schlinder, 2011; Sekaran & Bougie, 2009). 

 

Hasil Ideal 

 Perbandingan di atas dapat diteliti lebih lanjut 

dengan suggested results dari analisa kuantitatif dan 

kualitatif yang dihasilkan dengan alat bantu statistik. Hasil 

itu dapat diketahui dengan menggambarkan nilai 

signifikansi di antara 5% sampai 10% untuk hasil 

analisanya. Dengan hasil yang ideal tersebut, perlu 

dicermati bahwa adanya yang subyektif dalam 

Parametric 
Testing

Empirical 
Study

Conclusive 
Research

Probability

Degrees of 

Associations

Arithmetic Mean

Variance, Co-Variance

Look for conclusion & action steps

F-test
t-test



 

 

175 
 

penerapannya sehingga hal ini perlu dijelaskan dengan 

praktis dan tidak menyimpang.  

 Dalam bab ini, perlu ditunjukkan juga tentang 

kesimpulan yang terdiri dari jawaban dari penelitian, saran 

dan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya, yang 

berdasarkan dari kegiatan penelitian, pencarian data, dan 

analisa data. Pada saat penelitian sudah mencapai tahap 

ini, sangat dianjurkan bahwa sudah ada pendahuluan (bab 

1), studi Pustaka (bab 2), metode penelitian yang akan 

dijalankan (bab 3), dan analisa hasil (bab 4), seperti sudah 

di atas dijabarkan.  

 Di bagian kesimpulan ini, terdiri dari 2 bagian, yaitu; 

jawaban dari penelitian dengan saran dan rekomendasi, 

termasuk dengan adanya kaitan dengan teknis dan 

implikasinya. Di bagian “jawaban” ini, perlu ditegaskan 

kembali tentang hasil analisa dan temuan penelitiannya 

yang diatur dengan hipotesa ataupun proposisi dari 

penelitian (baca di bab 2). Contohnya, di dalam suatu 

“jawaban” dari hasil penelitiannya, maka perlu 

disampaikan bahwa;  

1. Fondasi dan pilar dari kreatif industri memiliki 

kontribusi signifikan sebesar 5% dan memiliki 

dampak 45% terhadap eksternal sustainability.  

2. Model asli tentang internal organizational growth 

mendukung tentang pembentukan kreatif industri di 

daerah JaBoDeTaBek, secara khususnya adalah 

tentang triple helix di antara pemerintah, bisnis dan 

intelektual.  

 Lalu, di bagian keduanya tentang “saran dan 

rekomendasi”, perlu dijabarkan apakah ada perbaikan 

tentang perbaikan, metode yang diperbaiki, atau ada suatu 

langkah yang perlu dilakukan oleh manajemen. Saran dan 

rekomendasi ini juga perlu diikuti dengan perhitungan 

apakah biaya atau pengeluarannya sebanding dengan 
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kemampuan organisasi. Lalu, dalam bagian akhirnya tentu 

mengarahkan kepada penelitian lainnya yang sejalan 

dengan penelitian yang sejenis atau berkelanjutan. 

Contohnya adalah (Anantadjaya & Nawangwulan, 2018):  

1. Banyak dari kreatif industri tidak ikut serta dalam 

asosiasi sehingga perlu diajak gabung untuk 

menyelaraskan itikad bisnis dan juga menguatkan 

pilar di dalam kreatif industri itu sendiri.  

2. Banyak dari kreatif industri yang tidak memiliki 

strategi khusus, misalnya dalam price war sehingga 

perlu ditegaskan akan pentingnya defending-your-

market-share dengan loyalitas pelanggan. 

Tekniknya melalui buku, training, seminar, ataupun 

berupa trik sederhana seperti; kegiatan promosi 

advertising, personal selling, sales promotion, dan 

public relation (Calvert, 2015; Kotler & Armstrong, 

2008).  

3. Mencanangkan adanya research & development 

karena hal seperti ini akan membantu dan membuka 

peluang industri lainnya tanpa mengurangi dampak 

kepada real benefit masing-masing, termasuk 

dengan cara kolektif dari industri dan asosiasi. Hal 

ini akan memberikan dampak kepada tingkat 

kepuasan pelanggan dan loyalitas pelanggan. 

 Hal ini menjadi contoh dan hal ini juga akan 

menutup laporan akhir dalam penelitian. Dengan 

dijabarkan secara demikian, jelaslah bahwa laporan akhir 

ini merupakan suatu tahap akhir karena berupa 

penyelesaian dari penelitian, dan kerap kali bisa bertumbuh 

kepada pembahasan tentang pencerahan penelitian ke arah 

yang sejenis (atau bertolak belakang) yang mengusulkan 

keanekaragaman dari bahan baku yang sejenis (atau 

berlawanan). 
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